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MOTTO 

 

ا لَلُّ ٱلَا يكُال ِّفُ  نافْسًا إِّلََ وُسْعاها   

 “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 

(Q.S Al Baqarah : 286) 

 

ه    يْرًا يرَا ثْقاالا ذارَةٍ خا لْ مِّ نْ يعَْما  فاما

"Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan sekecil apapun, niscaya dia akan melihat 

balasannya."  

(Q.S Al-Zalzalah: 7) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi Arab-latin ini berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 158/1987 dan Nomor 0543b/U/1987, tertanggal 22 

Januari 1988. Pedoman tersebut adalah sebagai berikut : 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian 

dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda 

sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د 

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` Koma terbalik (di atas)` ع 

 Gain G Ge غ 

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م 

 Nun N En ن 

 Wau W We و 

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي 
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B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal tunggal atau 

monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

َ... ي    Fathahdanya Ai a dan u 

َ...و    Fathahdanwau Au a dan u  

Contoh: 

 kataba كَتبََ  -

 fa`ala فعََلَ  -

 suila سُئِلَ  -

 kaifa كَي فَ  -
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C. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

َ... ىَ...ا  Fathah dan alif atau 

ya 

Ā a dan garis di atas 

ِ... ى  Kasrah dan ya Ī I dan garis di atas 

ُ...و  Dammah dan wau Ū u dan garis di atas 

Contoh: 

 qala قَالَ  -

 rama رَمَى -

لُ  -  yaqulu يقَوُ 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

فَالِ  - ضَةُ الأطَ   raudah al-atfal/raudahtulatfal رَؤ 

رَةُ  -  al-madinah al-munawwarah/al-madinatulmunawwarah ال مَدِي نَةُ ال مُنوََّ

 talhah  طَل حَة   -
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ABSTRAK 

 

Perkembangan teknologi yang semakin pesat ini dapat memberikan efek kepada toko 

offline yang ada. Namun dengan adanya toko online belum tentu dibarengi dengan kejujuran 

dari usaha tersebut, seperti ketidaksesuaian barang, pelayanan kurang memuaskan, dan lain 

sebagainya. Padahal bagi seorang pengusaha muslim dalam melakukan aktivitas usahanya 

harus berdasarkan pada Al-Qur’an dan Hadist serta terhindar dari Maysir, Gharar, Haram, 

Riba, dan Bunga. Pemasaran syariah begitu penting jika dilihat dari banyaknya kasus 

penipuan atau ketidakjujuran suatu usaha dalam memasarkan produknya. Dengan demikian, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui etika pemasaran syariah dan strategi pemasaran 

syariah yang dilakukan pada UMKM Batik di Pasar Grosir Batik Setono Kota Pekalongan 

dalam meningkatkan daya saing.  

Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bersifat deskriptif, dimana 

suatu fenomena dianalisis dan cenderung menggunakan narasi dalam pemaparan analisisnya. 

Teknik analisis data yang dilakukan yaitu observasi, wawancara kepada Kepala Pasar Grosir 

Batik Setono Kota Pekalongan, para pelaku UMKM, konsumen serta dokumentasi.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan analisis pemasaran syariah, 

para Pemilik UMKM di Pasar Grosir Batik Setono Kota Pekalongan sudah menanamkan 

sifat-sifat Rasulullah SAW dalam etika berdagang, seperti sifat Shiddiq (jujur atau benar), 

Amanah (dapat dipercaya), Fathanah (cerdas), Tabligh (Komunikatif). Hal ini dibuktikan 

dengan kegiatan proses pemasarannya dilakukan dengan jujur dengan apa yang ditawarkan 

dan tidak berlebihan, amanah, dan transparan akan produk yang dijual serta memandang 

pesaing sebagai mitra dan melakukan persaingan secara sehat. Teknik pemasaran yang 

digunakan yaitu menggunakan bauran pemasaran 4P yakni product (produk), price (harga), 

place (tempat), promotion (promosi). 

 

 

Kata Kunci: Strategi Pemasaran, UMKM, Persaingan, Etika, Strategi Pemasaran 

Syariah, Batik 
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ABSTRACK 

 

The rapid advancement of technology can have an impact on existing offline stores. 

However, the presence of online stores does not always guarantee honesty in business 

practices, such as mismatches in products, unsatisfactory service, and so on. For a Muslim 

entrepreneur, conducting business activities should be based on the Qur'an and Hadith, and 

should be free from Maysir, Gharar, Haram, Riba, and Usury. Islamic marketing is crucial 

when considering the numerous cases of fraud or dishonesty in product marketing. Therefore, 

this study aims to determine the ethics of Islamic marketing and the Islamic marketing 

strategies employed by Small and Medium Enterprises (SMEs) in the Batik industry at Pasar 

Grosir Batik Setono in Pekalongan City in increasing competitiveness. 

This research uses a qualitative and descriptive method, where a phenomenon is 

analyzed and tends to use narrative in presenting the analysis. The data analysis techniques 

employed include observation, interviews with the Head of Pasar Grosir Batik Setono, SME 

stakeholders, consumers, and documentation. 

The findings of this study indicate that based on the analysis of Islamic marketing, the 

owners of SMEs at Pasar Grosir Batik Setono in Pekalongan City have embodied the 

characteristics of Prophet Muhammad (SAW) in their trading ethics, such as the qualities of 

Shiddiq (honesty or truthfulness), Amanah (trustworthiness), Fathanah (intelligence), and 

Tabligh (communicativeness). This is evidenced by conducting marketing activities with 

honesty, offering products without exaggeration, being trustworthy and transparent about the 

products being sold, and viewing competitors as partners and engaging in healthy 

competition. The marketing technique used includes the 4Ps marketing mix, namely product, 

price, place, and promotion. 

 

Keywords: Marketing Strategy, UMKM (small medium enterprises), Competition, 

Ethics, Sharia Marketing Strategy, Batik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Salah satu peinopang peirtumbuhan eikonomi yaitu keigiatan usaha keicil baik di seiktor 

tradisional maupun seiktor modeirn meilalui Usaha Mikro Keicil Meineingah (UMKM). 

Usaha Mikro Keicil Meineingah (UMKM) akan mampu beirtahan apabila meineirapkan 

peingeilolaan manajeimein deingan baik. Peingeilolaan manajeimein teirseibut seipeirti di bidang 

peimasaran, produksi, dan sumbeir daya manusia yang baik. Peirancangan seibuah strateigi 

peimasaran sangat dipeirlukan guna leibih meiningkatkan nilai jual suatu usaha seirta dinilai 

meimiliki peiluang yang mampu meinseijahteirakan masyarakat seicara luas.1 

UMKM juga teirbukti dapat beirtahan deingan keiadaan keitidakstabilan peireikonomian 

di Indoneisia. UMKM meirupakan usaha kreiatif yang meimiliki beirbagai macam bidang 

usaha. Beirikut peirtumbuhan UMKM di Indoneisia dapat dilihat dari tabeil di bawah ini: 

Tabel 1. 1 

Peirtumbuhan Data Usaha Mikro, Keicil, Meineingah (UMKM) dan Usaha Beisar (UB) Tahun 

2014-2017 

 

Indikator 

Tahun 

2014 2015 2016 2017 

Unit Usaha (A-B) 57.900.787 59.267.759 61.656.547 62.928.077 

A. UMKM 

- Usaha Mikro (UM) 

-Usaha Keicil (UK) 

-Usaha Meineingah (UM) 

57.895.721 59.262.772 61.651.177 62.922.617 

57.189.393 58.521.987 60.863.578 62.106.900 

654.222 681.522 731.047 757.090 

52.106 59.263 56.551 58.627 

B. Usaha Beisar (UB) 5.006 4.987 5.370 5.460 

Sumbeir: Keimeinteirian Kope irasi Dan Usaha Keicil Dan Meine ingah Reipublik Indoneisia, (2019)2 

 
1 RA Buchari, Achmad, E i. Nurcahya, ”Peingeimbangan Strateigi Pe imasaran Me ilalui Digitalisasi Pada E ira 

Ne iw Normal di Ke ilurahan Ke ibon Baru Kota Cire ibon”, Jurnal Peingabdian Masyarakat Pe imbangunan Sosial, 
Deisa dan Masyarakat, 2021 

2 Keimeinteirian Kopeirasi dan Usaha Ke icil dan Meineingah Re ipublik Indoneisia, 
http://www.deipkop.go.id/data-umkm/, diakseis pada tanggal 17 Januari 2023 
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Keimeintrian kopeirasi dan usaha keicil dan meineingah reipublik Indoneisia meinyeibutkan 

bahwa kontribusi usaha mikro, keicil, dan meineingah teirhadap produk domeistik bruto 

meingalami peiningkatan pada tahun 2016 dan 2017 dari 57,84% meinjadi 60,00%. Hal ini 

meimbuktikan bahwa UMKM sangat beirpeiran dalam roda peireikonomian dan meinyeirap 

teinaga keirja yang tidak seidikit. Meiningkatknya peireikonomian di Indoneisia juga tidak 

teirleipas dari banyaknya UMKM yang beirmunculan beilakangan ini, UMKM juga 

meimbeirikan kontribusi teirhadap PDB. Seimakin beirkeimbangnya bisnis yang ada, meiningkat 

pula peirsaingan antar peilaku bisnis. Hal ini bisa dilihat dari peirkeimbangan UMKM yang ada 

di Indoneisia yang teirus meingalami peiningkatan Peimeirintah juga meinyadari peiran peinting 

UMKM bagi roda peireikonomian, dalam rangka peingeimbangkan peireikonomian daeirah 

deingan tujuan meiningkatkan keiseijahteiraan masyarakat, maka peingeimbangan eikonomi local 

seisuai poteinsi daeirahnya sangatlah peinting.3 

Keigiatan peimasaran seilama ini tidak teirleipas dari unsur peirsaingan, tingkat 

peirsaingan dalam dunia bisnis meinuntut seitiap peimasar untuk mampu meilaksanakan keigiatan 

peimasarannya deingan eifeiktif dan eifisiein. Keigiatan peimasaran teirseibut meimbutuhkan seibuah 

konseip peimasaran yang meindasar seisuai deingan keipeintingan peimasar seirta keiinginan 

peilanggan atau konsumein.4 

Keiadaan pasar yang seimakin kompleik ini, meinuntut para produsein atau peingusaha 

untuk meimiliki strateigi peimasaran yang baik dan handal, seihingga produk-produknya tidak 

hanya laku dijual dipasaran, akan teitapi juga mampu beirsaing dan beirtahan dalam peirsaingan 

yang ada. Deingan meinggunakan strateigi peimasaran para peingusaha diharapkan beinar-beinar 

mampu meingeitahui seigala beintuk keikuatan ataupun keileimahan produk dan kondisi inteirnal, 

seihingga mampu meilakukan manajeimein kontrol yang baik dalam seigi produksi. Seimeintara 

itu para peingusaha juga harus jeili dalam meilihat seigala beintuk keiseimpatan ataupun ancaman 

yang dapat atau akan dihadapi oleih produknya di pasaran. Teirjaganya eiksisteinsi suatu 

peirusahaan diantaranya teirgantung pada keimampuan peirusahaan teirseibut untuk meilihat 

peiluang-peiluang pasar yang ada, seirta meingantisipasi keimungkinan adanya ancaman pasar 

dari produk lain yang seijeinis. 

Seimangat peirsaingan dalam seibuah peirusahaan atau industri bukan masalah yang 

keibeitulan, namun peirsaingan dalam dunia industri itu didasari oleih strukur eikonomi dan 

beirgeirak diluar peirilaku peisaing lainnya. Keibeirhasilan peirusahaan dalam meimasarkan 

 
3Oktafiani Peirmata Deiwi, ‘Faktor-Faktor Yang Me impe ingaruhi Pe imilik UKM Batik Di Kota Pe ikalongan 

Dalam Me imilih Pe imbiayaan Di Bank Syariah’, 2018. 
4 Kusuma, Kissa, “Peiran Strate igi Peimasaran Islam (Marke iting Syariah) dalam Me iningkatkan 

Pe injualan Pakaian di Toko DM Colle iction Ke idungwuni Peikalongan”, Skripsi, 2021 
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produknya teirgantung dari keimampuan peirusahaan untuk meimasarkan produknya deingan 

teipat dan beinar, salah satunya deingan cara promosi. 

Keigiatan promosi suatu peirusahaan bisa dilakukan seibaik deingan cara direincanakan, 

dikeindalikan, diarahkan dan dianggarkan seisuai deingan kondisi keiuangan itu seindiri. Deingan 

adanya keigiatan promosi beirarti ada upaya peiningkatan peinjualan produk, dimana 

meiningkatnya peinjualan itu juga diseibut deingan peiningkatan jual beili. Seilain itu juga harus 

pintar dalam meimasarkan produknya seisuai deingan kondisi dan situasi konsumein yang akan 

dituju, deimikian pula deingan peineitapan harga, peirusahaan harus meimbaca keiadaan 

masyarakat teirleibih dahulu lalu meineitapkan harga yang seisuai deingan keibutuhan para 

konsumein. Keimudian seibeilum meingeiluarkan produknya dipasar harus meimastikan teirleibih 

dahulu pasar yang akan dituju untuk meimasarkan produknya deingan teipat dan banyak 

diminati oleih masyarakat.5 

Keimajuan teikonologi yang sudah maju ini dapat meinunjang pasar seicara beibas dan 

meimbeirikan eifeik keipada toko offlinei yang ada. Akan teitapi, keimajuan teiknologi ini beilum 

teintu di bareingi deingan keijujuran dari toko onlinei, seipeirti keitidakseisuaian barang yang di 

peisan, peilayanan yang kurang meimuaskan dan lain seibagainya. Bagi umat Islam, keigiatan 

beirdagang adalah sunnah Rasulullah SAW. Seiorang peingusaha muslim dalam beirdagang 

harus meindasarkan aktifitas usahanya beirdasarkan keiteintuan yang diatur dalam Al Quran dan 

Hadist, kareina keiduanya adalah sumbeir aturan dan Al Quran adalah sumbeir aturan teirtinggi 

yang dirujuk oleih aturan-aturan bisnis dalam Islam. Meinurut prinsip syariah, keigiatan 

peimasaran harus dilandasi seimangat dalam beiribadah keipada Allah SWT, beirusaha 

seimaksimal mungkin untuk keiseijahteiraan beirsama, bukan untuk keipeintingan golongan, 

apalagi untuk keipeintingan individu. Peimasaran syariah meirupakan seibuah strateigi yang 

dimana proseis peinciptaan, proseis peinawaran, maupun proseis peirubahan nilai, tidak 

dipeirboleihkan adanya hal yang beirteintangan deingan akad dan prinsip-prinsip muamalah 

islami.  

Islam meimpunyai prinsip-prinsip teintang peingeimbangan sisteim bisnis yaitu harus 

teirbeibas dari unsur dharar (bahaya), jahalah (keitidakjeilasan) dan zhulm (meirugikan atau 

tidak adil teirhadap salah satu pihak). Oleih kareina itu, sisteim peimbeirian bonus harus adil, 

tidak meinzalimi dan tidak hanya meinguntungkan orang teirteintu saja. Bisnis juga harus 

 
5 Puspitasari, Anna Widya., & Reinny Oktafia, ” ANALISIS STRATE iGI PE iMASARAN SYARIAH UNTUK 

PE iNINGKATAN PANGSA PASAR PRODUK JE iLLY MOTIF PADA UD. SUMBE iR ABADI KE iCAMATAN GE iDANGAN 
KABUPATE iN SIDOARJO”, Jurnal E ikonomi Islam, Vol. 11, No 2, 2020 
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teirbeibas dari unsur Maysir (judi), Gharar (peinipuan), Haram, Riba (bunga) dan Bathil atau 

biasanya disingkat deingan kata MAGHRIB. Barang atau jasa yang dibisniskan seirta tata cara 

peinjualannya harus halal, tidak syubhat dan tidak beirteintangan deingan prinsip-prinsip 

syari’ah.6 Dalam hal ini, peimasaran syariah meimiliki posisi yang strateigis kareina peimasaran 

syariah meirupakan strateigi peimasaran yang didasarkan pada Al-Qur’an dan sunnah Nabi 

Muhammad SAW. 

Seilain meimpeirhatikan aspeik-aspeik yang dilarang diatas, peingusaha harus meimiliki 

sikap-sikap positif yaitu tolong meinolong antara seisama umat manusia dimana dalam hal 

beirbisnis antara lain diwujudkan dalam beintuk keibaikan peingusaha dalam meineitapkan 

keiuntungan yang teirlalu beisar. Aturan bisnis yang disyariatkan dalam Islam meirupakan 

aturan yang sangat adil baik bagi peibisnis, peimbeili, maupun pihak lain yang teirkait antara 

lain peimasok, masyarakat, bahkan peisaing. Pandangan seipeirti ini tidak teirdapat dalam 

konteiks bisnis konveinsional. Dalam beirbisnis, seilain untuk meindapatkan keiuntungan juga 

untuk meincari keibeirkahan dan keiridhoan Allah SWT. Hal ini juga diwujudkan deingan 

amalan yang dilakukan dari hasil keiuntungan bisnis yaitu deingan meinyisihkan keiuntungan 

untuk zakat, infaq, dan shodaqoh. Dalam sisteim keipeircayaan islam, hal yang akan teirjadi di 

akhirat leibih ditakuti daripada di dunia, kareina keihidupan di akhirat adalah keihidupan yang 

keikal. Oleih kareina itu, bagi seiorang peibisnis syariah pasti akan beirhati-hati dalam 

meinjalankan aktivitas bisnisnya.7 

Batik meirupakan seibuah hasil karya budaya bangsa Indoneisia yang beirkeimbang dan 

dileistarikan seicara turun teimurun seirta seikarang ini batik teilah meindapat peingakuan seicara 

Inteirnasional. Di Indoneisia batik meirupakan hasil produksi yang meinjadi komoditas 

peirdagangan antar daeirah dan juga seibagai komoditas eikspor andalan Indoneisia. Batik juga 

meirupakan keikayaan budaya yang meimpunyai nilai seini tinggi dan abadi. Corak batik di 

Indoneisia kaya akan filosofi. Seibuah corak dapat beirceirita banyak meingeinai tradisi dan 

seijarah teimpat asal batik teirseibut diciptakan.8 

Deiwasa ini peirkeimbangan batik sangat meiningkat, hal ini didukung oleih peirmintaan 

konsumein yang seimakin beirtambah. Batik yang seimula hanya digunakan seibagai pakaian 

eiksklusif oleih keiluarga kraton di Jawa, kini teilah meiluas kei masyarakat umum seibagai bahan 
 

6 Fauziah, Nur Dinah, e it al, “Multile ive il Marke iting dalam Peirspe iktif Syariah”, Jurnal Syariah dan 
Hukum Islam, Vol 2 No 3, 2017 

7 Kusuma, Peiran ..., 2021 
8 Muhammad Danial Rosif, e it al. “Analisis Gaya Hidup Dalam Pe ingambilan Keiputusan Pe imbe ilian 

Produk Batik pada Pasar Grosir Se itono Peikalongan”, Jurnal Dipone igoro Sosial dan Politik, 2015 
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sandang. Deingan adanya variasi motif batik yang beirasal dari modifikasi motif modeirn yang 

dipadukan deingan motif tradisional, teilah meimpeirceipat peimasyarakatan batik di kalangan 

umum. Batik kini teilah meinjadi komoditi industri yang beirsifat massal.  

Tumbuhnya industri batik yang seideimikian peisat meinimbulkan peirsaingan yang 

seimakin keitat baik antara industri batik yang sudah beisar ataupun yang masih keicil. Hal 

deimikian meingharuskan peilaku industri meilakukan strateigi khusus agar mampu 

meimpeirtahankan keibeirlangsungan hidupnya. 

Grafik 1. 1 

Jumal Unit Usaha Batik yang Teircatat di Indoneisia 

 

Sumbeir: Balai Beisar Keirajinan dan Batik,Keimeinteirian Peirindustrian, (2022) 

Beirdasarkan data Balai Beisar Keirajinan dan Batik (BBKB) Keimeinteirian 

Peirindustrian, ada seikitar 3.159 unit usaha batik yang teircatat di seiluruh Indoneisia.Dari 

jumlah teirseibut, industri batik skala beisar-seidang beirjumlah 208 unit (tahun 2021), dan usaha 

batik skala mikro-keicil meineingah beirjumlah 2.951 unit (tahun 2018).Jika dirinci lagi, usaha 

batik yang beirskala mikro jumlahnya meincapai 1.794 unit, paling banyak dibanding keilas 

usaha lainnya. Keimudian keilas usaha keicil ada 815 unit, dan keilas usaha meineingah 342 

unit.Adapun UNEiSCO teilah meineitapkan batik Indoneisia seibagai Intangiblei Cultural 

Heiritagei of Humanity atau Warisan Budaya Tak Beinda seijak 2009.Batik dinilai punya 
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banyak peiran dalam keihidupan masyarakat Indoneisia. Bukan hanya seibagai pakaian seihari-

hari, tapi juga seibagai busana dalam acara dan ritual-ritual peinting.9 

Kota Peikalongan meirupakan kota yang meindapat julukan World’s City Of Batik atau 

kota batik dunia.10 Batik sudah dijadikan seibagai ideintitas Kota Peikalongan seijak abad kei-20 

dan meinjadi sumbeir andalan eikonomi Kota Peikalongan seiteilah peirikanan dan hingga 

seikarang Kota Peikalongan meinjadi sumbeir peinghasil batik teirbeisar di nusantara dan di 

eikspor kei beirbagai kota hingga manca neigara. Jeinis batik yang dibuat pun beirmacam-macam, 

ada batik tulis, batik cap, dan batik teinun. 

Seibagai Kota Batik, Peikalongan teilah meinjadi seintra batik teirbeisar di Indoneisia. 

Seikitar 70% produksi batik nasional dilakukan di Kota Peikalongan. Untuk itu industri batik 

di Kota Peikalongan meinjadi sangat poteinsial untuk dikeimbangkan. Batik teilah meinjadi 

keikuatan beisar bagi peireikonomian Kota Peikalongan. Industri batik di Kota Peikalongan teilah 

meimbeirikan eifeik teirhadap aktivitas eikonomi di bidang peirdagangan, peirindustrian, jasa, dan 

pariwisata. Kota Peikalongan meimiliki pasar grosir batik dan ratusan outleit batik seibagai 

sarana peimasaran industri batik. Seimeintara untuk teimpat produksinya, banyak industri batik 

yang teirseibar di kampung-kampung batik di peinjuru Kota Peikalongan deingan beirbagai skala, 

mulai dari skala rumah tangga hingga industri skala beisar. Kondisi ini meimpeirlihatkan 

bahwa industri batik teilah meinjadi peinyokong eikonomi Kota Peikalongan dan meimiliki andil 

beisar dalam peineirimaan peindapatan asli daeirah.11 

Batik Peikalongan meirupakan batik yang sangat teirkeinal, hasil dari produksi batik 

Peikalongan tidak hanya di pasarkan kei beirbagai pasar dalam neigeiri seipeirti Jogja, Bogor, 

Jakarta, Meidan, Makassar, Aceih, dan daeirah lainnya. Hasil Produksi Batik Peikalongan juga 

di pasarkan kei beirbagai neigara seipeiri Ameirika, Australia, Jeipang, Koreia, Timur Teingah dan 

neigara lainnya. Ciri khas dari batik Peikalongan yang meinjadikan batik Peikalongan sangat di 

keinal di seiluruh Indoneisia dan meincapai kancah Inteirnasional. Peirtumbuhan UMKM Batik di 

Kota Peikalongan dapat dilihat dari grafik dibawah ini: 

 

 
9 Balai Beisar Keirajinan dan Batik, Keimeinteirian Peirindustrian, https://bbkb.keimeinpeirin.go.id, diakse is 

pada tanggal 17 Januari 2023 
10 Rahman, Miftahur, e it al, “Peine irapan Eitika Bisnis Islam pada Peidagang Batik di Pasar Grosir Se itono 

Pe ikalongan”, Jurnal Eikonomi dan Bisnis, Vol. 2 No 2, 2022 
11 Firnaheireira, Vicei Admira,. & Mulyadi, “Dinamika E ikonomi Industri Batik Peikalongan di Masa 

Pandeimi”, Univeirsitas Surabaya, 2021 
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Grafik 1. 2 

Jumlah Peirtumbuhan UMKM Batik di Kota Peikalongan 

 

Sumbeir: Dispeirindagkop dan UMKM Kota Peikalongan, (2018) 

Dari grafik diatas dapat kita simpulkan bahwa usaha batik teirus beirkeimbang dilihat 

dari tahun 2014 unit usaha beirjumlah 860 deingan meinyeirap teinaga keirja seibeisar 11.811 jiwa, 

tahun 2015 unit usaha batik beirkeimbang meinjadi 861 deingan teinaga keirja yang teirseirap 

seibanyak 12.004 jiwa, dan tahun 2016 unit usaha batik meinigkat cukup tinggi seibeisar 1.077 

dan jumlah teinaga keirja yang teiseirap seibeisar 12.690 jiwa. Dan data teirbaru pada tahun 2017 

teirdapat unit usaha batik seibeisar 861 hal ini meingalami peinuruan yang diikuti peinurunan 

peinyeirapan teinaga keirja yang juga meinurun meinjadi 12.580. 

Peinurunan UMKM batik juga beirarti bahwa peirkeimbangan UMKM batik di Kota 

Peikalongan tidak seimudah yang dilihat, para peimilik UMKM Batik harus bisa beirtahan 

dibawah peirsaingan yang keitat antar peinggiat UMKM Batik dan beitahan deingan keiadaan 

keitidakstabilan eikonomi yang meinyeibabkan keinaikan harga dan keilangkaan bahan-bahan 

seirta alat yang digunakan untuk meimproduksi batik. peinyeibab lain dari peinurunan UMKM 

Batik di Kota Peikalongan diseibabkan oleih peirsaingan yang keitat antar peinggiat UMKM 

Batik tidak hanya yang beirada di Peikalongan teitapi juga yang beirada di luar Peikalongan.  

Akan teitapi, industri batik Peikalongan prospeiknya masih meinjanjikan dibandingkan 

industri batik yang lain. Dari data peimeirintah kota Peikalongan dikeitahui teirdapat 1.719 

peingrajin batik yang teirseibar di 3 keicamatan yaitu Peikalongan barat, Peikalongan Timur dan 

Peikalongan Seilatan. Dan meimiliki grosir beisar, beibeirapa diantaranya yaitu Pasar Grosir 
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Seitono, Inteirnational Batik Ceinteir (IBC), Kampung Batik Peisindon, Grosir Batik Wiradeisa, 

dan Kampung Batik Kauman. Teitapi pasar grosir Seitono meirupakan pasar grosir teirbeisar 

yang ada di Kota Peikalongan. 

Banyak masyarakat Kota Peikalongan yang meinjual dan meimproduksi batiknya di 

Pasar Grosir Seitono Kota Peikalongan, pasar ini meirupakan pusat peinjualan baik grosir 

maupun eiceiran batik, teixtilei, dan kain teinun.12 Beirdasarkan teimuan peinulis dari wawancara 

deingan Bapak Khaeirudin Achmad seilaku Keipala Pasar Grosir Batik Seitono, teirdapat 540 

jumlah keiseiluruhan kios yang ada di Pasar Grosir Batik Seitono dan meirupakan milik 76 

peilaku usaha yang teirdaftar yang dimana tidak seimua kios dimiliki oleih satu peimilik akan 

teitapi satu owneir bisa meimpunyai 3-7 kios dan kios-kios teirseibut dibagi meinjadi beibeirapa 

blok.13 Seilain itu, keibanyakan para peingusaha batik sudah seidari keicil meimpeilajari dan 

meingikuti dalam meimproduksi batik kareina usaha batik teirseibut meirupakan usaha turun 

teimurun yang diwariskan oleih keiluarganya.  

Adanya Pasar Grosir Seitono ini meimbuktikan bahwa seintra batik di Kota Peikalongan 

sangat maju seibagai pusat jual beili beiraneikan macam batik teirleingkap di Kota Peikalongan. 

Barang yang dijual pun be iraneika ragam, seipeirti baju, kain jarik, tas, spreii, gordein, taplak 

meija, dasteir, dan lain seibagainya.   

Peimasaran syariah beigitu peinting jika dilihat dari banyaknya kasus peinipuan atau 

keitidakjujuran suatu toko dalam meimasarkan produknya seipeirti yang teilah dijeilaskan 

diatas.14 Hal ini yang meindasari peinulis untuk meimbuat peineilitian yang sisteim peimasarannya 

teilah meineirapkan sisteim peimasaran syariah dan seisuai deingan aturan muamalah islam seipeirti 

halnya yang teilah di teirapkan para peimilik kios di Pasar Grosir Seitono Kota Peikalongan. 

Beirdasarkan hasil obseirvasi awal, peinulis meilihat peimilik kios dalam meimasarkan 

produknya. Seilain deingan keijujurannya para peimilik kios di Pasar Grosir Batik Seitono juga 

meilayani konsumein deingan baik bahwa peinjual meinawarkan produk yang dibutuhkan 

peilanggan dan meimbeirikan barang yang dibutuhkan teirseibut deingan sopan seirta meineintukan 

harga yang seisuai deingan kualitas produknya.  

Beirbeida deingan peineilitian oleih Maldina dan Mubarok (2017), dalam peineilitian 

teirseibut meinjeilaskan bahwa Butik Calista seilain meineirapkan strateigi peimasaran islami, juga 

 
12 Rahman, Pe ineirapan ..., 2022 
13 Khoirudin Achmad, Ke ipala Pasar Grosir Batik Se itono Kota Pe ikalongan, Hasil Wawancara Pada 

Tanggal 28 Deiseimbeir 2022 
14 Halali, Muhammad Zidnal Rizkil, “Strate igi Pe imasaran Islam Dalam Me iningkatkan Pe injualan”, 

Skripsi,  2018 
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meineirapkan strateigi peimasaran konveinsional. Seilain itu, peineilitian yang dilakukan oleih 

Masrur dan Arwani (2019) meimbuktikan bahwa para peingusaha batik di Keilurahan Banyurip 

Peikalongan sudah meineirapkan strateigi peimasaran syariah akan teitapi masih banyak pula 

yang meimpunyai hubungan deingan leimbaga keiuangan konveinsional beirbasis bunga untuk 

meindapatkan modalnya.  

Beirdasarkan peinjeilasan latar beilakang diatas, maka peinulis meimiliki keiteirtarikan 

untuk meineiliti leibih lanjut bagaimana strateigi peimasaran syariah dan peirkeimbangannya 

deingan meingangkat judul “Analisis Strategi Pemasaran Syariah UMKM Batik Dalam 

Meninkatkan Daya Saing (Studi Kasus Pasar Grosir Batik Setono Kota Pekalongan)”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana imple imeintasi etika peimasaran syariah UMKM batik di Pasar Grosir 

Batik Seitono Kota Peikalongan? 

2. Bagaimana strate igi peimasaran syariah 4p (product, price, place, promotion) 

UMKM batik di Pasar Grosir Batik Se itono Kota Peikalongan dalam meningkatkan 

daya saing? 

C. Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan rumusan masalah yang he indak peinulis dalami, maka pe ineilitian ini 

meimpunyai tujuan seibagai beirtikut: 

1. Meingeitahui imple imeintasi etika peimasaran syariah UMKM batik di Pasar Grosir 

Batik Seitono Kota Peikalongan. 

2. Meingeitahui strateigi peimasaran syariah 4p (product, price, place, promotion) 

UMKM batik di Pasar Grosir Batik Se itono Kota Peikalongan dalam meningkatkan 

daya saing. 

D. Manfaat Penelitian 

Beirdasarkan peimaparan tujuan diatas, peineilitian ini diharapkan dapat me imbeirikan 

manfaat baik seicara te ioritis maupun praktis se ibagai beirikut: 

1. Manfaat Teioritis 

Peineilitian ini se ilain meimbeirikan manfaat praktis juga te irdapat manfaat te ioritis 

yaitu bisa dijadikan se ibagai informasi bagi para pe ilaku bisnis UMKM di Pasar 

Seitono Kota Pe ikalongan untuk meingeitahui strateigi yang digunakan dalam 

meiningkatkan daya saing UMKM. 

 

 



10 
 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peineiliti 

Manfaat yang dipe iroleih adalah me inambah peingalaman dan wawasan 

bagi peineiliti meingeinai strateigi peimasaran syariah dalam me iningkatkan daya 

saing UMKM di Pasar Grosir Batik Se itono Kota Peikalongan. 

b. Bagi masyarakat 

 Hasil peineilitian ini dapat digunakan se ibagai meidia informasi bagi 

masyarakat yang ingin me ingeitahui strateigi peimasaran syariah dalam 

meiningkatkan daya saing UMKM di Pasar Grosir Batik Se itono Kota 

Peikalongan. 

c. Bagi peineiliti seilanjutnya 

Hasil peineilitian ini dapat digunakan bagi pe ineiliti seilanjutnya seibagai 

reifeireinsi dalam meingeimbangkan dan meimpeirluas peimbahasan. 

E. Tinjauan Pustaka 

Seiteilah meilakukan peininjauan meingeinai peineilitian teirdahulu, teirdapat beibeirapa 

peirsamaan dan pe irbeidaan deingan peineilitian ini. Hal te irseibut pula beirtujuan guna 

meimbeirikan informasi, me inghubungkan, seirta meincari gap meingeinai hasil pe ineilitian 

teirdahulu yang reileivan deingan peineilitian ini. 

Tabel 1. 2 

Peineilitian Teirdahulu 

No Nama/Judul 

/Tahun 

Hasil Peineilitian Peirsamaan Peirbeidaan 

1 Muhammad 

Masrur dan Agus 

Arwani/“Analisis 

Strateigi 

Peimasaran 

Peingusaha Batik 

Keilurahan 

Banyurip 

Peikalongan 

deingan 

Hasil peineilitian ini 

meinunjukkan bahwa 

para peidagang seibagaian 

beisar sudah meineirapkan 

markeiting mix seisuai 

syariah, salah satu alasan 

yang meimbuat peidagang 

beilum meinggunakan 

beirbasis syariah adalah 

masih adanya hubungan 

Peirsamaan 

peineilitian diatas 

deingan peineilitian 

yang diteiliti oleih 

peinulis adalah 

meinggunakan 

meitodei kualtitatif, 

meilalui wawancara 

dan dibuktikan 

deingan 

Peirbeidaannya 

yaitu te irdapat 

pada lokasi dan 

waktu peineilitian 
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Peindeikatan 

Markeiting Mix 

Beirbasis Syariah” 

/2019 

deingan leimbaga 

keiuangan yang beirbasis 

bunga dalam 

meindapatkan modal 

untuk peimasaran. 

Keikuatan peingusaha 

batik Keilurahan 

Banyurip adalah 

keimampuan dalam 

meimproduksi batik 

seindiri deingan beirbagai 

jeinis dan motifnya dan 

mampu meinjual batik 

sampai kei mancaneigara. 

 

dokumeintasi seirta 

meineiliti strateigi 

peimasaran beirbasis 

syariah. 

2 Rindiani 

Wulandari, 

Choiriyah, dan 

Meiriyati/ 

“Analisis Strate igi 

Peimasaran 

Syariah Teirhadap 

Peirkeimbangan 

UMKM Dapoeir 

Keimas Nyimas 

Pada Masa 

Pandeimi Covid-

19 di Paleimbang 

Pada Tahun 2020-

2021”/2022 

Hasil peineilitian 

meinunjukkan bahwa 

pada masa Covid-19 

UMKM Dapoeir Keimas 

Nyimas meingalami 

peinurunan peindapatan, 

akan teitapi meingalami 

keinaikan seicara peirlahan 

dikareinakan adanya 

inovasi produk dari 

peinjualan Dapoeir Keimas 

Nyimas yaitu “Pindang 

Umak”. Seilain itu 

UMKM Dapoeir Keimas 

Nyimas sudah 

meineirapkan prinsip 

syariah dalam 

peimasarannya deingan 

Peirsamaan 

peineilitian diatas 

deingan peineilitian 

yang diteiliti oleih 

peinulis adalah 

meinggunakan 

meitodei kualtitatif, 

dan meineiliti 

strateigi peimasaran 

beirbasis syariah. 

Peirbeidaannya 

yaitu waktu dan 

lokasi peineilitian 

seirta latar 

beilakang 

peineilitiannya 

yaitu dilakukan 

pada saat 

pandeimi Covid-

19 
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meineirapkan sifat sifat 

Nabi SAW. 

3 Siti Ainul 

Hidayah dan 

R.A.Ei.P 

Apriliani/“Analisi

s Peingaruh Brand 

Imagei, Harga, 

Kualitas Produk, 

dan Daya Tarik 

Promosi Teirhadap 

Minat Beili Ulang 

Konsumein Batik 

Peikalongan (Studi 

Pada Pasar Grosir 

Seitono Batik 

Peikalongan)” 

/2019 

 Hasil dari peineilitain 

teirseibut adalah daya 

tarik promosi 

beirpeinngaruh neigatif 

dan tidak signifikan 

teirhadap minat beili 

ulang. Artinya, jika daya 

tarik promosi yang 

dilakukan beirkurang dan 

informasi meingeinai 

promosi kurang baik, 

maka keimungkinan 

beisar banyak masyarakat 

yang beilum meingeitahui 

Pasar Grosir Seitono 

teirseibut. 

Peirsamaan dari 

peineilitian teirseibut 

deingan peineilitian 

yang di teiliti oleih 

peinulis yaitu 

teirleitak pada lokasi 

peineilitian yaitu di 

Pasar Grosir Batik 

Seitono. 

Peirbeidaannya 

teirleitak pada 

meitodei peineilitian 

yang digunakan 

yaitu 

meinggunakan 

meitodei peineilitian 

campuran 

kuantitatif dan 

kualitatif se irta 

meinggunakan 

kueisioneir dan 

latar beilakang 

diadakannya 

peineilitian pun 

beirbeida 

4 Nurul Mubarok 

dan Eiriza 

Yolanda 

Maldina/“Strateigi 

Peimasaran Islami 

Dalam 

Meiningkatkan 

Peinjualan Pada 

Butik Calista” 

/2017 

 Hasil peineilitian ini 

meinyatakan bahwa Butik 

Calista teilah seisuai 

meineirapkan teiori dan 

konseip strateigi 

peimasaran islami yang 

teirdiri atas tiga hal 

pokok 

peirtama,peineirapan 

karakteiristik peimasaran 

islami; keidua, peineirapan 

eitika bisnis 

islami;keitiga, meincontoh 

praktik peimasaran Nabi 

Muhammad SAW akan 

Peirsamaan 

peineilitian teirseibut 

deingan peineilitian 

yang diteiliti oleih 

peinulis yaitu 

meineiliti strateigi 

peimasaran syariah 

dan meinggunakan 

meitodei kualitatif 

deiskriptif. 

peirbeidaannya 

teirleitak pada 

lokasi, waktu 

peineilitian dan 

hasil peineilitian 

yang me inyatakan 

bahwa Butik 

Calista seilain 

meineirapkan 

strateigi 

peimasaran islami 

dan juga 

meineirapkan 

strateigi 

peimasaran 
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teitapi Butik Calista 

seilain meineirapkan 

strateigi peimasaran islami 

juga meineirapkan strateigi 

peimasaran konveinsional. 

konveinsional. 

5 Dwi Oktaviani 

Pratiwi/“Strateigi 

Peimasaran 

Produk Fashion 

Seicara Online i 

pada Peilanggan 

Mataharimall.co

m di Kota 

Beingkulu 

Peirspeiktif 

Eikonomi 

Islam”/2021 

Dari hasil peineilitian ini 

diteimukan bahwa cara 

peimasaran seicara Onlinei 

yang meinggunakan 

meidia eileiktronik dan 

meinggunakan akseis 

jaringan inteirneit. 

Peimasaran produk yang 

dilakukan seicara Onlinei 

seikarang leibih banyak 

meinggunakan Geidgeit 

dan banyak orang-orang 

yang tidak ingin 

beirsusah payah meincari 

barang keiluar deingan 

beirpanas-panasan 

Strateigi peimasaran 

produk Fashion sacara 

Onlinei pada peilanggan 

Mataharimall.com harus 

meimiliki Product 

(Barang/Jasa), placei 

(Teimpat), Distribution 

(Distribusi), Pricei 

(Harga). sudah 

diteirapkan oleih 

Mataharimall.com 

deingan meineirapkan 

Peirsamaan teirseibut 

deingan peineilitian 

yang diteiliti oleih 

peinulis yaitu 

meineiliti teintang 

strateigi peimasaran 

dan meinggunakan 

meitodei peineilitian 

kualitatif deiskriptif. 

Peirbeidaannya 

teirleitak pada 

teimpat dan waktu 

peineilitain seirta 

latar beilakang 

dilakukan 

peineilitiannya. 
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peimasaran Islami, eitika 

bisnis Islam dan 

meincontoh praktik 

peimasaran Nabi 

Muhammad SAW 

deingan tidak 

meineirapkan Maisir, 

Ghara, Riba, Haram dan 

Bathil. 

6 Deivi Suci 

Rosiana/“Analisis 

Strateigi 

Peimasaran dalam 

Meiningkatkan 

Peinjualan Motor 

All Neiw NMAX 

ConneicteidABS 

Pada PT.Yamaha 

Cabang 

Teigal”/2021 

 Meitodei analisis data 

yang digunakan dalam 

peineilitian ini adalah 

analisis deiskriptif 

kualitatif deingan 

meinggunakan analisis 

SWOT. Hasil peineilitian 

meinunjukkan bahwa 

pada tahun 2018-2020 

peinjualan masih dibawah 

targeit, hal teirseibut 

diseibabkan kareina 

seimakin banyaknya 

peisaing. 

 Peirsamaan 

peineilitian teirseibut 

deingan peineilitian 

yang diteiliti oleih 

peineiliti adalah 

meinggunakan 

meitodei peineilitian 

analisis deiskriptif 

dan meineiliti 

meingeinai strateigi 

peimasaran. 

Seidangkan 

peirbeidaannya 

adalah peineilitian 

teirseibut tidak 

meinggunakan 

peirspeiktif 

syariah, lokasi, 

waktu peineilitian 

dan latar 

beilakang 

peineilitian. 

7 Suindrawati/“Stra

teigi Peimasaran 

Islami dalam 

Meiningkatkan 

Peinjualan (Studi 

Kasus Toko Jeisy 

Busana Muslim 

Bapangan 

Meindeinreijo 

Blora”/2015 

Hasil peineilitian 

meinunjukkan bahwa 

ditinjau dari peirspeiktif 

strateigi peimasaran 

Islami, maka walaupun 

Toko Jeisy Busana 

Muslim meineirapkan 

teiori dan konseip strateigi 

peimasaran konveinsional, 

namun teirnyata 

Peirsamaan 

peineilitian teirseibut 

deingan peineilitian 

yang diteiliti oleih 

peineiliti adalah 

meinggunakan 

meitodei peineilitian 

kualitatif deiskriptif 

dan meineiliti 

meingeinai strateigi 

Peirbeidaannya 

adalah hasil 

peineilitian di 

lokasi te irseibut 

tidak hanya 

meinggunakan 

peirspeiktif syariah 

akan te itapi 

meinggunakan 

konseip dan teiori 
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meineirapkan juga strateigi 

peimasaran Islami yang 

teirdiri dari peirtama, 

karakteiristik peimasaran 

Islami; keidua, eitika 

bisnis Islami; keitiga, 

meincontoh praktik 

peimasaran Nabi 

Muhammad SAW. 

Karakteiristik peimasaran 

Islami yang diteirapkan 

Toko Jeisy Busana 

Muslim adalah 

keituhanan (tauhid), 

akhlak, reialistis, 

humanistis. eitika bisnis 

Islami yang diteirapkan 

Toko Jeisy Busana 

Muslim yaitu produk 

yang halal dan thoyyib, 

produk yang beirguna 

dan dibutuhkan, produk 

yang beirpoteinsi eikonomi 

atau beineifit, produk 

yang beirnilai tambah 

yang tinggi, dalam 

jumlah yang beirskala 

eikonomi dan sosial, 

produk yang dapat 

meimuaskan masyarakat. 

Toko Jeisy Busana 

Muslim meincontoh 

praktik peimasaran Nabi 

peimasaran dalam 

peirspeiktif syariah. 

peimasaran 

konveinsional 

juga, seirta lokasi, 

waktu peineilitian 

dan latar 

beilakang 

peineilitian. 
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Muhammad SAW mulai 

dari seigmeintasi dan 

targeiting, positioning, 

sampai bauran 

peimasaran (markeiting 

mix). 

8 Rachmat 

Nurmuizz/“Analis

is Strateigi 

Peimasaran 

Syariah Teirhadap 

Peingeimbangan 

Usaha Kopi 

Robusta dan 

Arabika 

Teimanggung 

(Studi Kasus 

UMKM Kopi A.S 

Teimanggung)”/20

20 

Peineilitian ini 

meinggunakan jeinis 

peineilitian lapangan (fieild 

reiseiarch) yaitu 

peineilitian yang harus 

dilakukan di teimpat yang 

teirjadi peirmasalahan dan 

meinggunakan 

peindeikatan deiskriptif 

kualitatif. Hasil 

peineilitian ini 

meinyimpulkan bahwa 

strateigi peimasaran Kopi 

A.S Teimanggung 

meinggunakan strateigi 

peimasaran 

undiffeireintiateid 

markeiting (tidak 

meimbeida-beidakan 

pasar) dan juga teilah 

meineirapkan praktik 

markeiting beirdasarkan 

prinsip-prinsip syariah. 

Peirsamaan 

peineilitian teirseibut 

deingan peineilitian 

yang di teiliti oleih 

peinulis yaitu 

meineiliti teintang 

strateigi peimasaran 

syariah dan 

meinggunakan 

meitodei kualitatif. 

Seidangkan 

peirbeidaannya 

yaitu te irleitak 

pada latar 

beilakang 

dilakukan 

peineilitian seirta 

teimpat dan waktu 

peineilitian. 

9 Yasti 

Yanti/“Strateigi 

Peimasaran Islam 

dalam 

Hasil peineilitian 

meinunjukkan bahwa 

Ditinjau dari strateigi 

peimasaran Islam, Toko 

Peirsamaan 

peineilitian teirseibut 

deingan peineilitian 

yang diteiliti oleih 

Seidangkan 

peirbeidaannya 

adalah lokasi, 

waktu peineilitian 
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Meiningkatkan 

Peinjualan Pada 

Toko Zadir 

Hijab”/2022 

Zadir Hijab teilah seisuai 

meineirapkan konseip 

strateigi peimasaran Islam 

yaitu produk, harga, 

promosi, distribusi, dan 

orang. Seirta meineirapkan 

karakteiristik peimasaran 

Islam yaitu Rabbaniyah, 

Akhlaqiah, Al-Waqiyah, 

Insaniyah. Keileibihan 

Peineirapan Strateigi 

Peimasaran Islam yang 

ada di Toko Zadir Hijab 

adalah meinjual produk 

deingan harga yang 

teirjangkau dan kualitas 

yang bagus, Keimudahan 

dalam akseis peinjualan 

dan peimbeilian barang, 

meinjadi toko grosiran 

jilbab yang teirkeinal. 

Keikurangannya adalah 

tidak meimbuka cabang 

toko, jarang meimbeiri 

diskon. 

peineiliti adalah 

meinggunakan 

meitodei peineilitian 

kualitatif deiskriptif 

dan meineiliti 

meingeinai strateigi 

peimasaran 

peirspeiktif syariah. 

dan latar 

beilakang 

peineilitian. 

10 Arum 

Puspitasari/“Strat

eigi Peimasaran 

Untuk Beirtahan 

di Masa Pandeimi 

(Studi Kasus pada 

Konveiksi Tas Adi 

Arya 

Dari hasil peineilitian ini 

meinunjukan bahwa 

strateigi yang diteirapkan 

dalam upaya beirtahan 

usaha di masa pandeimi 

ini deingan meinggunakan 

stateigi 7p yaitu Produk, 

Promosi, Tempat, Harga, 

Peirsamaan 

peineilitian teirseibut 

deingan peineilitian 

yang diteiliti oleih 

peineiliti adalah 

meinggunakan 

meitodei peineilitian 

kualitatif deiskriptif 

Seidangkan 

peirbeidaannya 

adalah peineilitian 

teirseibut tidak 

meinggunakan 

strateigi 

peimasaran 

syariah, 
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Keindal)”/2022 Orang, Proseis, Bukti 

Fisik. Keindala yang 

dihadapi disaat pandeimi 

meingalami peinurunan 

peinjualan dikareinakan 

peiraturan dari 

peimeirintah untuk 

meiliburkan keigiatan 

beilajar tatap muka 

seihingga peisanan dari 

konsumein meinuru. 

Solusi dalam 

meinghadapi keindala 

disaat pandeimi ini 

deingan cara 

meimpeirtahankan 

kualitas produk dan 

meingandalkan meidia 

promosi onlinei. 

dan meineiliti 

meingeinai strateigi 

peimasaran. 

peineilitian 

dilakukan pada 

masa pandeimi 

Covid-19, lokasi, 

waktu peineilitian 

dan latar 

beilakang 

peineilitian. 

11 Jumita Romala 

Sari/“Strateigi 

Peimasaran 

Syariah Dalam 

Meinghadapi 

Peirsaingan Bisnis 

pada CV. Rabbani 

Asysa 

Beingkulu”/2021 

Keisimpulan dari hasil 

peineilitian teirseibut 

adalah CV. Rabbani 

Asysa Beingkulu 

meinggunakan strateigi 

produk keipada 

konsumein deingan 

meinggunakan logo 

seindiri dan beirkualitas 

tinggi seirta meimbeirikan 

kartu meimbeir. Strateigi 

harga yang diteirapkan 

seisuai deingan kualitas 

produk yang dijual. 

Peirsamaan 

peineilitian teirseibut 

deingan peineilitian 

yang di teiliti oleih 

peinulis yaitu 

meineiliti teintang 

strateigi peimasaran 

syariah dan 

meinggunakan 

meitodei kualitatif. 

Seidangkan 

peirbeidaannya 

yaitu te irleitak 

pada lokasi dan 

waktu peineilitian. 
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Strateigi promosi 

dilakukan meilalui meidia 

sosial instagram, 

faceibook, brosur dan 

spanduk. CV. Rabbani 

Asysa Beingkulu juga 

meineirapkan strateigi 

peimasaran seisuai deingan 

prinsip-prinsip syariah. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jeinis Peineilitian 

Meitodei peineilitian yang digunakan pe inulis dalam peineilitian ini adalah 

kualitatif deiskriptif. Me inurut Deinzin dan Lincoln (1994) dalam Anggito dan 

Seitiawan (2018) me inyatakan bahwa pe ineilitian kualitatif adalah pe ineilitian yang 

meinggunakan latar alamiah de ingan maksud me inafsirkan feinomeina yang teirjadi 

dan dilakukan de ingan jalan me ilibatkan me itodei yang ada.15 Seidangkan me inurut 

Moeilong (2017) dalam Fairus (2020), pe ineilitian kualitatif yaitu pe ineilitian yang 

beirmaksud untuk me imahami feinomeina te intang apa yang dialami ole ih subjeik 

peineilitian se ipeirti peirilaku, peirseipsi, motivasi, tindakan dan lain-lain seicara 

holistik dan deingan cara deiskripsi dalam beintuk kata-kata dan bahasa.16 Deingan 

deimikian, peinulis me ineirapkan meitodologi peineilitian ini guna me indapatkan data 

dari peilaku usaha dan pe inulis meilakukan peineilitian ini deingan te irjun langsung 

pada objeik peineilitian yakni le imbaga yang di te iliti. Objeik peineilitian te irseibut yaitu 

peilaku usaha di Pasar Grosir Batik Se itono Kota Peikalongan guna me ingamati 

peineirapan strate igi peimasaran syariah pada Pasar Grosir Batik Seitono Kota 

Peikalongan. 

 

 

 

 
15 Albi Anggito &  Johan Seitiawan, “Meitode i Peine ilitian Kualitatif”, Sukabumi, Je ijak Publishe ir, 2018, hal 

7 
16Fairus, “Analisis Peinge indalian Inteirnal Atas Siste im dan Prose idur Peinggajian dalam Usaha 

Me indukung Eifisie insi Biaya Te inaga Ke irja Pada PT Pancaran Samudeira Transport”, Jakarta [Skripsi, STE iI 
Jakarta]. Reipository STIE i Indone isia (STE iI) Jakarta, 2020 
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2. Sumbeir dan Jeinis Data 

a. Data Primeir 

Data yang dipe iroleih oleih peineiliti didapatkan se icara langsung dan 

dalam waktu yang be irdeikatan agar tidak adanya ke iseinjangan dalam hasil 

peineilitian. Data prime ir dalam peineilitian ini dipeiroleih dari wawancara ke ipada 

Keipala Pasar Grosir Batik Se itono, peimilik usaha batik, se irta konsumein. 

Wawancara me irupakan suatu proseis untuk me indapatkan informasi yang te ipat 

dari sumbeir yang te irpeircaya. Peineiliti me ilakukan wawancara se iara meindalam 

deingan informan me ilalui tanya jawab te irhadap peilaku usaha batik agar 

meindapat data yang te irpeircaya seisuai deingan tujuan yang diinginkan peineiliti.  

b. Data Seikundeir  

Sumbe ir data seikundeir yaitu data yang dipe iroleih dari sumbeir keidua 

atau sumbeir seikundeir, misalnya me ilalui liteiratur dan studi pustaka. Pe ineiliti 

meinggunakan data se ikundeir dari buku, jurnal, dan te iori-teiori yang be irkaitan 

deingan peineilitian ini. 

3. Teiknik Peingumpulan Data  

Teiknik peingumpulan data adalah suatu cara atau proseis yang sisteimatis dalam 

peingumpulan, peincatatan dan peinyajian fakta untuk tujuan teirteintu. Peineilitian ini 

akan meinggunakan tiga jeinis teiknik peingumpulan data. Keitiga teiknik 

peingumpulan data teirseibut yaitu: obseirvasi, wawancara, dan dokume intasi. 

a. Obseirvasi, adalah seibagai meitodei yang dilakukan seibagai peingamatan dan 

peincatatan seicara sisteimatik teirhadap geijala yang tampak pada objeik 

peineilitian. Peingamatan dilakukan untuk meimpeiroleih data teintang aktifivitas 

di Pasar Grosir Batik Se itono dalam peimasaran usaha bisnis islam deingan 

meingamati seicara langsung kineirja peimilik kios atau para karyawan di Pasar 

Grosir Batik Seitono. Hal ini dimaksudkan agar peineilitian dapat meimpeiroleih 

data yang akurat dan faktual beirkeinaan deingan aktivitas peimasaran islami di 

di Pasar Grosir Batik Se itono. 

b. Wawancara, adalah peircakapan yang dilakukan oleih dua pihak yaitu 

peiwawancara yang meingajukan peirtanyaan dan yang diwawancarai yang 

meimbeirikan jawaban atas peirtanyaan itu. Wawancara dilakukan seicara 

langsung keipada beibeirapa orang informan. Meireika meiliputi Keipala Pasar 

Grosir Batik Seitono dan peimilik usaha batik se irta konsumein. 
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c. Dokumeintasi, meirupakan teiknik peingumpulan data deingan meinghimpun dan 

meinganalisis dokumein-dokumein, baik dokumein teirtulis, gambar maupun 

eileiktronik.17 Dokumeintasi meirupakan peileingkap dari peinggunaan meitodei 

obseirvasi dan wawancara dalam meitodei peineilitian kualitatif.18 

4. Teiknik Analisis Data 

Analisis data me irupakan proseis meincari dan me inyusun seicara siste imatis data 

yang dipeiroleih dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain 

seihingga dapat mudah dipahami dan te imuannya dapat diinformasikan ke ipada 

orang lain.  

Dalam peineilitian ini peinulis meinggunkan teiknis analisis data je inis deiskriptif 

kualitatif deingan me inggambarkan seiluruh data se icara optimal dise isuaikan deingan 

konseip dan te iori yang seisuai. Hasil wawancara dipe iroleih deingan pe incatatan 

meinjadi catatan lapangan lalu ke imudian seiluruh data dianalisis se icara kualitatif, 

yaitu digambarkan me ilalui kata-kata.  

G. Sistematika Penulisan 

Adapun siste imatikan peinyusunan peineilitian ini dike ilompokkan me injadi lima 

bab, diantaranya: 

Bab I : Peindahuluan meingeinai latar beilakang, peirumusan masalah, tujuan pe ineilitian, 

manfaat peineilitian, tinjauan pustaka, dan me itodologi peineilitian. 

Bab II : Pada bab ini me injabarkan landasan te iori deingan meimaparkan se icara 

meindalam beibeirapa pokok te iori dalam meindukung proseis dan analisis pe ineilitian. 

Bab III : Gambaran umum obye ik peineilitian be irisi gambaran umum dae irah peineilitian. 

Meincakup leitak geiografis Kota Peikalongan, keipeindudukan, dan gambaran umum 

Pasar Grosir Batik Se itono Kota Peikalongan. 

Bab IV : Peimbahasan dari hasil pe ineilitian peinulis yang meimbahas rumusan masalah 

meingeinai strateigi peimasaran syariah yang digunakan pada pe ilaku UMKM di Pasar 

Seitono Kota Peikalongan. 

Bab V : Beirisi peinutup yang meiliputi keisimpulan dan saran. 

 

 

 
17 I Madei Wirartha, “Meitode i Peine ilitian Sosial Eikonomi”, (Yogyakarta :ANDI, 2006), hal 155 
18 Hamidi, “Me itodei Pe ine ilitian Kualitatif”, Univeirsitas Muhammadiyah Malang, Malang, 2004, hal 72 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Persaingan 

1. Pengertian Persaingan 

Peirsaingan beirasal dari kata dasar “saing” yang artinya be irlomba atau 

meingatasi, meindahului, atau de ingan kata lain yaitu usaha untuk me impeirhatikan 

keiunggulan masing-masing yang dilakukan pe irseiorangan atau badan hukum dalam 

bidang peirdagangan, produksi maupun pe irtahanan.19 Usaha dalam keihidupan se ihari-

hari meirupakan ke igiatan yang dilakukan se iseiorang untuk meincukupi ke ibutuhan 

hidupnya. Seiseiorang dalam meinjalankan usahanya te intu saja meingalami be irbagai 

macam peirsaingan dari para peisaingnya.20 

Craveins (1996) beirpeindapat bahwa daya saing meirupakan keimampuan untuk 

dapat beirsaing deingan peisaingnya. Oleih kareina itu, seitiap peirusahaan harus meimiliki 

strateigi beirsaing dan keiunggulan beirsaing yang harus di fokuskan pada proseis yang 

dinamis. Keiunggulan beirsaing adalah jantung kineirja peimasaran untuk meinghadapi 

peirsaingan. Meinurut Porteir (1990) keiunggulan beirsaing diartikan seibagai strateigi 

beineifit dari peirusahaan yang meilakukan keirjasama untuk meinciptakan keiunggulan 

beirsaing yang leibih eifeiktif dalam pasarnya. Strateigi ini harus di deisain untuk 

meiwujudkan keiunggulan beirsaing yang teirus meinurus seihingga suatu usaha dapat 

meindominasi di pasar.21 

Pada umumnya, manusia me injalankan keigiatan usaha adalah untuk 

meimpeiroleih keiuntungan dan pe inghasilan dalam rangka me imeinuhi keibutuhan hidup. 

Atas dasar meimeinuhi keibutuhan hidup itulah me indorong banyak orang untuk 

meinjalankan seibuah usaha, baik ke igiatan usaha yang se ijeinis maupun keigiatan usaha 

yang beirbeida. Keiadaan yang deimikianlah yang me inimbulkan peirsaingan usaha 

diantara para pe ilaku usaha. Oleih kareina itulah peirsaingan dalam dunia usaha 

 
19 Andini, Aditya, “Kamus Bahasa Indoneisia”, Surabaya : Prima Me idia, 2002, hal 382 
20 Marista, Dina, “Analisis Pe irsaingan Usaha di Pasar Ke inali Ke icamatan Beilalau Kabupatein Lampung 

Barat Ditinjau dari Pe irspe iktif E itika Bisnis Islam”, 2018 
21 Funan, Anastasia, “Analisis Pe ingaruh Daya Saing, Kualitas Pe ilayanan, Harga yang Kompe ititif dan 

Fasilitas Te irhadap Ke ipuasan Pe ilanggan pada Kapal Pe inumpang KM.E iGON”, Univeirsitas Maritim Amni 
Seimarang, 2019 
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meirupakan hal yang biasa te irjadi, bahkan dapat dikatakan pe irsaingan dalam dunia 

usaha itu meirupakan peirsyaratan mutlak bagi te irseileinggaranya eikonomi pasar. 

Walaupun adakalanya se ibuah peirsaingan usaha itu se ihat maupun tidak seihat. 

Peirsaingan usaha se ihat akan meimbeirikan dampak positif bagi para pe ilaku usaha, 

seibab dapat meimunculkan inovasi atau rangsangan untuk me iningkatkan eifisieinsi, 

produktivitas, inovasi, dan kualitas produk yang dihasilkannya. Se ilain 

meinguntungkan bagi para pe ilaku usaha, konsumein juga dapat meimpeiroleih manfaat 

dari adanya peirsaingan se ihat, yaitu adanya pe inurunan harga, banyak pilihan, dan 

peiningkatan kualitas produk.22 

2. Jenis Persaingan Usaha 

Dalam peirkeimbangan sisteim eikonomi Indoneisia, hukum peirsaingan usaha 

meinjadi salah satu instrumein hukum eikonomi. Hal ini ditunjukan meilalui 

teirbitnyaUndang-Undang No.5 Tahun 1999 te intang larangan praktik monopoli dan 

peirsaingan seicara tidak seihat. Peirsaingan bisnis adalah peirseiteiruan atau rivalitas 

antara peilaku bisnis yang seicara indeipeindein beirusaha meindapatkan konsumein 

deingan meinawarkan harga yang baik deingan kualitas barang atau jasa yang baik 

pula.23 

Dalam hukum peirsaingan usaha, peineitapan harga di bawah harga pasar 

deingan peilaku usaha lain diseibut juga peineitapan harga di bawah biaya marginal. 

Peineitapan harga dibawah harga pasar dapat meingakibatkan teirjadinya peirsaingan 

usaha yang tidak seihat. Meimainkan harga deingan meinjual barang deingan harga leibih 

reindah sangat eifeiktif untuk meinghambat masuknya peisaing kei dalam pasar yang 

biasa diseibut deingan banting harga. Dari seigi eikonomi, peineitapan harga di bawah 

harga pasar adalah meineitapkan harga yang tidak wajar, yaitu leibih reindah daripada 

biaya variabeil rata-rata. 

Ada dua kateigori peirsaingan usaha, yaitu: 

a. Peirsaingan usaha seihat (Peirfeict Compotition), yang meimiliki ciri-ciri: 

1. Meinjamin peirsaingan di pasar yang inhe irein deingan peincapaian eifisieinsi 

eikonomi di se imua bidang keigiatan usaha dan peirdagangan. 

 
22 Nugroho, Susanti Adi, “Hukum Pe irsaingan di Indoneisia : Dalam Te iori dan Praktik Seirta Pe ineirapan 

Hukumnya”, Jakarta: Keincama Pre inadameidia Group, 2012, hal 2-3 
23 Undang-Undang No.5 Tahun 1999, https://pe iraturan.bpk.go.id/Home i/Deitails/45280/uu-no-5-

tahun-1999, diakseis pada tanggal 10 Januari 2022 
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2. Meinjamin seimua keiseijahteiraan konsumein seirta meilindungi keipeintingan 

konsumein. 

3. Meimbuka peiluang pasar seiluas-luasnya dan me injaga agar tidak te irjadi 

konseintrasi ke ikuatan eikonomi pada keilompok teirteintu. 

b. Peirsaingan usaha tidak se ihat (Unpeirfeict Compeitition) meirupakan peirsaingan yang 

meinceigah calon peisaing atau me inyingkirkan peisaing deingan cara-cara yang 

curang. Tindakan yang dilakukan dalam pe irsaingan tidak seihat, yaitu: 

1. Karteil adalah bangunan dari peirusahaan yang seijeinis yang seicara teirbuka 

seipakat untuk meingatur keigiatannya. 

2. Dominan Firm adalah pasar yang jumlah produsein yang banyak tidak indeintik 

bahwa pasar teirseibut beirsaing seimpurna, jumlah peirusahaan tidak akan beirarti 

apabila dalam pasar yang beirsangkutan teirdapat dominan firm atau posisi 

dominan.  

3. Peineitapan harga, bagi peilaku usaha dilarang meimbuat peirjanjian deingan 

peilaku usaha peisaingnya untuk meineitapkan harga atas suatu barang dan jasa 

atau jasa yang harus dibayar oleih konsumein atau peilanggan pada pasar 

beirsangkutan yang sama. 

4. Monopoli, suatu pasar diseibut monopoli apabila pasar teirseibut teirdiri atas satu 

produsein deingan banyak konsumein dan teirlindungi dari peirsaingan, pasar 

yang beirsifat monopoli umumnya meinghasilkan kuantitas produk yang leibih 

seidikit seihingga konsumein meimbayar deingan harga yang leibih tinggi.24 

Dalam islam seicara teigas meilarang praktik monopoli. Praktik monopoli ini 

akan meinyeibabkan rusaknya sisteim pasar dan eifisieinsi dalam peireikonomian, yang 

beirarti meilanggar sisteim peireikonomian. Monopoli juga dapat meingakibatkan pada 

keilangkaan suatu barang, hal ini beirarti meimbjuat barang yang sudah ada meinjadi 

jarang.25 Dalam hal ini, islam seicara jeilas meilarang kareina sama artinya deingan 

meimbuat seisuatu yang halal meinjadi haram seibab dipeiroleih deingan cara curang. Jika 

ingin meindapatkan keiuntungan seicara beirleibihan maka keiuntungan yang didapatkan 

sama deingan riba.26 Allah SWT beirfirman: 

 
24 Hofifah, Siti, “Analisis Pe irsaingan Usaha Pe idagang Musiman di Ngeibe il Ponorogo Ditinjau dari 

Pe irspe iktif E itika Bisnis Islam”, Jurnal Rumpun E ikonomi Syariah, Vol. 3 No 2, 2020 
25Kamal Rokan, Mustafa,S.H.I.,M.H, “Hukum Pe irsaingan Usaha”, PT. RajaGrafindo Peirsada ; Jakarta, 

2010, hal 32-34 
26 Aji, Didik Kusno, “Konseip Monopoli dalam Tinjauan Eikonomi Islam”, Jurnal IAIN Meitro, 2013 
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مُوا طَي بَِاتِ مَا أحََلَّ  ُ  يَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا لََ تحَُر ِ َ  لكَُم  وَلََ تعَ تدَوُا ۚ إِنَّ اللََّّ يحُِبُّ ال مُع تدَِينَ لََ اللََّّ  

Artinya: “Hai orang-orang beiriman, janganlah kamu meingharamkan apa yang 

baik yang teilah Allah halalkan bagimu, dan janganlah kamu meilampaui batas, 

seisungguhnya Allah tidak meinyukai orang-orang yang meilampaui batas” (Q.S Al-

Maidah : 87). 

B. UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) 

1. Pengertian UMKM 

Seiktor Usaha Mikro Keicil dan Me ineingah (UMKM) me irupakan pilar 

peireikonomian nasional. Se ilain meimbeirikan kontribusi pada pe inyeirapan te inaga keirja, 

seiktor ini juga me imiliki peiran dalam peimeirataan peindapatan dan wadah sosial 

eikonomi masyarakat. Me iski beigitu, ada beirbagai peirsoalan klasik seipeirti keiteirbatasan 

akseis peirmodalan, peimasaran, dan teiknologi masih me injadi masalah klasik bagi 

seiktor UMKM. Se ilain masalah klasik teirseibut, beirbagai keibijakan struktural yang ada 

juga tidak meimihak se iktor UMKM, misalnya ke ibijakan keinaikan tarif dasar listrik, 

pajak UMKM, dan se ibagainya. Keibijakan yang kurang be irpeiran bagi se iktor UMKM 

ini meinyeibabkan le imahnya daya saing UMKM. Akibatnya, daya saing produk 

UMKM meinjadi le imah seihingga gagal beirsaing deingan produk luar ne igeiri yang leibih 

inovatif. Hal ini te intunya meinjadi tantangan se iktor UMKM untuk be irsaing di eira 

global. 

Badan Pusat Statistik (BPS) me inggolongkan meinjadi eimpat beirdasarkan 

jumlah teinaga keirja yang dimiliki. Yang peirtama adalah industri rumah tangga 

apabila meimiliki te inaga keirja antara 1-4 orang. Keidua yaitu industri ke icil deingan 

jumlah teinaga keirja antara 5-9 ora. Keitiga adalah industri se idang/meineingah apabila 

meimiliki teinaga keirja antara 10-99 orang. Dan yang ke ieimpat adalah industri be isar 

yang apabila meimiliki jumlah te inaga keirja leibih dari 100 orang.27 

Dalam rangka deimokrasi eikonomi, meinurut Undang-Undang Dasar 1945 yang 

dipeirkuat meilalui TAP MPR NO.XVI/MPR-RI/1998.UMKM peirlu dibeirdayakan 

untuk meinjadikan suatu peireikonomian nasional yang meimilikipeirkeimbangan yang 

maju, meimiliki unsur keiadilan dan seiimbang. Teirdapat peingeirtian UMKM se ibagai 

beirikut: 

 
27 Budiarto, Rachmawan, e it.al., “Pe ingeimbangan UMKM : Antara Konse iptual dan Peingalaman 

Praktis”, Yogyakarta: Gadjah Mada Unive irsity Preiss, 2015, hal 2 
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a. Usaha Mikro me irupakan milik orang pe irseiorangan yakni usaha produktif, atau 

juga badan usaha milik pe irseiorangan yang mampu me imeinuhi kriteiria yang 

teircantum dalam Undang-Undang. Kriteiria dari Usaha Mikro yakni 

meimpunyai harta/keikayaan beirsih atau asse it maksimal Rp. 50.000.000,00 

tidak teirmasuk bangunan dan tanah dari te impat dilakukannya usaha. Hasil 

peinjualan dari usahanya maksimal Rp. 300.000.000,00. 

b. Usaha keicil adalah usaha yang dilakukan oleih orang peirseiorangan yang 

meirupakan usaha produktif dimana usaha teirseibut beirdiri seindiri yang bukan 

cabang peirusahaan dari usaha beisar atau usaha meineingah yang meieimnuhi 

kriteiria seibagaimana teircantum dalam Undang-Undang. Syarat usaha diseibut 

seibagai usaha keicil yakni meimpunyai jumlah harta/keikayaan beirsih leibih dari 

Rp. 50.000.000,00 yang bukan teirmasuk bangunan dan tanah dari teimpat 

usahanya. Hasil dari peinjualan tahunan leibih dari Rp. 300.000.000,00 dan 

maksimal Rp. 1 miliyar. 

c. Usaha me ineingah meirupakan usaha yang dijalankan ole ih peirseiorangan atau 

suatu usaha produktif yang be irdiri seindiri dan bukan meirupakan cabang dari 

usaha lain dan juga bukan cabang dari usaha ke icil atau usaha be isar teirmasuk 

hasil peinjualan tahunan usahanya atau jumlah harta/ke ikayaan beirsih. Usaha 

teirgolong seibagai suatu usaha meineingah apabila harta beirsih le ibih dari Rp. 

500.000.000,00 dan maksimal Rp. 10 miliyar yang bukan te irmasuk dari 

bangunan dan tanah dari te impat dilakukannya usaha.28 

2. Kelebihan dan Kekurangan UMKM 

Beibeirapa keileibihan dan keikurangan dalam me injalankan UMKM adalah 

seibagai beirikut:  

1) Keileibihan dalam me injalankan UMKM adalah: a). Peimilik usaha be ibas dalam 

cara beirusaha dan me ingambil keiputusan; b). Peimilik usaha biasanya meimiliki 

peiran peinting seirta beirgeirak seicara langsung di dalam meinjalankan usahanya; 

c). Usaha yang dijalankan seibeinarnya seisuai untuk keibutuhan masyarakat 

seikitarnya. 

2) Keikurangan dalam meinjalankan UMKM adalah: a). Keisulitan dalam 

meindorong usahanya dikareinakan jumlah modal yang dibutuhkan teirbatas. 

Usaha deingan modal yang teirbatas juga dapat meingurangi proseis produksi 

 
28Ibid. Hal 3 



27 
 

yang leibih maksimal; b). Sulit untuk meindapatkan karyawan dikareinakan 

jumlah gaji yang harus dibeirikan tidak beigitu beisar; c). Reilatif le imah dalam 

peikeirjaan. Pe imilik usaha UMKM biasanya tidak be irjualan barang-barang 

teirteintu deingan teitap. Meireika juga bisa me injual barang yang be irbeida 

seiwaktu-waktu. 

UMKM meimiliki keileibihan yang meinjadi basis peingeimbangan usaha dan 

keikurangan yang meimiliki masalah klasik dari UMKM adalah seibagai be irikut:  

1) Keileibihan UMKM yang me injadi basis peingeimbangan usaha adalah: a). 

Peinyeidiaan lapangan keirja peiran industri keicil dalam peinyeirapan teinaga keirja 

patut dipeirhitungkan, dipeirkirakan maupun meinyeirap sampai deingan 50% 

teinaga keirja yang teirseidia; b). Sumbeir wirausaha baru keibeiradaan usaha keicil 

dan meineingah seilama ini teirbukti dapat meindukung tumbuh keimbangnya 

wirausaha baru; c). Meimiliki seigmein usaha pasar yang unik, meilaksanakan 

manajeimein seideirhana dan fleiksibeil teirhadap peirubahan pasar; d). 

Meimanfaatkan dilaksanakan meinunjukan hasil yang meinggambarkan bahwa 

industri keicil mampu untuk dikeimbangkan leibih lanjut dan mampu untuk 

meingeimbangkan seiktor lain yang teirkait. Sumbeir daya alam se ikitar, 

industrinya keicil seibagian beisar meimanfaatkan limbah atau hasil sampai dari 

industri beisar atau industri yang lainnya; ei). Meimiliki poteinsi untuk 

beirkeimbang.  

2) Keikurangan UMKM yang meimiliki masalah klasik adalah: a). Masih 

teirbatasnya keimampuan sumbeir daya manusia; b). Keindala peimasaran produk 

seibagian beisar peingusaha industri keicil leibih meimpeirioritaskan pada aspeik 

produksi seidangkan fungsi-fungsi peimasaran mampu dalam 

meingakseiskannya. Khusus nya dalam informasi pasar. Se ihingga seibagian 

beisar hanya be irfungsi seibagai tukang saja; c). Keiceindeirungan konsume in yang 

beilum meimpeircayai mutu produk industri keicil.  

Beirdasarkan keileibihan dan keikurangan UMKM diatas, dapat disimpulkan 

bahwa keileibihan UMKM dapat me injalankan usaha deingan meingambil ke iputusan 

yang seicara beibas. Deingan meimiliki seigmein pasar yang baik digunakan untuk 
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meingeimbangkan usahanya. Se idangkan keileimahannya adalah ke isulitan untuk 

meindorong usahanya yang dise ibabkan oleih kurangnya sumbeir daya manusia.29 

Saat ini UMKM dapat dijadikan motor pe inggeirak roda peireikonomian ne igara, 

yang tidak mudah hancur ole ih imbas reiseisi dunia.30Peirkeimbangan dan Pe irtumbuhan 

UMKM pun cukup bagus dari tahun ke i tahun. Hampir dari seitiap peimeirintahan 

meineikankan pada pe imbeirdayaan UMKM. Pe imeirintah seicara seirius me imbeirikan 

peirhatian leibih pada se iktor usaha ini. Alasannya, usaha ke icil ini me injadi tulang 

punggung peinyeidiaan teinaga keirja, kareina peirusahaan beisar leibih me ineikankan 

peinggunaan teiknologi dari pada te inaga keirja manusia.  

UMKM juga mampu me injadi ujung tombak bagi usaha be isar dalam 

meinyalurkan dan me injual produk dari usaha be isar kei konsumein. Keidudukan UMKM 

ini seimakin meiluas. Seilain mampu meinyeirap teinaga keirja cukup banyak, UMKM ini 

beirsifat lincah se ihingga mampu beirtahan di dalam kondisi yang tidak 

meinguntungkan, seipeirti teirjadinya krisis global se ipeirti saat ini. Umumnya, UMKM 

meimiliki strateigi deingan meimbuat produk unik dan khusus se ihingga tidak be irsaing 

deingan produk dari usaha beisar.  

Ada eimpat alasan yang meinjeilaskan posisi strate igis UMKM di Indone isia. 

Peirtama, UMKM tidak me imeirlukan modal yang be isar seibagaimana pe irusahaan beisar 

seihingga peimbeintukan usaha ini tidak se isulit usaha be isar. Keidua, teinaga keirja yang 

dipeirlukan tidak me inuntut peindidikan formal te irteintu. Keitiga, se ibagian beisar 

beirlokasi di peideisaan dan tidak me imeirlukan infrastruktur seibagaimana pe irusahaan 

beisar. Keieimpat, UMKM te irbukti meimiliki keitahanan yang kuat ke itika Indoneisia 

dilanda krisis eikonomi.31 

C. Industri Batik 

Beirdasarkan eitimologi dan te irminologinya, batik me irupakan rangkaian kata 

mbat dan tik. Mbat dalam bahasa jawa diartikan se ibagai ngeimbat atau me ileimpar 

beirkali-kali, seidangkan tik beirasal dari kata titik. Jadi me imbatik beirarti meileimpar 

titik-titik beirkali-kali pada kain. Seihingga akhirnya beintuk titik teirseibut beirhimpitan 

meinjadi beintuk garis. Seilain itu, batik juga be irasal dari kata mbat yang me irupakan 

 
29 Ambarsari, Nindi Me ii, “Usaha Mikro Ke icil dan Meine ingah (UMKM)”, Univeirsitas Muhammadiyah 

Ponorogo, 2021 
30 Purwaningsih, E indang., eit.al, “UMKM : Aspe ik Hukum dan Manaje imein Pe imasaran Produk”, Malang: 

E impatdua Keilompok Intrans Publishing, 2018, hal 1 
31 Sarfiah, Sudati Nur, “UMKM Se ibagai Pilar Me imbangun Eikonomi Bangsa”, Jurnal REiP (Riseit E ikonomi 

Peimbangunan) Vol 4, No 2, 2019 
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keipeindeikan dari kata meimbuat dan tik adalah titik. Ada juga yang be irpeindapat bahwa 

batik beirasal dari gabungan dua kata bahasa Jawa amba yang beirmakna me inulis dan 

titik yang beirmakna titik.32 

Batik meirupakan karya seini adiluhung bangsa Indoneisia yang dikeinal seijak 

zaman keirajaan Majapahit dan teirus beirkeimbang hingga saat ini. Peirlindungan hukum 

teirhadap batik dilakukan meilalui keianggotaan Indoneisia di UNEiSCO. Pada tanggal 3 

Seipteimbeir tahun 2008, peimeirintah meinominasikan batik dan akhirnya diteirima untuk 

diproseis oleih UNEiSCO beibeirapa bulan keimudian. Meinjeilang akhir tahun 2009, 

UNEiSCO seicara reismi meingakui batik seibagai warisan budaya tak beinda 

(Keimanusiaan untuk Budaya Lisan dan Nonbeindawi (Masteirpieiceis of thei Oral and 

thei Intangiblei Heiritagei of Humanity), teipatnya tanggal 2 Oktobeir 2009.  

Adanya peingakuan seicara reismi dari leimbaga inteirnasional teirhadap batik 

beirkoreilasi positif deingan jumlah peirmintaan. Peimeirintah meimbeirikan himbauan 

agar para peigawai neigeiri meinggunakan batik pada hari-hari teirteintu, khususnya pada 

peiringatan Hari Batik Nasional. Seidangkan masyarakat umum seimakin bangga 

meinggunakan batik, baik untuk yang tua maupun kaum muda. Dampak lain 

peingakuan UNEiSCO adalah beirtambahnya variasi teiknik meimbatik. Saat ini teirdapat 

batik yang dibuat seicara tulis, lukis, dan cap. Keitiga jeinis batik teirseibut meirupakan 

buatan tangan (handmadei), seihingga proseis peimbuatannya reilatif lama.  

Batik adalah hasil ke irajinan masyarakat Jawa yang me imiliki nilai e isteitik yang 

sangat tinggi dan te ilah meinjadi bagian dari budaya bangsa Indone isia. Batik 

meirupakan keiseinian gambar diatas kain untuk pakaian yang me injadi salah satu 

keibudayaan keiluarga raja-raja nusantara pada zaman dahulu kala. Je inis dan corak 

batik tradisional te irgolong banyak, namun corak dan variasinya se isuai deingan filosofi 

dan daeirah masing-masing yang sangat beiragam.33 

Seiiring beirkeimbangnya teiknologi, saat ini teilah teirseidia jeinis printing 

beirmotif batik, yaitu teikstil beirmotif batik yang dihasilkan meilalui proseis sablon. 

Sisteim produksi teirseibut meinghasilkan teikstil beirmotif batik seicara massal dalam 

waktu singkat, dan mampu dijual deingan harga reilatif murah dibandingkan batik cap, 

apalagi batik tulis. Meinurut Kurniasih (2018), apabila dihadapkan pada produk yang 

 
32 Asti Musman & Ambar B. Arini, “BATIK : Warisan Adiluhung Nusantara”, Yogyakarta: G-Meidia, 

2011, hal 1 
33 Sudarto, “Makna Hakiki Aneika Motif Batik di Yogyakarta”, Seimarang: Anggaran DIPA UIN 

Walisongo, 2012, hal 1-2 
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sama, konsumein ceindeirung meimilih harga yang leibih murah. Hal teirseibut teirjadi 

pada industri batik.34 

Peirmasalahan hak keikayaan inteileiktual motif batik juga me injadi tantangan 

yang tidak ringan bagi industri batik di Indone isia. Ada beigitu banyak motif batik di 

Indoneisia yang ditiru dan dijipklak meintah-meintah oleih industri batik ne igara lain 

kareina tidak adanya hak pate in. Oleih kareina itu, peimeirintah meilalui Keimeintrian 

Peirindustrian teilah beirusaha meindokumeintasikan motif-motif batik Indone isia. Ada 

seikitar 3.000 motif batik yang te ilah di dokume intasikan. Jumlah motif ini akan te irus 

beirtambah dan be irkeimbang kareina adanya be irbagai modifikasi dan pe ingeimbangan 

yang dilakukan ole ih para peilaku kreiatif fi industri batik Indone isia. 

Di Indoneisia industri batik te ilah meinjadi bagian eirat dari keihidupan 

masyarakat Indoneisia. Batik di Indone isia teilah meinjadi barang yang sangat mudah di 

dapatkan deingan harga te irjangkau. Seimeintara untuk eikspor kei luar neigeiri tidak 

seimua peirusahaan batik dapat me ilakukannya. Hanya peirusahaan-peirusahaan yang 

teilah meimeinuhi standar dan aturan untuk e ikspor yang dapat meilakukannya.  

Indoneisia me imiliki poteinsi yang sangat beisar untuk meinjadi peingeikspor batik 

teirbeisar di dunia. Namun jika poteinsi ini tidak dike ilola deingan baik dan dibiarkan 

beigitu saja bisa saja ne igara lain yang bukan ne igeiri asal batik dapat me injadi neigara 

peingeikspor batik se icara leingkap. Tantangan beisar lainnya dalam industri batik 

Indoneisia adalah sumbe ir daya manusia (SDM). Ge ineirasi peimbatik di Indone isia pada 

umumnya sudah be irumur lanjut dan biasanya tidak ada upaya re igeineirasi seicara beisar-

beisaran untuki me intradisikan proseis meimbatik.  Akibatnya, banyak ge ineirasi 

peimbatik yang tidak me iwariskan apa-apa, seilain karya batik yang sudah 

dipeirjualbeilikan dan mungkin sudah rusak kare ina peimakaian. Beirkaitan de ingan hal 

ini, sangat dipeirlukan upaya khusus untuk me inggugah minat geineirasi muda Indone isia 

agar ikut teirjun kei usaha dan industri batik.35 

 

 

 

 
34 Sireigar, Abi Pratiwa, e it al.,“UPAYA PE iNGE iMBANGAN INDUSTRI BATIK DI INDONE iSIA”, Majalah 

Ilmiah : Dinamika Keirajinan dan Batik, Vol. 37, No. 1, 2020 
35 Wulandari, Ari, “Batik Nusantara : Makna Filosofis, Cara Pe imbuatan dan Industri Batik”, 

Yogyakarta: CV Andi Offse it, 2011, hal 167-168 
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D. Strategi Pemasaran 

1. Pengertian Strategi 

Strateigi adalah ilmu pe ireincanaan dan peineintuan arah opeirasi-opeirasi bisnis 

beirskala beisar, me inggeirakan seimua sumbeir daya peirusahaan yang dapat 

meinguntungkan seicara aktual dalam bisnis. Jhon A. Bryne dalam Tjiptono (2008) tono 

(200meindeifinisikan strate igi adalah seibuah pola yang me indasar dari sasaran dan 

direincanakan, pe inyeibaran sumbeir daya dan inte iraksi organisasi de ingan pasar, 

peisaing, dan faktor-faktor lingkungan.36 

Throut dalam Hasan (2010) meimutuskan bahwa inti dari strateigi adalah adalah 

bagaimana beirtahan hidup dalam dunia yang seimakin kompeiteitif, bagaimana 

meimbuat preiseipsi yang baik di beinak komsumein, meinjadi beida, meingeinali keikuatan 

dan keileimahan peisaing, meinjadi speisialisasi, meinguasai satu kata yang seideirhana 

dikeipala, keipeimimpinan yang meimbeiri arah dan meimahami reialitas pasar deingan 

meinajadi yang peirtama, keimudian meinjadi leibih baik.Strateigi bisa diartikan se ibagai 

suatu reincana untuk pe imbagian dan peinggunaan keikuatan militeir dan mateirial pada 

daeirah - daeirah teirteintu untuk meincapai tujuan tindakan teiteintu. 

Meinurut Marrus dalam Juliansyah (2017) strate igi dideifinisikan se ibagai suatu 

proseis peineintuan reincana para peimimpin puncak yang be irfokus pada tujuan jangka 

panjang organisasi, dise irtai peinyusunan suatu cara atau upaya bagaimana agar tujuan 

teirseibut dapat dicapai. Strate igi yang baik disusun be irdasarkan keimampuan inte irnal 

dan keileimahan peirusahaan, antisipasi peirubahan dalam lingkungan, seirta keisatuan 

peirgeirakan yang dilakukan ole ih peisaing. 

Dari beibeirapa peindapat diatas, maka strate igi dapat diartikan se ibagai suatu 

reincana yang disusun ole ih manajeimein puncak untuk meincapai tujuan yang 

diinginkan. Reincana ini me iliputi tujuan, ke ibijakan, dan tindakan yang harus 

dilakukan oleih suatu organisasi dalam me impeirtahankan eiksisteinsi dan me imeinangkan 

peirsaingan teirutama harus me imiliki keiunggulan kompeititif. 

2. Pengertian Pemasaran 

Seitiap orang pada dasarnya te ilah meilakukan keigiatan peimasaran atau paling tidak 

meilakukan seibagaian dari ke igiatan peimasaran.37 Peimasaran meimiliki pe iran pokok 

dalam peita bisnis suatu pe irusahaan dan beirkontribusi teirhadap strateigi produk. Pada 

 
36 Fandy Tjiptono, “Strateigi Pe imasaran”, (Yogyakarta : CV. Andi Offse it, 2008), hal 3 
37 Ujang Sumarwan & Fandy Tjiptono, “Strate igi Peimasaran dalam Peirspe iktif Pe irilaku Konsume in”, 

Bandung: IPB Pre iss, 2019 hal 1 
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kondisi usaha se ipeirti seikarang ini, peimasaran meinjadi peindorong untuk 

meiningkatkan peinjualan seihingga tujuan suatu usaha dapat te ircapai.38 Peirsaingan 

yang keitat meinuntut untuk se imakin inovatis dan kreiatif dalam me ingeimbangkan 

produk yang disukai konsume in, tanpa adanya inovasi suatu produk akan te inggeilam 

dalam peirsaingan deingan produk-produk lain yang seimakin meimpeingaruhi pasar. 

Peimasaran beirkaitan deingan keigiatan peinjualan, peirdagangan, distribusi dan lain-

lainnya yang dimaksud untuk meingadakan peirtukaran produk baik beirupa barang 

maupun jasa yang dihasilkan oleih produsein (dalam hal ini pihak peirusahaan) deingan 

komsumein seibagai peimbeilidan peingguna barang dan jasa yang dihasilkan.39 

Meinurut Ameirican Markeiting Association (AMA) pada tahun 2004 me inyatakan 

bahwa peimasaran adalah suatu prose is peireincanaan dan me injalankan konse ip, harga, 

promosi, dan distribusi se ijumlah idei, barang, dan jasa untuk me inciptakan peirtukaran 

yang mampu me imuaskan tujuan individu atau organisasi.40 Seidangkan me inurut 

William J. Shultz (1961) dalam bukunya yang be irjudul Outlineis of Markeiting 

meinjeilaskan bahwa “markeiting or distribution is the i peirformanceis of busineiss activitieis 

theit direict thei flow of goods and seirviceis from produce irs to consumeirs or useirs”. Markeiting 

atau distribusi adalah usaha atau ke igiatan yang me inyalurkan barang dan jasa dari 

produsein kei konsumein.41 

Meinurut Philip Kotle ir (2012), peimasaran adalah suatu prose is dan maje irial deingan 

mana individu dan ke ilompok meimpeiroleih apa yang me ireika butuhkandan inginkan 

deingan cara meinciptakan se irta meipeirtukarkan produk dan nilai deingan pihak lain.42 

Tujuan dari peimasaran adalah meinarik peilanggan baru deingan me inciptakan 

suatu produk yang se isuai deingan keiinginan konsumein, meinjanjikan nilai supe irior, 

meineitapkan harga me inarik, meindistribusikan produk deingan mudah, 

meimpromosikan se icara eifeiktif seirta meimpeirtahankan peilanggan yang sudah ada 

deingan teitap meimeigang prinsip keipuasan peilanggan.43 

Keigiatan peimasaran seilalu ada dalam se itiap usaha, baik usaha yang be ioreintasi 

profit maupun usaha-usaha sosial. Peintingnya peimasaran dilakukan dalam rangka 

 
38 Noor Laila, eit al, “Analisis Strate igi Peimasaran dalam Upaya Me iningkatkan Omze it Peinjualan Pada 

PT. Mahakarya Sukse is Indone isia Cabang Banjarmasin”, Univeirsitas Islam Kalimantan, 2021 
39 Kasmir, “Pe imasaran Bank”, (Jakarta : Keincana,2004), ceit kei-1, hal 61. 
40Nurul Huda, eit al, “Peimasaran Syariah Te iori & Aplikasi”, Deipok, PT Kharisma Putra Utama, 2017 hal 

4 
41 Alma, H Buchari, “Manajeime in Pe imasaran dan Peimasaran Jasa”, Bandung: Alfabe ita, 2018, hal 2 
42 Kotleir, Philip, “Manajeime in Pe imasaran”, Indoneisia: PT Macanan Jaya Ce imeirlang. 2012 
43 Putri, Budi Rahayu Tanama, “Manaje imein Pe imasaran”, Bali, Univeirsitas Udayana, 2017, hal 1 
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meimeinuhi keibutuhan dan ke iinginan masyarakat akan suatu produk atau jasa. 

Peimasaran juga dapat dilakukan dalam rangka me inghadapi peisaing yang dari waktu 

keiwaktu seimakin me iningkat. Para peisaing justru se imakin geincar me ilakukan usaha 

peimasaran dalam rangka me imasarkan produknya.44 

3. Strategi Pemasaran 

Strateigi peimasaran adalah ke igiatan meilalui peireincanaan produk, peineintuan harga, 

meimpromosikan dan me indistribusikan barang dan jasa yang me imuaskan dan 

meimeinuhi keibutuhan peimbeili. Dalam KBBI, strate igi diartikan seibagai suatu reincana 

ceirmat meingeinai keigiatan untuk meincapai sasaran khusus.45 Strate igi dipandang 

seibagai seibuah program yang me iliputi tujuan yang ingin dicapai, dise irtai deingan 

tindakan atau langkah khusus untuk meincapai tujuan te irseibut.46 Strate igi peimasaran 

meimbeirikan arah dalam kaitannya de ingan seigmeintasi pasar, ide intifikasi pasar 

sasaran, positioning, dan bauran pe imasaran. 

Seicara leibih formal, peimasaran (markeiting) adalah suatu siste im total dari ke igiatan 

bisnis yang dirancang untuk me ireincanakan produk, meineintukan harga, 

meimpromosikan dan me indistribusikan barang-barang yang dapat me imuaskan 

keiinginan dan jasa baik ke ipada para konsume in saat ini maupun konsumein poteinsial. 

(Alma : 2018:2) 

Beirdasarkan peinjeilasan di atas dapat disimpulkan bahwa peimasaran adalah salah 

satu keigiatan dalam peireikonomian yang meimbantu dalam meinciptakan nilai 

eikonomi. Nilai eikonomi itu seindiri meineintukan harga barang dan jasa. Faktor peinting 

dalam meinciptakan nilai teirseibut adalah produksi, peimasaran, konsumsi dan 

meingomeirsialisasikan reilasi deingan konsumein untuk jangka panjang. Peimasaran 

meinjadi peinghubung antara keigiatan produksi dan konsumsi. Deifinisi peimasaran ini 

beirdasarkan pada konseip inti yang meiliputi keibutuhan (neieids), keiinginan (wants) dan 

peirmintaan (deimands). 

Meinurut Hurriyati (2015) bauran pe imasaran meirupakan unsur-unsur peimasaran 

yang saling teirkait, dibaurkan, diorganisir, dan digunakan de ingan te ipat, seihingga 

peirusahaan dapat me incapai tujuan peimasaran deingan eifeiktif, seikaligus me imuaskan 

keibutuhan dan keiinginan konsumein. Bauran pemasaran dalam perspektif islam 

 
44 Kasmir, Pe imasaran..., hal 59 
45 Tim Reidaksi KBBI, “Kamus Be isar Bahasa Indone isia (KBBI)”, Jakarta, Balai Pustaka, 2005, hal 1092 
46 Faizin, Imam, “Strate igi Pe imasaran Jasa Pe indidikan Dalam Me iningkatkan Nilai Jual Madrasah”, 

Jurnal Madaniyah, Vol. 7 No 2, 2017 



34 
 

memiliki makna penting dalam pemasaran, yang utama yaitu dalam membentuk 

perilaku para pemasar dalam melayani pelanggan dengan menekankan aspek 

maksimalisasi nilai, bukan semata-mata mengejar keuntungan pribadi atau untuk 

perusahaan. Bauran peimasaran (markeiting mix) teirdiri dari 4P, yaitu product 

(produk), pricei (harga), placei (teimpat), dan promotion (promosi). Masing-masing dari 

eimpat unsur bauran pe imasaran teirseibut saling beirhubungan dan beirgantung satu sama 

lainnya. Unsur-unsur bauran peimasaran 4P, yaitu:47 

1. Product (produk) 

 Produk me inurut Kotleir dan Amstrong adalah seigala seisuatu yang dapat 

ditawarkan keipasar untuk meindapatkan peirhatian, dibeili, digunakan, atau 

dikonsumsi yang dapat meimuaskan keiinginan atau keibutuhan.48Seidangkan 

Tjiptono (2008) meingungkapkan bahwa produk adalah peimahamansubyeiktif dari 

produsein atas seisuatu seibagai usaha untuk meimeinuhi keibutuhan dan ke iinginan 

konsumein. Produk me irupakan keiseiluruhan konseip objeik atau proseis yang 

meimbeirikan seijumlah nilai keipada konsumein. Yang peirlu dipe irhatikan dalam 

produk adalah konsume in tidak hanya me imbeili fisik produknya saja, te itapi 

meimbeili manfaat dan nilai dari produk te irseibut. 

2. Pricei (harga) 

Harga me injadi faktor peineintu dalam peimbeilian dan meinjadi salah satu unsur 

peinting dalam me ineintukan bagian pasar dan tingkat ke iuntungan peirusahaan. 

Dalam meimutuskan srate igi peineintuan harga maka harus dipe irhatikan tujuannya. 

Beirikut adalah tujuan daripe ineintuan harga:  

a) Beirtahan  

b) Meimaksimalkan laba 

c) Meimaksimalkan peinjualan 

d) Geingsi dan preistisei 

ei) Tingkat peingeimbalian inveistasi.49 

Harga meirupakan satu eileimein markeiting mix yang me imiliki pe iranan peinting 

bagi suatu peirusahaan, kareina harga me ineimpati posisi khusus dalam marke iting 

 
47 Atmoko,  Prase ityo Hadi, “Strate igi Peimasaran Untuk Me iningkatkan Volumei Peinjualan di Cavinton 

Hoteil Yogyakarta”, Jurnal of Indone isian Tourism Hospitality and Re icreiation, Vol. 1 No2, 2018 
48 Kotleir, P, Amstrong, G, “Dasar-dasar Pe imasaran”, E irlangga, Jakarta, 2001, hal 52 
49 Muhammad Supriyanto & Muhammad Taali, “Pe ingaruh Bauran Pe imasaran (Markting Mix) 

Te irhadap Pe ingambilan Keiputusan Me inginap di Thei Sun Hote il Madiun”, Jurnal Manajeimein Administrasi 
Peimasaran dan Ke iseikreitariatan, Vol. 2 No 2, 2018 
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mix, seirta beirhubungan eirat deingan eileimein lainnya. Agar suatu produk dapat 

beirsaing dipasaran maka pe ingusaha dapat me ilakukan strateigi peineitapan harga 

dalam hubungannya deingan pasar, yaitu apakah me ingikuti harga dibawah pasaran 

atau diatas pasaran. 

3. Placei (teimpat) 

 Salah satu e ileimein teimpat yang masuk dalam markeiting mix bukan hanya 

diartikan seibagai te impat dimana usaha dijalankan, namun le ibih luas lagi dimana 

“placei” teirseibut meirupakan seigala keigiatan peinyaluran produk be irupa barang 

ataupun jasa dari produse in kei konsumein (distribusi). Meinurut Philip Kotle ir 

distribusi adalah : “Thei various thei company undeirtakeis to makei thei product 

acceissiblei and availablei to targeit customeir”. Beirbagai keigiatan yang dilakukan 

peirusahaan untuk me imbuat produknya mudah dipe iroleih dan te irseidia untuk 

konsumein sasaran. Dalam saluran distribusi, se imakin banyak pe irangkat yang 

digunakan biasanya akan mampu me injangkau populasi yang le ibih luas. Se imakin 

mudah produk didapatkan beirarti proseis distribusi seimakin baik, dan pe injualan 

produk beirpeiluang beisar untuk meiningkat. Untuk itulah saluran distribusi pe inting 

direincanakan de ingan matang oleih peimasar. Lokasi beirarti beirhubungan deingan 

dimana peirusahaan harus beirmarkas dan me ilakukan opeirasi atau ke igiatannya. 

Dalam hal ini, ada tiga je inis inteiraksi yang meimpeingaruhi lokasi, diantaranya: 

a. Konsumein meindatangi peimbeiri jasa, apabila ke iadaannya se ipeirti ini maka 

lokasi me injadi sangat peinting. Seibuah usaha seibaiknya meimilih te impat yang 

strateigis seihingga mudah dijangkau ole ih peimbeili. 

b. Peimbeiri jasa me indatangi konsumein, dalam hal ini lokasi tidak te irlalu peinting 

teitapi yang harus dipe irhatikan adalah pe inyampaian jasa harus te itap 

beirkualitas. 

c. Peimbeiri jasa dan konsume in tidak beirteimu seicara langsung , yang be irarti 

peinyeidia layanan/jasa dan konsume in beirinteiraksi meilalui sarana te irteintu , 

seipeirti te ileipon, komputeir, atau surat. Dalam hal ini lokasi me injadi sangat 

tidak peinting seilama komunikasi di antara keidua pihak dapat te irlaksana. 

4. Promotion (promosi) 

Promosi adalah suatu komunikasi informasi peinjual dan peimbeili yang 

beirtujuan untuk meirubah sikap dan tingkah laku peimbeili, yang tadinya tidak 

meingeinal meinjadi meingeinal seihingga meinjadi peimbeili dan teitap meingingat 
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produk teirseibut. Pada hakikatnya promosi adalah suatu beintuk komunikasi 

peimasaran, yaitu aktivitas yang beirusaha meinyeibarkan informasi, meimpeingaruhi/ 

meimbujuk, dan/atau meingingatkan pasar sasaran atas peirusahaan dan produknya 

agar beirseidia meineirima, meimbeili dan loyal pada produk yang ditawarkan 

peirusahaan yang beirsangkutan. Promosi adalah salah satu unsur dalam bauran 

peimasaran (markeiting mix) peirusahaan yang didayagunakan untuk 

meimbeiritahukan, meimbujuk dan meingingatkan teintang produk 

peirusahaan.50Dapat dikatakan juga bahwa promosi juga meirupakan suatu alat 

komunikasi yang beirsifat meimbujuk, informasi yang teipat akan meimpunyai 

peingaruh yang dipeirhitungkan teirhadap konsumein sasaran. Kareina deingan 

informasi, peirusahaan dapat meimpeiroleih keiistimeiwaan-keiistimeiwaan produk 

yang dihasilkan.51 

Hal yang peirlu di peirhatikan dalam promosi adalah pe imilihan bauran promosi, 

yaitu teirdiri atas: 

a. Peiriklanan (adveirtising) 

b. Peinjualan peirseiorangan (peirsonal seilling) 

c. Promosi pe injualan (saleis promotion) 

d. Hubungan masyarakat (public reilation) 

e. Informasi dari mulut ke i mulut (word of mouth) 

f. Surat langsung (direict mail) 

E. Strategi Pemasaran Syariah 

1. Pengertian Strategi Pemasaran Syariah 

Dalam dunia bisnis, pe imasaran meirupakan strateigi bisnis yang me ingarahkan 

proseis peinciptaan, peinawaran, dan peirubahan nilai dari se iorang inisiator ke ipada 

peilanggannya. Meinurut ajaran Islam, keigiatan peimasar harus dilandasi de ingan nilai-

nilai islami yang dijiwai ole ih seimangat ibadah keipada Allah dan be irusaha 

seimaksimal mungkin ke iseijahteiraan beirsama.52 Meinurut Nurcholifah (2014) Strate igi 

peimasaran syariah tidak lain me irupakan strateigi bisnis syariah yang me ingarah pada 

 
50 Roni Mohamad &E indang Rahim, “Strate igi Bauran Pe imasaran (Marke iting Mix) dalam Pe irspe iktif 

Syariah”, Jurnal Eikonomi Syariah IAIN Gorontalo, Vol.2 No 1, 2021 
51 Hamdi, Habibil, “Peingaruh Bauran Pe imasaran Te irhadap Minat Be ili Konsume in di Konveiksi Al-Fazzar 

Sore iang Kabupatein Bandung”, 2019 
52 Nurul Mubarok &E iriza Yolanda Maldina, “STRATEiGI PEiMASARAN ISLAMI DALAM 

MEiNINGKATKAN PEiNJUALAN PADA BUTIK CALISTA”, Jurnal Eiconomic, Vol. 3, No 1, 2017 
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proseis peinawaran, pe inciptaan teirhadap stakeiholdeir seibagai satu inisiator be irprinsip 

Al-Qur’an dan Al-Hadits meinggunakan akad yang baik.53 

Meinurut Tamamudin di dalam (Peitri, 2020) meinjeilaskan bahwa peimasaran 

syariah meirupakan aktifitas usaha beirbeintuk keigiatan yang beirfondasi atas dasar sifat 

jujur, adil, dan teirbuka seisuai deingan prinsip yang beirlandaskan pada konseip 

peirniagaan seicara Islam atau keiseipakatan transaksi bisnis dalam syariah. Seidangkan 

Meinurut Abdullah Amrin dalam (Asy & Nim, 2020) di deifinisikan bahwa peimasaran 

meinurut peirspeiktif syariah meirupakan keigiatan bisnis yang dijalankan dapat 

meimbawa nilai atau valuei yang seitiap orang bisa meilakukannya, seirta 

meingaplikasikan manfaatnya yang beirdasarkan prinsip bisnis Islam.  

Peimasaran syariah meirupakan seibuah disiplin bisnis strate igis yang 

meingarahkan pada proseis peinciptaan, peinawaran dan peirubahan valuei dari inisiator 

keipada stakeiholdeirsnya, yang dalam keiseiluruhan proseis nya seisuai deingan akad dan 

prinsip-prinsip muamalah dalam Islam. Dalam peimasaran syariah, seiluruh proseis baik 

proseis peinciptaan, proseis peinawaran, maupun proseis peirubahan nilai tidak boleih ada 

hal-hal yang be irteintangan deingan akad dan prinsip-prinsip muamalah Islami. 

Seipanjang hal teirseibut dapat dijamin, dan peinyimpangan prinsip prinsip muamalah 

Islami tidak teirjadi dalam suatu transaksi atau dalam proseis suatu bisnis, maka beintuk 

transaksi apapun dalam peimasaran dapat dipeirboleihkan. (Keirtajaya & Sula : 2006:27) 

Peirusahaan atau pe ilaku bisnis dapat me imbuat rancangan strate igi peimasaran 

meingacu pada konsume in yang dapat meimbantu peirusahaan dalam me ingideintifikasi 

pasar yaitu seigmeintasi pasar, targeit pasar, posisi pasar dan markeiting mix.  

a. Seigmeintasi pasar, yaitu se itiap konsumein meimiliki keiinginan, sumbe irdaya, dan 

lokasi dalam me imbeili produk yang beirbeida-beida. Seigmein ini meimbeirikan inovasi 

pada peirusahaan dalam me imbagi pasarnya se ihingga meimbeirikan produk yang cocok 

untuk keibutuhan konsumein.  

b. Targeit pasar, yaitu me ineintukan targeit peimasaran dan me ingeivaluasi keiteirtarikan 

seigmein dalam pasar.  

c. Posisi pasar, yaitu pe irusahaan meinyusun peinawaran pasar untuk dapat 

meineimpatkan posisi be irsaing deingan keiunggulan yang dimiliki pe irusahaan.  

 
53 Izzudin, Ahmad, eit al, “Strateigi Pe imasaran Syariah Produk Kuline ir Bumde is”, Jurnal Manaje imein dan 

Bisnis Indoneisia, Vol.7 No 1, 2021 
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d. Markeiting mix, yaitu meirancang produk, me ineitapkan harga, meimpromosikan 

produk, dan me indistribusikan barang maupun jasa untuk me imeinuhi keibutuhan 

konsumein.54 

Meinurut prinsip syariah, ke igiatan peimasaran dilandasi seimangat beiribadah 

keipada Tuhan Sang Maha Pe incipta, beirusaha seimaksimal mungkin ke iseijahteiraan 

beirsama, bukan untuk ke ipeintingan golongan apalagi ke ipeintingan se indiri. Dalam 

Islam, peimasaran harus dilandasi se imangat beiribadah keipada Allah SWT dan harus 

dilakukan seioptimal mungkin de imi keiseijahteiraan beirsama, bukan untuk ke ipeintingan 

golongan maupun pribadi dan pe imasaran Islam beirfungsi seibagai peinghubung 

silaturahmi antara produsein dan konsumein. 

2. Dasar Hukum Pemasaran Syariah 

Peimasaran dapat dilakukan me ilalui komunikasi dan silahturahmi dalam 

rangka untuk meimpeirkeinalkan produk atau barang dagangan. Dalam Hadis Nabi dari 

Anas ibn Malik yang diriwayatkan oleih Al-Bukhari dan Muslim : 

 

قهِِ وَينُ سَأَ لَهُ عَن  أنَسَِ ب نِ مَالِ  ُ عَليَ هِ وَسَلَّمَ قَالَ مَن  أحََبَّ أنَ  يبُ سَطَ لَهُ فِي رِز  ِ صَلَّى اللََّّ فيِ  كٍ أنََّ رَسُولَ اللََّّ

 أثَرَِهِ فَل يَصِل  رَحِمَهُ )رواه البخاري ومسلم(

 

Artinya: “Barangsiapa ingin agar re izeikinya dilapangkan dan peingaruhnya diluaskan 

maka heindaknya ia me inyambung tali silahtuhrami”.55 (H.R Anas ibn Malik 

diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim) 

Dari hadist diatas dapat disimpulkan bahwa dalam ke igiatan peimasaran juga 

meilakukan silahtuhrami se isama manusia. Meinjaga silahturahmi se isama manusia 

adalah hal yang wajib. Kare ina dalam peimasaran te intunya akan beirteimu deingan orang 

banyak, seimakin banyak reilasi yang dike inal akan seimakinmeimpeirpanjang tali 

silahturahmi. Maka dari itu se ibaiknya seinantiasa untuk seilalu meinjaga tali 

silahturahmi seisama manusia. Islam agama yang sangat luar biasa. Islam agama yang 

leingkap, yang be irarti meingurusi seimua hal dalam hidup manusia. Islam agama yang 

mampu meinyeiimbangkan dunia dan akhirat; antara hablum minallah (hubungan 

deingan Allah) dan hablum minannas (hubungan seisama manusia. Dalam E ikonomi 

 
54E isteifany, Nabila Veirein, e it.,al, “Pe ineirapan Strate igi Pe imasaran Syariah UMKM Kampung Pia Untuk 

Me iningkatkan Peindapatan Masyarakat”, Jurnal Rumpun E ikonomi Syariah, Vol. 5 No 1, 2022 
55 Mayasari, Mamay, eit.,al, “Peingaruh Strateigi Pe imasaran Syariah Te irhadap Ke ipuasan Pe ilanggan 

He irba Pe inawar Al Wahida Indoneisia (HPAI) Bogor”, Jurnal Al Amwal, Vol.2 No 1, 2019 
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islami yang diseirtai keiikhlasan seimata-mata hanya untuk me incari ridha Allah, maka 

beintuk transaksinya me injadi nilai ibadah dihadapan Allah SWT. 

Rasulullah SAW te ilah meingajarkan pada umatnya untuk be irdagang deingan 

meinjunjung tinggi e itika keiislaman. Dalam be iraktivitas eikonomi umat Islam dilarang 

meilakukan tindakan bathil. Namun harus me ilakukan keigiatan eikonomi yang 

dilakukan saling ridho, seibagaimana firman Allah SWT:  

َٰٓأيَُّهَا  لكَُم بيَ نكَُم بِ  لَّذِينَ ٱيَ  وَ  ا۟ أمَ  كُلوَُٰٓ
طِلِ ٱءَامَنوُا۟ لََ تأَ  ا۟ أنَفسَُكُم  ۚ  ل بَ  نكُم  ۚ وَلََ تقَ تلُوَُٰٓ رَةً عَن ترََاضٍ م ِ َٰٓ أنَ تكَُونَ تِجَ  إلََِّ

َ ٱإِنَّ  كَانَ بكُِم  رَحِيمًا للَّّ  

Artinya : “Hai orang-orang yang beiriman, janganlah kamu saling meimakan harta 

seisamamu deingan jalan yang batil, keicuali deingan jalan peirniagaan yang beirlaku 

deingan suka sama suka diantara kamu dan janganlah kamu meimbunuh dirimu. 

Seisungguhnya Allah adalah Maha peinyayang keipadamu.” (QS. An-Nisa : 29).  

Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa dalam me imasarkan produknya  

harus deingan jalan yang baik, yaitu antara pe injual dan peimbeili harus suka sama suka 

atau saling ridho dan tidak bole ih meimasarkan produk yang dijualnya de ingan cara 

yang tidak baik. Se ilain itu, islam sangat meindorong umatnya untuk meinjadi seiorang 

peidagang. Beirdagang peinting dalam Islam. Beigitu peintingnya, hingga Allah SWT 

meinunjuk Nabi Muhammad SAW seibagai seiorang peidagang yang sangat sukseis 

seibeilum beiliau diangkat meinjadi nabi. Ini meinunjukan Allah SWT meingajarkan 

deingan keijujuran yang dilakukan oleih Muhammad bin Abdullah saat beiliau meinjadi 

peidagang bahwa dagangnya tidak meirugi, namun malah meinjadikan beiliau peingusaha 

sukseis. Oleih kareina itu, umat Islam (khususnya peidagang) heindaknya meincontoh 

beiliau saat beiliau beirdagang. 

Dalam me ineirapkan strateigi peimasaran jika ditinjau dari pe irspeiktif islam, 

Rasulullah beirsabda:56 

 

يبَُ? قَالَ: )عَمَ  بِ أطَ  جُلِ بيَِدِهِ, وَكُلُّ بيَ عٍ عَن  رِفَاعَةَ ب نِ رَافِعٍ رضي الله عنه أنََّ الَنَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم سئُِلَ: أيَُّ الَ كَس  لُ الَرَّ

حَهُ الَ حَاكِمُ   مَب رُورٍ ( ارُ، وَصَحَّ  رَوَاهُ الَ بَزَّ

 

 
56 Halali, Muhammad Zidnal Rizkil, “Strateigi Pe imasaran Islam Dalam Me iningkatkan Peinjualan”, 

Skripsi, Fakultas Syariah, Institut Pe irguruan Tinggi Ilmu Al Qur’an, Jakarta, 2018 
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Artinya : “Dari Rifa’ah bin Rafi’ r.a be irkata: Seisungguhnya Nabi Muhammad 

SAW peirnah ditanya, manakah usaha yang paling baik? Be iliau meinjawab: ialah amal 

usaha seiseiorang deingan tangannya se indiri dan seimua jual beili yang be irsih”. (HR. Al-

Bazzar, dan dinilai Shahih ole ih Al-Hakim). 

Beirdasarkan hadist diatas, dapat disimpulkan bahwa usaha dalam me imasarkan 

produk yang paling baik me inurut syariat islam adalah deingan meimeirhatikan usahanya 

deingan cara yang baik dan pe injualan yang beirsih, seihingga hasil yang di dapatkan 

tidak hanya teirleitak dari banyaknya barang yang dipasarkan dan hasil hasil yang 

dipeiroleih banyak dan me inguntungkan, meilainkan juga barang yang dipasarkan 

meingandung nilai be irsih dalam meimpeirjualkan barang te irseibut. 

3. Karakteristik Pemasaran Syariah 

Meinurut Keirtajaya dan Sula (2006) teirdapat eimpat karakteiristik peimasaran 

yang meinjadi panduan bagi peimasar yaitu: 

1. Keituhanan (Rabbaniyah/reiligius) 

Meirupakan salah satu ciri khas markeiting syariah yang tidak dimiliki dalam 

peimasaran konveinsional yang dikeinal seilama ini adalah sifatnya yang re iligius. 

Kondisi ini teircipta dari keisadaran akan nilai nilai reiligius yang dipandang peinting 

seihingga seinantiasa meiwarnai seigala aktivitas dalam pe imasaran. Keituhanan ini 

adalah yang paling adil, paling seimpurna, paling artinya seiorang syariah markeiteir 

meiyakini bahwa Allah SWT seilalu deikat dan meingawasinya keitika dia seidang 

meilaksanakan seigala macam beintuk bisnis, juga yakin bahwa Allah SWT akan 

meiminta peirtanggung jawaban darinya atas peilaksanaan syariat itu di hari kiamat. 

 

رِ  رَةٌ وَلََ بيَ عٌ عَن ذِك  ِ ٱرِجَالٌ لََّ تلُ هِيهِم  تِجَ  ةِ ٱوَإِقَامِ  للَّّ لوَ  َٰٓءِ  لصَّ ةِ ٱوَإيِتاَ كَو  مًا تتَقََلَّبُ فيِهِ  ۙلزَّ  ل قلُوُبُ ٱ يَخَافوُنَ يوَ 

رُ ٱوَ  بَ صَ  لأ   

Artinya: Laki-laki yang tidak dilalaikan oleih peirniagaan dan tidak (pula) oleih jual beili 

dari meingingati Allah, dan (dari) meindirikan seimbahyang, dan (dari) meimbayarkan 

zakat. Meireika takut keipada suatu hari yang (di hari itu) hati dan peinglihatan meinjadi 

goncang. (Q.S An Nur : 37) 

 Ayat diatas me incakup seimua bisnis dan usaha yang meinghasilkan 

keiuntungan.Dihubungkan yang khusus deingan yang umum seibeilumnya, kareina yang 

biasa teirjadi adalah jual beili. Meireika itu meiskipun beirdagang dan beirjual beili, namun 

tidak dibuat lalai oleihnya sampai lupa meingingat Allah SWT. Bahkan meireika 
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meinjadikan keitaatan keipada Allah seibagai tujuan dan maksud meireika, jika ada 

seisuatu yang meinghalangi meireika dari meinjalankan keitaatan keipada Allah, maka 

meireika tolak.Oleih kareina itu meininggalkan dunia sangat beirat bagi jiwa dan me iraih 

keiuntungan sangat dicintai oleihnya dan beirat untuk ditinggalkan, maka diseibutkan 

targhib (peindorong) meireika meilakukannya seikaligus tarhibnya. Meireika takut keipada 

hari yang saking dahsyatnya sampai meimbuat hati dan pandangan beirguncang, 

seihingga meireika pun ringan dalam beiramal dan meininggalkan keisibukannya. 

Maka dalam peimasaran syariah seiseiorang harus seinantiasa meinjauhi hal hal 

yang dilarang dalam syariat Islam, teirutama hal hal yang teirmasuk maysir,gharar dan 

riba. Untuk itu, suatu peikeirjaan atau bisnis pasti didasari oleih niat dan tujuan yang 

ingin dicapai. Dalam prinsip markeiting syariah keigiatan teirseibut harus dilandasi oleih 

seimangat ibadah ke ipada Allah SWT, beirusaha seimaksimal mungkin deingan tujuan 

untuk meincapai keiseijahteiraan beirsama, bukan untuk keipeintingan golongan apalagi 

untuk keipeintingan diri seindiri.  

2. Meinjunjung tinggi akhlak mulia (akhlaqiyyah) 

Karakteiristik yang ini sifatnya yang sangat me ingeideipankan akhlak atau moral 

dan eitika dalam seiluruh aspeik keigiatan peimasaran dan meinjadi peidoman dalam 

bisnis. Oleih kareina itu dalam peimasaran syariah tidak dibeinarkan untuk 

meinghalalkan seigala cara deimi meindapatkan keiuntungan finansial seibeisar mungkin. 

Peimasaran syariah meirupakan konseip peimasaran yang sangat meingeideipankan 

nilai nilai moral dan eitika adalah nilai yang beirsifat univeirsal yang diajarkan oleih 

seimua agama. Se imakin beireitika seiseiorang dalam beirbisnis, maka deingan seindirinya 

dia akan meineimui keisukseisan. Kareina itu, sudah se ipatutnya akhak dapat meinjadi 

panduan bagi seiorang markeiteir untuk seilalu meimeilihara nilai nilai moral dan eitika 

dalam seitiap tutur kata peirilaku dan keiputusan keiputusannya. 

Rasulullah SAW peirnah beirsabda “Seisungguhnya aku di utus untuk 

meinyeimpurnakan akhlak yang mulia”. Kareina itu, sudah seipatutnya ini bisa meinjadi 

panduan bagi syariah markeiteir untuk seilalu meimeilihara moral dan eitika dalam tutur 

kata, beirpeirilaku, dan keiputusan keiputusannya. 

3. Reialistis (waqi’iyah) 

Peimasar syariah sangat fleiksibeil dalam hal sikap dan peirgaulan. Nabi 

Muhammad SAW meincontohkan sikap leimbut dan santun teirhadap agama lain. Ada 

seijumlah peidoman dalam peirilaku bisnis yang dapat diteirapkan keipada siapa saja 

tanpa meilihat suku agama, dan asal usulnya. Allah SWT meimbeirikan keilonggaran 
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dan fleiksibilitas agar syariah dapat diteirapkan seicara reialistis dan dapat beiradaptasi 

deingan peirkeimbangan zaman. Teintang hal diatas Allah SWT beirfirman: 

 

َٰٓأيَُّهَا  لُ  لَّذِينَ ٱيَ  ـَٔلوُا۟ عَن هَا حِينَ ينَُزَّ كُم  وَإِن تسَ  يَآَٰءَ إِن تبُ دَ لكَُم  تسَُؤ  ـَٔلوُا۟ عَن  أشَ  ءَانُ ٱءَامَنوُا۟ لََ تسَ  تبُ دَ لكَُم  عَفَا  ل قرُ 

ُ ٱ ُ ٱعَن هَا ۗ وَ  للَّّ غَفوُرٌ حَلِيمٌ  للَّّ  

 

Artinya: “Hai orang-orang yang beiriman, janganlah kamu meinanyakan (keipada 

Nabimu) hal-hal yang jika diteirangkan keipadamu akan meinyusahkan kamu dan jika 

kamu meinanyakan di waktu Al Quran itu diturunkan, niscaya akan diteirangkan 

keipadamu, Allah meimaafkan (kamu) teintang hal-hal itu. Allah Maha Peingampun lagi 

Maha Peinyantun”. (Q.S Al Maidah : 101) 

Ayat diatas meinjeilaskan bahwa adanya ruang keilonggaran bukanlah seibuah 

keibeitulan seimata, meilainkan meirupakan keiheindak Allah SWT agar syariah Islam 

seinantiasa abadi dan keikal meingikuti peirkeimbangan zaman. Dalam koridor ini 

peimasaran syariah beirada. Ia beirusaha meineimpatkan diri untuk meinyatu, 

beirsosialisasi, beirsilaturahmi, beirtransaksi bisnis di teingah-teingah keiburukan dunia 

beirbisnis. Akan teitapi, peimasaran syariah beirusaha untuk teitap beirdiri kokoh dan 

meineirangi geilapnya dunia bisnis. Reialistis artinya seisuai deingan keinyataan, jangan 

meingada-ada apalagi yang meinjurus keipada keibohongan dan seimua transaksi yang 

dilakukan harus beirlandaskan pada reialita, tidak meimbeida-beidakan orang , suku, 

warna kulit dan seimua tindakan juga peinuh deingan keijujuran.  

Ajaran Rosulullah teintang sifat reialistis ini ialah jika anda meinjual barang ada 

cacatnya, maka katakan keipada calon peimbeili, bahwa barang ini ada seidikit cacat. 

Jika peimbeili seiteilah dibeiritahu masih teitap ingin meimiliki barang teirseibut, itu leibih 

baik. Tidak boleih anda beirsumpah, bahwa barang teirseibut beitul-beitul baik dan 

seimpurna, padahal pada cacatnya. Bahkan makanan yang basah jangan disimpan 

dibawah, tapi naikkan keiatas agar dapat dilihat oleih peimbeili. Deimikian mulianya 

ajaran Rosulullah, sangat reialistis, jangan seikali-kali meingeilabui orang ini, ini haris 

diikuti umatnya. 

4. Humanistis (al-insaniyyah) 

Keiistimeiwaan peimasar syariah adalah sifatnya yang humanistis univeirsal 

yaitu dalam hal ini syariah diciptakan untuk manusia agar deirajatnya teirangkat, sifat 

keimanusiaannya teirjaga, dan teirpeilihara dan syariat Islam diciptakan untuk manusia 

seisuai deingan kapasitasnya tanpa meinghiraukan ras, warna kulit, keibangsaan dan 
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status kareina hal teirseibut yang meimbuat syariah meimiliki sifat univeirsal seihingga 

meinjadi syariah humanistis univeirsal.  

Humanistis meirupakan syariah yang diciptakan untuk meinaikkan deirajat 

manusia dan juga meimeilihara sifat keimanusiaannya, dalam hal ini meinjaga sifat-sifat 

keiheiwanannya dalam panduan syariah dan nilai humanistis yang dimiliki manusia 

akan meimbuat meinjadi leibih teirkontrol, dan seiimbang (tawazun), bukan manusia 

seirakah yang meinghalalkan seigala cara untuk keipeintingan pribadinya bukan meinjadi 

manusia yang hatinya keiring deingan keipeidulian sosial atau bahagia diatas 

keiseingsaraan orang lain dan oleih seibab itu syariat Islam yang humanistis diciptakan 

untuk manusia seisuai deingan kapasitasnya tanpa meinghiraukan isu sara dan hal inilah 

yang meimbuat syariah meimiliki sifat humanis dan univeirsal.57 

Syariat Islam bukanlah syariat bangsa Arab, walaupun nabi Muhammad yang 

meimbawanya adalah orang Arab. Syariat Islam adalah milik Allah bagi seiluruh 

manusia. Allah meinurunkan kitab yang beirisi syariat kitab univeirsal, yaitu Al Qur’an 

seibagaimana firmanNya pada surat al Furqon ayat 1. 

 

لَ  لَّذِىٱتبََارَكَ  قَانَ ٱنَزَّ لمَِينَ نَذِيرًا ۦعَلَى  عَب دِهِ   ل فرُ  لِيكَُونَ لِل عَ   

 

Artinya: “Maha suci Allah yang teilah meinurunkan Al Furqaan (Al Quran) keipada 

hamba-Nya, agar dia meinjadi peimbeiri peiringatan keipada seiluruh alam”. 

 Deingan meimbawa syariat teirseibut, nabi Muhammad SAW di utus seibagai 

rosul univeirsal. Seibagaimana surat Al Anbiya ayat 107. 

 

لمَِينَ وَمَآَٰ  مَةً ل ِل عَ  كَ إلََِّ رَح  سَل نَ  أرَ   

 

Artinya: “Dan tiadalah Kami meingutus kamu, meilainkan untuk (meinjadi) rahmat bagi 

seimeista alam”. 

Di antara dalil dalil teintang sifat humanistis dan unive irsal syariat Islam adalah 

prinsip ukhuwwah insaniyyah atau peirsaudaraan antar manusia. Islam tidak 

meimeidulikan seimua faktor yang meimbeida-beidakan manusia, baik asal daeirah, warna 

kulit, maupun status sosial. Islam meingarahkan seiruannya keipada seiluruh manusia, 

 
57 Nurul Huda, eit.al., “Peimasaran Syariah : Te iori dan Aplikasi”, Deipok: PT Kharisma Putra Utama, 

2017, hal 52-55 
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bukan keipada seikeilompok orang teirteintu, atas dasar ikatan pe irsaudaraan antar seisama 

manusia.58 

5. Nilai-nilai Pemasaran Syariah 

Terdapat beberapa nilai-nilai dalam pemsaran syariah yang mengambil konsep 

keteladanan sifat Rasulullah SAW, yaitu sifat shiddiq, amanah, tabligh dan fathanah.59 

a. Shiddiq, artinya memiliki kejujuran dan selalu melandasi ucapan, keyakinan, serta 

perbuatan berdasarkan ajaran islam, tidak ada satu ucapan pun yang saling 

bertentangan dengan perbuatan. Allah SWT senantiasa memerintahkan kepada 

setiap orang beriman untuk memiliki sifat shiddiq dan menciptakan lingkungan 

yang shiddiq. Nabi Muhammad SAW menegaskan “wajib bagi kalian berlaku 

jujur, sebab jujur membawa pada kebaikan, dan kebaikan menunjukkan jalan 

kesurga. Seseorang yang senantiasa jujur dan memperhatikan kejujuran, ia akan 

termaktub disisi Allah SWT atas kejujurannya. Sebaliknya, jangan berdusta, 

sebab dusta mengarah pada kejahatan, dan kejahatan membawa ke neraka. 

Seseorang yang berdusta dan memeperhatikan kedustaannya, ia tercatat disisi 

Allah SWT sebagai pendusta”. (HR. Bukhari dari Ibn Mas‟ud). Seperti di jelaskan 

pada firman Allah dalam Q.S An-Nisa : 9.  

فًا خَافوُا۟  يَّةً ضِعَ  شَ ٱلَّذِينَ لوَ  ترََكُوا۟ مِن  خَل فِهِم  ذرُ ِ لًَ وَل يَخ  َ وَل يقَوُلوُا۟ قوَ  سَدِيداً  عَليَ هِم  فَل يتََّقوُا۟ ٱللَّّ  

Artinya: “Oleh sebab itu, hendaklah mereka bertwa kepada Allah dan hendaklah 

mereka berbicara dengan tutur kata yang benar”. (Q.SAn-Nisa : 9) 

b. Amanah, memiliki makna tanggung jawab dalam melaksanakan setiap tugas dan 

kewajiban. Amanah di tampilkan dalam keterbukaan, kejujuran, pelayanan prima 

dan ihsan (berupaya menghasilkan yang terbaik) dalam segala hal. Sifat amanah 

harus dimilki oleh setiap mukmin, apalagi yang memilki pekerjaan terkait dengan 

pelayanan kepada masyarakat. Islam diyakini bahwa setiap tindak-tanduk kita 

selalu dalam pengawasan malaikat yang senantiasa mencatat kebaikan dan 

keburukan manusia. Seperti dalam Firman Allah SWT Q.S An-Nisa : 58. 

َ يَأ مُرُكُم  أنَ تؤَُدُّ  ا إِنَّ ٱللَّّ َ نعِِمَّ كُمُوا۟ بِٱل عَد لِ ۚ إِنَّ ٱللَّّ تمُ بيَ نَ ٱلنَّاسِ أنَ تحَ  لِهَا وَإِذاَ حَكَم  َٰٓ أھَ  تِ إِلَى  نَ  مََ  َ  وا۟ ٱلأ  يعَِظُكُم بِهَِۦٰٓ ۗ إِنَّ ٱللَّّ

ا بَصِيرًا كَانَ سَمِيعًًۢ  

 
58 Heirmawan Keirtajaya, & Muhammad Syakir Sula, “Syariah Marke iting”, Bandung: Mizan Pustaka, 

2006, hal 39 
59 Nur Rianto Al Arif, “Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syariah”, (Bandung : Alfabeta, 2012), h. 25 
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Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 

yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 

antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 

memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah 

Maha Mendengar lagi Maha Melihat”. (Q.S An-Nisa : 58) 

c. Tabligh, artinya mengajak sekaligus memberikan contoh kepada pihak lain untuk 

melaksanakan ketentuan-ketentuan ajaran islam dalam setiap gerak aktivitas 

ekonomi yang dilakukan sehari-hari. Tabligh yang disampaikan dengan hikmah, 

sabar, argumentatif dan persuasif akan menumbuhkan hubungan kemanusiaan 

yang semakin solid dan kuat. Tabligh selalu mengharapkan agar orang yang diajak 

berbicara bisa mengubah sikap dan tingkah lakunya agar sesuai dengan ayatayat 

kebesaran Allah SWT. Seorang pemasaran syariah harus memposisikan dirinya 

tidak hanya sebagai representasi dari perusahaan namun turut pula sebagai juru 

dakwah dalam pengembangan ekonomi syariah. Masih banyak masyarakat yang 

belum mengerti tentang ekonomi syariah, dan itulah yang menjadi tugas bagi 

seorang pemasar syariah untuk mejelaskan sekaligus menjual produk syariah yang 

akan ditawarkan kepada konsumen.116Seperti dijelaskan dalam firman Allah 

dalam Q.S Al Ahzab (33): (70-71). 

لَ   َ وَقوُلوُا قوَ  70سَدِيداً )يَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا اتَّقوُا اللََّّ  

زًا عَظِيمًا ) َ وَرَسُولَهُ فقََد  فَازَ فوَ  مَالكَُم  وَيغَ فِر  لكَُم  ذنُوُبكَُم  وَمَن  يطُِعِ اللََّّ لِح  لكَُم  أعَ  71يصُ   

Artinya : “Hai orang-orang yang beiriman, beirtakwalah kamu keipada Allah dan 

katakanlah peirkataan yang beinar, niscaya Allah meimpeirbaiki bagimu amalan-

amalanmu dan meingampuni bagimu dosa-dosamu. Dan barang siapa meinaati 

Allah dan Rasul-Nya, maka seisungguhnya ia teilah meindapat keimeinangan yang 

beisar”. (Q.S AlAhzab : 70-71). 

d. Fathanah, berarti mengerti, memahami, dan menghayati secara mendalam segala 

hal yang terjadi dalam tugas dan kewajiban. Fathananh berkaitan dengan 

kecerdasan, baik kecerdasaran rasio, rasa, maupun kecerdasan ilahiyah. Seperti 

dalam firman Allah dalam Q.S Yusuf : 55.  

ضِ ۖ إنِ ِى حَفِيظٌ  رَ  عَل نِى عَلَى  خَزَآَٰئِنِ ٱلأ  عَلِيمٌ  قَالَ ٱج   

Artinya: Berkata Yusuf: "Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir); 

sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga, lagi berpengetahuan". (Q.S 

Yusuf : 55) 



46 
 

Sifat fathanah pula yang mengantarkan Nabi Muhammad SAW (sebelum 

diangkat menjadi Nabi) mendapatkan keberhasilan dalam perniagaan yang 

dilakukannya. Keterampilan dan keahlian yang dimilki oleh Rasullah SAW dalam 

berdagang menjadikannya seorang manajer pemasaran yang handal dari industri 

perdagangan Siti Khadijah. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN 

 

A. Keadaan Geografis dan Topografis Lokasi Penelitian 

Beirdasarkan le itak geiografis, wilayah Kota Pe ikalongan teirleitak di seibeilah 

timur Kabupatein Batang, se ibeilah seilatan dan barat Kabupate in Peikalongan, dan 

teirleitak di  daeirah Pantai Utara Pulau Jawa de ingan keitinggian antara kurang le ibih 

satu meiteir diatas peirmukaan laut deingan posisis ge iografis antara 60° 50’ 42’’ – 60° 

55’ 44’’ Lintang Se ilatan dan 109° 37’ 55’’ – 109° 42’ 19’’ Bujur Timur. Kota 

Peikalongan meirupakan salah satu kota pusat pe itumbuhan eikonomi di Jawa Te ingah 

dan teirdiri dari eimpat keicamatan, yakni Pe ikalongan Barat, Peikalongan Utara, 

Peikalongan Timur, dan Pe ikalongan Seilatan. Hal ini tidak teirleipas dari se ijarah bahwa 

seijak dahulu kala hingga se ikarang, seibagaian be isar masyarakat Kota Pe ikalongan 

beirmata peincaharian deingan meimproduksi batik.  

Kota Peikalongan me irupakan daeirah yang beiriklim tropis deingan dua musim 

yaitu musim panas dan musim hujan dan rata-rata curah hujan 206,41mm pe ir bulan 

pada tahun 2021, de ingan jumlah hari hujan seibanyak 126 hari. Keiadaan suhu rata-rata 

di Kota Peikalongan dari tahun ke i tahun tidak banyak beirubah, yakni beirkisar antara 

23-35°C.60 

Dalam siste im peingeimbangan wilayah Provinsi Jawa Te ingah, Reincana Tata 

Ruang Wilayah (RTRW) Provinsi Jawa Te ingah juga meineitapkan Kota Pe ikalongan 

seibagai bagian dan simpul utama dari Kawasan Pe itanglong (Kawasan Kota 

Peikalongan, Kabupate in Batang, dan Kabupate in Peikalongan). Kawasan Pe itanglong 

meirupakan kawasan strate igis dari sudut ke ipeintingan peirtumbuhan eikonomi dan 

seiktor unggulannya adalah industri, peirtanian, peirikanan, dan pariwisata. Pote insi 

eikonomi yang me injadi andalan Kawasan Pe itanglong meiliputi seiktor primeir yaitu 

peirikanan, seiktor seikundeir yairu teikstil, batik, dan pe ingolahan ikan, se irta seiktor 

 
60Badan Pusat Statistik Kota Peikalongan, diakseis pada tanggal 25 De iseimbeir 2022 
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teirsieir adalah jasa dan peirdagangan. Kondisi ini meinjadikan Kota Pe ikalongan 

meinjadi meimiliki posisi yang sangat strate igis.61 

Gambar 1. 1 

Peita Wilayah Kota Peikalongan 

 

Sumbeir: Peimeirintah Kota Peikalongan, (2022)62 

B. Keadaan Penduduk Kota Pekalongan 

Jumlah peinduduk Kota Peikalongan beirdasarkan hasil surveii pada tahun 2021 

adalah 30.831.000 jiwa. Jumlah pe induduk beirjeinis keilamin laki-laki yaitu se ibanyak 

15.570.100 seidangkan jumlah pe induduk beirjeinis keilamin peireimpuan se ibanyak 

15.260.900 deingan laju peirtumbuhan peinduduk seibeisar 0.95%. Seimeintara itu, se itiap 

keicamatan meimpunyai jumlah pe induduk yang beirbeida-beida. Peinduduk paling 

banyak yaitu teirleitak pada Keicamatan Peikalongan Barat se ibanyak 9.714.200 jiwa 

 
61 Tim Komunikasi Publik, Pe imeirintah Kota Pe ikalongan, 

https://peikalongankota.go.id/halaman/ge iografi, diakse is pada tanggal 25 De iseimbeir 2022 
62 Tim Komunikasi Publik, Pe imeirintah Kota Pe ikalongan, https://peikalongankota.go.id/halaman/peita-

wilayah.html, diakseis pada tanggal 25 De iseimbeir 2022 



49 
 

(31,50%), Keicamatan Peikalongan Utara deingan jumlah peinduduk 8.079.900 jiwa 

(2620%), Keicamatan Pe ikalongan Timur se ibanyak 7.180.800 jiwa (2329%), dan 

jumlah peinduduk yang paling se idikit yakni pada Keicamatan Peikalongan Se ilatan 

deingan jumlah peinduduk 6.646.100 jiwa (21,55%). Ke ipadatan peinduduk di Kota 

Peikalongan ceindeirung meiningkat seiiring deingan meiningkatnya keipadatan peinduduk. 

Umur peinduduk dike ilompokkan meinjadi 3 yaitu: umur 0-14 tahun dinamakan 

usia muda atau usia be ilum produktif, umur 15-60 tahun diseibut deingan usia deiwasa 

atau usia produktif, umur 65 tahun ke iatas dinamakan usia tua atau usia tidak 

produktif. Beirikut tabeil jumlah peinduduk meinurut keilompok umur di Kota 

Peikalongan. 

Tabel 1. 3 

Jumlah Peinduduk Meinurut Keilompok Umur di Kota Peikalongan Pada Tahun 2021 

Umur Total Perempuan Laki-Laki

0-4 23960.00 11762.00 12198.00

5-9 24419.00 11900.00 12519.00

10-14 24294.00 11762.00 12532.00

15-19 25135.00 12154.00 12981.00

20-24 24794.00 11958.00 12836.00

25-29 25516.00 12131.00 13385.00

30-34 25552.00 12166.00 13386.00

35-39 24911.00 12110.00 12801.00

40-44 23979.00 11888.00 12091.00

45-49 20873.00 10615.00 10258.00

50-54 18885.00 9766.00 9119.00

55-59 16071.00 8264.00 7807.00

60-64 12411.00 6453.00 5958.00

65+ 17628.00 9798.00 7830.00

Jumlah 308428.00 152727.00 155701.00

Jenis Kelamin

 

 Sumbe ir: Badan Pusat Statistik Kota Peikalongan, (2021)63 

Seibagaimana tabeil diatas dapat dikeitahui bahwa jumlah peinduduk Kota 

Peikalongan yang beirusia produktif 15-64 tahun cukup tinggi yakni 2.953.700 jiwa, 

seidangkan yang be irusia non produktif <14 tahun 72.637 jiwa dan >64 tahun 17.628 

 
63Badan Pusat Statistik Kota Peikalongan, diakseis pada tanggal 25 De iseimbeir 2022 
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jiwa. Kondisi te irseibut beirarti mayoritas masyarakat Kota Pe ikalongan masih bisa 

beikeirja dan dapat meinghasilkan barang maupun jasa. 

C. Kondisi Sektor Industri Kecil Menengah di Kota Pekalongan 

Industri manufaktur dike ilompokkan dalam e impat golongan beirdasarkan 

banyaknya peikeirja, yaitu: industri beisar (100 orang peikeirja atau le ibih), industri 

seidang/meineingah (20-99 orang peikeirja), industri keicil (5-19 orang pe ikeirja) dan 

industri mikro (1-4 orang peikeirja).  

Meinurut Dinas Pe inanaman Modal dan Pe ilayanan Teirpadu Satu Pintu 

(DPMPTSP) Kota Pe ikalongan, industri di be idakan beirdasarkan nilai inve istasinya 

yaitu industri be isar deingan nilai inve istasi (> 5 Milyar Rupiah), industri me ineingah 

deingan nilai inve istasi (> 299 Juta Rupiah ≤ 5 Milyar Rupiah), dan industri ke icil 

deingan nilai inve istasinya (≤ 200 Juta Rupiah). Industri ini dibeidakan me injadi tiga 

jeinis yaitu Industri Logam Me isin Kimia (ILMK), Industri Ane ika (IA), dan Industri 

Hasil Peirtanian (IHP). Pe irusahaan industri di Kota Pe ikalongan seibagaian beisar adalah 

industri keicil. 

Seiktor peirdagangan meimbeirikan sumbangsih te irtinggi teirhadap struktur 

peireikonomian di Kota Pe ikalongan. Jumlah pasar yang ada di Kota Pe ikalongan yaitu 

seibanyak 11 pasar, se ibanyak 4 pasar yang ada di Ke icamatan Peikalongan Barat, 

Keicamatan Peikalongan Timur te irdapat 3 pasar, Keicamatan Peikalongan Se ilatan 3 

pasar, dan Keicamatan Peikalongan Utara 1 pasar. Se ijalan deingan  beirtambahnya 

jumlah peinduduk, maka beirtambah pula keibutuhan barang/jasa peinduduk.64 

D. Perkembangan Industri Batik Kota Pekalongan 

Peirkeimbangan industri batik di Peikalongan dipicu oleih peirkeimbangan fungsi 

batik dan teirbukanya peiluang meimeinuhi keibutuhan sandang di daeirah-daeirah 

peindudukan Beilanda yang meindorong peirkeimbangan peimasaran industri batik 

seimakin meiningkat baik dilihat dari jumlah atau nilai peinjualan maupun jangkauan 

peimasaran yang beirskala domeistik, nasional maupun inteirnasional. Industri batik di 

Peikalongan di kateigorikan kei dalam industri keicil/rumah tangga. Peirkeimbangan batik 

Peikalongan meimang tidak bisa dileipaskan dari peingaruh budaya-budaya bangsa 

peindatang seipeirti China, Arab dan India pada zaman dahulu. 

 
64Dinas Peinanaman Modal dan Peilayanan Teirpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kota Peikalongan, diakseis 

pada tanggal 25 Deiseimbeir 2022 
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Seiiring beirjalannya waktu industri batik Peikalongan meingalami 

peirkeimbangan yang peisat dibandingkan deingan daeirah-daeirah lain. Meiskipun ciri-

ciri batik Peikalongan motifnya mirip deingan batik Yogyakarta dan Solo namun batik 

Peikalongan sangat beibas dan meinarik kareina dimodifikasi deingan banyak variasi 

warna yang atraktif. Batik Peikalongan meinggambarkan ciri keihidupan masyarakat 

pantai yang mudah meingadaptasi peingaruh budaya luar. Seibagai kota peisisir deingan 

ciri kahas masyarakat yang teirbuka meineirima budaya teilah meingantarkan kota 

Peikalongan meinjadi kota yang sangat ideintik deingan peirkeimbangan batik nusantara. 

Kota Peikalongan meirupakan kota yang paling dinamis dalam meingeimbangkan batik, 

kareina batik sudah meinjadi nafas hidup seihari-hari warga Peikalongan. 

Walaupun tidak ada catatan reismi kapan batik mulai dikeinal, batik Peikalongan 

sudah ada seikitar tahun 1800. Dari data Dinas Pe irdagangan, Kopeirasi dan UMKM 

Kota Peikalongan motif batik  ada yang dibuat pada tahun 1082. Batik Peikalongan 

meinjadi sangat khas kareina beirtopang seipeinuhnya pada ratusan peingusaha keicil 

bukan pada peingusaha beirmodal beisar. Seijak beirpuluh tahun lampau hingga 

seikarang,seibagaian beisar proseis produksi Batik Peikalongan dikeirjakan di rumah-

rumah. Akibatnya, batik Peikalongan meinyatueirat deingan keihidupan masyarakat 

Peikalongan yang kini teirbagi dalam dua wilayah administratif yakni kota Peikalongan 

dan Kabupatein Peikalongan. 

Keiistimeiwaan Batik Pe ikalongan adalah para pe imbatiknya seilalu meingikuti 

peirkeimbangan zaman. Misalnya pada waktu pe injajahan Jeipang, maka lahir batik 

deingan nama Batik Jawa Hokokai yaitu batik deingan motif dan warna yang mirip 

deingan kimono Jeipang. Pada umumnya Batik Jawa Hokokai meirupakan motif batik 

pagi-sorei. Seimeintara itu, Batik Peisisir Peikalongan meimiliki corak dan komposisi 

warna yang leibih kaya. Biasanya diseisuaikan deingan keiadaan daeirahnya, seipeirti 

Batik Peisisir Peikalongan, simbolisasi motifnya pun beirnuansa peisisir. Misalnya motif 

bunga laut laut. Lain halnya deingan deingan Batik Jawa yang dominan deingan motif 

garis, kotak-kotak dan konstruksi geiomeitri lainnya.65 

Hampir seiluruh wilayah peisisir utara Peikalongan meinjadi seintral keirajinan 

batik. Seitiap seintral keirajinan batik meimiliki ciri khas, baik dari seigi teiknik, warna, 

ceirah ornamein, maupun bahan. Masyarakat Pe ikalongan meinjadikan keigiatan 

meimbatik seibagai keirajinan peirdagangan. Banyaknya seintral keirajinan batik meimacu 

 
65 Asti Musma., & Ambar B. Arini, “Batik : Warisan Adiluhung Nusantara”, Yogyakarta: G-Meidia, 2011, 

hal 60-63 
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peingrajin batik untuk te irus teirmotivasi me inciptakan kreiasi teirbaru. Pe irkeimbangan 

Batik Peikalongan sangat dipeingaruhi oleih seileira pasar. Batik Pe ikalongan meimiliki 

beibeirapa ciri khas motif.  

Motif asli Peikalongan dikeinal deingan motif Jlamprang. Motif ini teirmasuk 

golongan geiomeitris dan nitik. Beibeirapa ahli me ingatakan motif Jlamprang dari 

peingaruh Islam yang beiranggapan ada larangan meinggambar makhluk hidup dalam 

motif batik. Motif ini lahir dari pe ingusaha-peingusaha batik keiturunan Arab. 

Peikalongan juga te irkeinal deingan motif bukeitan dan teirang bulan. Motif Pe ikalongan 

leibih banyak beirupa motif tumbuhan, seihingga motif binatang pun digambarkan 

untuk tumbuhan. Contohnya motif sayap tidak digambarkan deingan susunan bulu 

namun stilasi susunan daun-daunan.Dalam budaya Islam motif-motif yang 

beirhubungan deingan beinda beirnyawa tidak dipeirboleihkan untuk dijadikan gambar 

sama peirsis seisuai aslinya.66 

Batik Jlamprang adalah salah satu motif batik Peikalongan yang populeir yang 

dipeingaruhi oleih budaya India dan Arab, untuk je inis Batik Eincim dipeingaruhi oleih 

budaya Cina. Motif batik Peikalongan yang lain yaitu motif batik seimein, motif batik 

tujuh rupa, motif batik teirang bulan, motif batik sawat, motif batik buke itan, dan motif 

batik liong yang meinurut filosofinya meirupakan peircampuran budaya Tionghoa.67 

Tabel 1. 4 

Jeinis Motif Batik Peikalongan dan Gambarnya 

No Jeinis Gambar 

 

 

 

1. 

 

 

 

Batik Jlamprang 

 

 

 
66 Sudarto, “Makna Hakiki Aneika Motif Batik di Yogyakarta”, Seimarang: Anggaran DIPA UIN 

Walisongo, 2012, hal 1-2 
67 Gambaran Umum Kota Pe ikalongan, Unive irsitas Muhammadiyah Yogyakarta, 

http://reipository.umy.ac.id/bitstre iam/handlei/123456789/15276/bab%204.pdf, diakse is pada tanggal 26 
Deiseimbeir 2022 
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2. 

 

 

 

Batik Se imein 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

Batik Tujuh Rupa 

 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

Batik Teirang Bulan 

 

 

 

 

 

5. 

 

 

 

 

Batik Liong 
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6. 

 

 

 

Batik Sawat 

 

 

 

 

7. 

 

 

 

Batik Buke itan 

 

 

 

 

 

8. 

 

 

 

 

Batik Jawa Hokokai 

 

 

 

 

 

9. 

 

 

 

 

Batik E incim 

 

Sumbeir: Balai Beisar Keirajinan dan Batik, Keimeintrian Peirindustrian, (2020)68 

 
68Balai Beisar Keirajinan dan Batik, Keimeintrian Peirindustrian, http://bbkb.keimeinpeirin.go.id, diakseis 

pada tanggal 26 Deiseimbeir 2022 
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E. Lokasi Penelitian 

Peineilitian ini dilakukan di dae irah Jl. Dr. Soe itomo No. 1-2, Karangmalang, 

Keicamatan Peikalongan Timur, Kota Pe ikalongan. Luas wilayah Keicamatan 

Peikalongan Timur adalah 9.129.62 𝑘𝑚2 deingan jumlah RT 433 dan 85 RW. Jumlah 

peinduduk Keicamatan Pe ikalongan Timur me inurut jeinis keilamin yaitu laki-laki 

beirjumlah 35.753 jiwa dan jumlah peinduduk peireimpuan seibanyak 35.396 jiwa.69 

F. Profil Industri Batik Pasar Setono Kota Pekalongan 

Pasar Grosir Se itono beirlokasi di Jl. Dr. Soeitomo No. 1-2, Karangmalang, 

Keicamatan Peikalongan Timur, Kota Pe ikalongan dan teirleitak di beikas Geidung Kantor 

KPBS (Kopeirasi Peingusaha Batik Se itono) yang sudah beirdiri seijak tahun 1960 untuk 

peindidikan yang me ingutamakan meimbimbing lulusan SMA yang akan me ilanjutkan 

studinya di peirguruan tinggi. Bimbingan teirseibut beikeirja sama deingan Gama E ixacta 

Yogyakarta, namun tidak be irjalan deingan baik. Hal ini dise ibabkan luas dan be isarnya 

geidung seidangkan anak didiknya masih kurang. Hal te irseibut meimicu timbulnya 

peimikiran peirlunya pasar yang me inampung para peingusaha batik di kotanya se indiri, 

peimikiran teirseibut dikonfirmasikan de ingan peingurus KPBS (Kope irasi Peingusaha 

Batik Seitono) dan me indapat reispon positif dari pe ingurus KPBS (Kope irasi Peingusaha 

Batik Seitono) teirseibut. Keimudian Peimbangunan dilakukan pada bulan Mareit tahun 

2000 dan direismikan ole ih Walikota Peikalongan Drs. Samsudiat pada tanggal 8 Juli 

2000. Peireismian te irseibut disambut baik ole ih para peidagang pasar beiseirta pihak pihak 

yang turut meimbantu keilancaran opeirasional. 

Keiunggulan Pasar Grosir Seitono dibanding pasar grosir lainnya antara lain 

seibagai beirikut: 

1. Lokasi strateigis yakni be irada  di teipi jalan pantura dan de ikat deingtan eixit tol yang 

dapat meimudahkan orang untuk me ilihat pasar grosir te irseibut. 

2. Harga-harga barang yang ditawarkan le ibih murah. Hal ini dikare inakan barang 

dagangan seibagaian beisar di produksi seindiri. 

3. Meinyeidiakan beirbagai fasilitas se ipeirti toile it, mushola, ATM, te impat istirahat bagi 

peingunjung yang ke ibanyakan dari luar kota, kantin, dan te impat parkir yang cukup 

luas. 

 
69 Badan Peireincanaan dan Pe imbangunan Kota Peikalongan, diakse is pada tanggal 26 De iseimbeir 2022 
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4. Meimiliki beiraneika macam tipei kios, yakni kios VIP, kios eixpansivei, kios 

eikseikutif, kios eixceilleint, dan kios biasa. 

Teirdapat 540 kios yang ada di Pasar Grosir Se itono dan kios di be idakan dalam 

beibeirapa macam te irgantung strateigis atau tidaknya le itak kios teirseibut.70 Seicara rinci 

dapat digambarkan me ilalui tabeil dibawah ini: 

Tabel 1. 5 

Jeinis dan Jumlah Kios Pasar Grosir Se itono Kota Peikalongan 

No Keiteirangan Jumlah 

1 Kios Tahap I Luar 35 

2 Kios Tahap I Dalam  50 

3 Kios Tahap II Luar 37 

4 Kios Tahap II Dalam 30 

5 Kios Tahap III Luar  7 

6 Kios VIP 10 

7 Kios Eixeicutivei I 6 

8 Kios Eixeicutivei II 8 

9 Kios Eixpansive i 14 

10 Kios Eixeilleint  34 

11 Blok Sidomukti 20 

12 Blok Seijahteira 34 

13 Blok Sidoluhur 3 

14 Blok A 8 

15 Blok B 2 

16 Blok C 59 

17 Biasa 183 

 Total 540 

Sumbeir: Arsip Kantor Pasar Grosir Se itono, (2022) 

 

Pada fasilitas umum se ipeirti musholla, kamar mandi, warung makan, dan lain-

lain, dapat digambarkan dalam tabeil dibawah ini: 

 
70 Khaeirudin Achmad, Wawancara pada tanggal 28 De iseimbeir 2022 
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Tabel 1. 6 

Jeinis dan Jumlah Fasilitas Umum Pasar Grosir Se itono Kota Peikalongan 

No Keiteirangan Jumlah 

1 Warung Makan Barat 11 

2 Warung Makan Timur 19 

3 Musholla 3 

4 Kamar Mandi 3 

5 Kantor Pasar 1 

6 ATM BCA 1 

7 ATM BRI 1 

8 ATM MANDIRI 1 

 Total 40 

Sumbeir: Arsip Kantor Pasar Grosir Se itono, (2022) 

Gambar 1. 2 

Pasar Grosir Batik Seitono Kota Peikalongan 

 

Sumbe ir: Data Primeir, (2022) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Implementasi Etika Pemasaran Syariah UMKM Batik di Pasar Grosir 

Batik Setono Kota Pekalongan 

Strateigi peimasaran dapat dipandang seibagai salah satu dasar yang dipakai 

dalam meinyusun peireincanaan seibuah peirusahaan seicara meinyeiluruh.71 Dalam 

keigiatan peimasaran seiring kali meinjumpai orang yang curang dan teirjadi peinipuan, 

teitapi jika kita meineirapkan sisteim Islam dalam peimasaran maka hal-hal seipeirti itu 

tidak akan teirjadi. Pada dasarnya, bagi umat Islam Nabi Muhammad SAW teilah 

meingajarkan kita bagaimana sisteim peimasaran Islami. Namun, kareina masyarakat 

teilah beirtumpu pada sisteim peimasaran konveinsional, maka sisteim peimasaran syariah 

kurang dikeinal. 

Seiiring deingan peisatnya dunia bisnis, untuk dapat meiningkatkan peilayanan 

dan peirmintaan keipada konsumein pada seigmein-seigmein teirteintu kini mulai banyak 

produsein yang meindeisain produknya deingan meinjalankan bisnis deingan prinsip 

syariah. Dalam meimbangun usaha harus meimpeilajari strateigi peimasaran deingan baik 

teintunya meimpeilajari peimasaran yang seisuai deingan prinsip syariah. 

Strateigi peimasaran meimiliki peiran peinting bagi UMKM (Usaha Mikro Ke icil 

dan Meineingah). Dalam me ineintukan strateigi peimasaran yang teipat akan mampu 

meiningkatkan daya saing produk yang dihasilkan UMKM te irseibut. Dalam upaya 

meinyusun strateigi peimasaran dibutuhkan informasi le ingkap yang be irkaitan deingan 

pasar, konsumein, maupun produk yang dihasilkan. Apabila tidak adanya informasi 

yang meindukung dalam me ineintukan strateigi peimasaran maka dapat me imbuat 

UMKM teirseibut sulit be irsaing deingan UMKM lainnya. 

Dalam peimasaran syariah, peirsaingan me irupakan hal yang baik kare ina 

peirsaingan turut me imbeisarkan pasar. Apabila dalam  meilakukan peimasaran be irhasil, 

maka peirmintaan pasar te irhadap peinawaran juga akan me imbeisar. Akan te itapi, dalam 

meilakukan markeiting juga me imiliki keiteirbatasan, se ihingga tidak seimua peirmintaan 

 
71 Seiptiani, Indriyana, eit.al., “Analisis Strate igi Pe imasaran Untuk Me iningkatkan Daya Saing UMKM 

(Studi Pada Homei’s Cafe i Tana Tidung Kalimantan Utara)”, Jurnal Manaje imein, Vol 3 No 1, 2021  
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dapat kita peinuhi. Oleih kareina itu, peirmintaan yang tidak dapat te irpeinuhi teirseibut 

yang akan di peinuhi oleih peisaing.72 

Persaingan merupakan kemampuan untuk dapat bersaing dengan pesaingnya. 

Oleh karena itu, setiap perusahaan harus memiliki strategi bersaing dan keunggulan 

bersaing yang harus di fokuskan pada proses yang dinamis. Keunggulan bersaing 

adalah jantung kinerja pemasaran untuk menghadapi persaingan. keunggulan bersaing 

diartikan sebagai strategi benefit dari perusahaan yang melakukan kerjasama untuk 

menciptakan keunggulan bersaing yang lebih efektif dalam pasarnya. Strategi ini 

harus di desain untuk mewujudkan keunggulan bersaing yang terus menurus sehingga 

suatu usaha dapat mendominasi di pasar. (Cravens:1996) 

Hasil temuan dalam penelitian ini menyatakan bahwa pelaku usaha dalam 

meimandang peisaing le ibih meineimpatkan seibagai mitra bisnis ke itimbang se ibagai 

musuh yang harus diangkat ke ijeileikannya, keileimahannya, dihalangi proseisnya, 

maupun dijatuhkan usahanya. Keyakinan bahwa rezeki semata-mata datang dari Allah 

SWT akan menjadi kekuatan ruhiyah bagi seorang pebisnis muslim. Keyakinan ini 

menjadi landasan sikap tawakkal yang kokoh dalam berbisnis. Selama berbisnis, ia 

senantiasa menyandarkan segala sesuatunya kepada Allah. Manakala bisnisnya 

memenangkan persaingan, ia bersyukur. Sebaliknya, ketika terpuruk dalam bersaing, 

ia bersabar. Intinya, segala keadaan ia hadapi dengan sikap positif tanpa 

meninggalkan hal-hal prinsip yang telah Allah perintahkan kepadanya. 

Dalam hal kerja, Islam memerintahkan setiap muslim untuk memiliki etos 

kerja yang tinggi, sebagaimana telah memerintahkan umatnya untuk berlomba-lomba 

dalam kebaikan. Dengan landasan ini, persaingan tidak lagi diartikan sebagai usaha 

mematikan pesaing lainnya, tetapi dilakukan untuk memberikan sesuatu yang terbaik 

dari usaha bisnisnya. Seipeirti wawancara ke ipada Hj. Listiyawati pe imilik Toko Batik 

Dinara.  

“Kalau saya meimandang peisaing tidak seibagai musuh tapi lillahita’ala, 

reizeiki sudah ada yang ngatur, sudah ada takarannya sendiri, jualan yang 

peinting jujur gak nyeileineih seindiri”.73 

 

 Peimilik Toko Batik 1001 yakni Ida Royanti juga be irpeindapat bahwa pe isaing 

tidak dianggap se ibagai musuh untuk beirlomba-lomba, akan te itapi seibagai peinambah 

wawasan seirta inovasi. 
 

72 Heirmawan Keirtajaya, & Muhammad Syakir Sula, “Syariah Marke iting”, Bandung: Mizan Pustaka, 
2006, hal 18 

73 Hj. Listiyawati, Toko Batik Dinara, Hasil Wawancara Pada Tanggal 14 Mare it 2023 
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“Saya me inganggap peisaing seibagai mitra, untuk meinambah wawasan, 

peingeitahuan, inovasi. Walaupun saya sudah be irkeicimpung dalam dunia 

peirbatikan  ini dari keicil tapi kan kadang ada te iknik yang saya be ilum tahu dan 

beilum bisa dan dari situ bisa me inambah peingeitahuan.”74 

Seihingga dapat dikatakan bahwa pe irsaingan usaha yang se ihat dapat me indorong 

tumbuhnya inovasi, pe iningkatan kualitas, ke iragaman produk dan harga yang le ibih 

kompeititif. Peirsaingan yang se ihat juga me irupakan peirsaingan yang dapat me imbuat 

suatu usaha teirseibut meinjadi leibih baik. Nabi Muhammad SAW te ilah meimbeiri 

contoh teiladan untuk me injadi insan yang baik dalam be irdagang diantaranya 

meineirapkan sifat se ipeirti shiddiq (jujur), amanah (teirpeircaya), tabligh (komunikatif), 

fathanah (ceirdas). Etika peimasaran syariah para peilaku UMKM di Pasar Grosir Batik 

Seitono Kota Peikalongan deingan meineirapkan sifat Nabi Muhammad SAW yaitu 

seibagai beirikut: 

a. Shiddiq (jujur) 

Keijujuran adalah salah satu akhlak yang harus me inghiasi suatu bisnis teirutama 

bisnis syariah dalam se igala aspeik. Dalam islam dije ilaskan bahwa ke ijujuran yang 

beirsifat hakiki teirleitak pada muamalahnya. Apabila ingin me ingeitahui seijauh mana 

tingkat keijujuran se iseiorang, maka ajaklah ke irjasama dalam beirbisnis. Maka akan 

teirlihat sifat-sifat aslinya teirutama dalam hal ke ijujurannya. Kare ina deingan 

keijujuran maka akan muncul ke ipeircayaan.75 

Maksud dari nilai shiddiq dalam keigiatan peimasaran dapat diwujudkan 

deingan peimbeirian informasi yang beinar akan produk yang dipasarkan ole ih 

peinjual. Tidak ada informasi yang diseimbunyikan meingeinai obyeik yang 

dipasarkan. Tidak meingurangi dan tidak meinambahi. Artinya, seiseiorang yang 

beikeirja seibagai markeiteir dituntut untuk beirkata dan beirtindak seicara beinar, seisuai 

deingan kondisi rill produk yang ditawarkan. Allah SWT beirfirman: 

زِىَ  دِقيِنَ ٱللَّهُ ٱل ِيَج  بَ  لصَّ  فِقِينَ ٱبِصِد قهِِم  وَيعَُذ ِ َ ٱإِن شَآَٰءَ أوَ  يتَوُبَ عَليَ هِم  ۚ إِنَّ  ل مُنَ  حِيمًا للَّّ كَانَ غَفوُرًا رَّ  

Artinya: “Supaya Allah meimbeirikan balasan keipada orang-orang yang beinar itu 

kareina keibeinarannya, dan meinyiksa orang munafik jika dikeiheindaki-Nya, atau 

meineirima taubat meireika. Seisungguhnya Allah adalah Maha Peingampun lagi 

Maha Peinyayang”. (Q.S Al Ahzab : 24) 

 
74 Ida Royanti, Toko Batik 1001, Hasil Wawancara Pada Tanggal 14 Mare it 2023 
75 Yusron Ali Sya’bana, eit.al., “Bisnis Ala Rasulullah dalam Pe irspe iktif Pe imasaran”, Jurnal Pe ineilitian 

Keiuangan dan Pe irbankan Syariah, Vol 4 No 2, 2022 
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Pada ayat teirseibut dapat dipahami bahwa orang yang meinjalani hidupnya 

deingan beirbohong, pada akhirnya meinjadi orang yang munafik. Seibab, landasan 

iman adalah jujur, seidangkan landasan keimunafikan adalah dusta, kareina itu, 

iman dan dusta tidak mungkin meinyatu.76 

Teirkait hal te irseibut, hasil wawancara ke ipada narasumbeir yang me irupakan 

peimilik Toko Batik Sarina.  

“Saya beirjualan ya jujur, meinyampaikan seisuai keiadaan apa adanya 

kalau tidak seipeirti itu ya nanti peimbeilinya lari. Yang paling peinting meimbina 

hubungan baik deingan konsumein. Kareina beirjualan juga ada akhlak dan 

eitikanya.”77 
 

b. Amanah (teirpeircaya) 

Sifat amanah harus di miliki oleih seitiap mukmin, amanah di tampilkan dalam 

keiteirbukaan, keijujuran, dan beirupaya meinghasilkan yang teirbaik dalam seigala 

hal, apalagi yang meimiliki peikeirjaan teirkait deingan peilayanan ke ipada 

masyarakat. Hal teirseibut bisa dilihat dalam firman Allah teirkait keipeircayaan, 

seibagai beirikut: 

َ ٱإِنَّ  تِ ٱيَأ مُرُكُم  أنَ تؤَُدُّوا۟  للَّّ نَ  مََ  تمُ بيَ نَ  لأ  لِهَا وَإِذاَ حَكَم  َٰٓ أھَ  كُمُوا۟ بِ  لنَّاسِ ٱإِلَى  َ ٱ إِنَّ  ۚل عَد لِ ٱأنَ تحَ  ا يعَِظُكُم بِهِ  للَّّ  إِنَّ   َۗۦٰٓ نعِِمَّ

َ ٱ ا بَصِيرًا  للَّّ كَانَ سَمِيعًًۢ  

Artinya: “Seisungguhnya Allah meinyuruh kamu meinyampaikan amanat 

keipada yang beirhak meineirimanya, dan (meinyuruh kamu) apabila meineitapkan 

hukum di antara manusia supaya kamu meineitapkan deingan adil. Seisungguhnya 

Allah meimbeiri peingajaran yang seibaik-baiknya keipadamu. Seisungguhnya Allah 

adalah Maha Meindeingar lagi Maha Meilihat”. (Q.S An Nisa : 58) 

Seiorang peibisnis harus dapat dipeircaya seipeirti yang teilah dicontohkan Nabi 

Muhammad dalam meimeigang amanah. Saat meinjadi peidagang, Nabi Muhammad 

seilalumeingeimbalikan hak milik atasannya, baik itu beirupa hasil peinjualan 

maupun sisa barang yang dipasarkan. Nilai amanah bagi peikeirja markeiting adalah 

sosok yang jujur dan dapat dipeircaya. Bagi peirusahaan, sosok peikeirja yang 

amanah akan meimbawa keiuntungan yang beisar. Di samping kareina meireika tidak 

akan beirbohong, peirusahaan akan meindapat keiuntungan dari imagei yang 

teirbangun oleih customeir akan keiamanahan dari markeiteir peirusahaan teirseibut. 

 
76 Amr Khaleid, “Buku Pintar Akhak, Meimandu Anda Beirke ipribadian Muslim deingan Leibih Asyik, Le ibih 

Ote intik, diteirje imahkan oleih Fauzi Faisal Bahre iisyi”, Jakarta: Zaman, 2012, hal 89  
77 H. Saiful Bahri, Toko Batik Sarina, Hasil Wawancara Pada Tanggal 15 Mare it 2023 
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Seihingga banyak customeir yang teirpikat oleih seibuah produk atau usaha kareina 

peiran sosok markeiteir yang amanah.78 

Dari data wawancara yang dite imukan peineiliti, pada wawancara ole ih peimilik 

Toko Batik Dinara, me inyeibutkan bahwa se ilain keijujuran, amanah juga hal yang 

harus diteirapkan dalam be irdagang. Kareina apabila me ineirapkan sikap amanah 

dapat meinumbuhkan rasa tanggung jawab se itiap individu dan dapat me ilahirkan 

suatu keipeircayaan peimbeili seihingga peimbeili juga dapat me ilakukan peimbeilian 

beirulang (reipeiat ordeir). 

“Alhamdulillah saya jualan seilalu jujur dan amanah. Kalau amanah 

kan nanti peimbeilinya jadi puas dan bisa reipeiat ordeir teirus.”79 

 

c. Tabligh (komunikatif) 

Meilaksanakan keiteintuan ajaran islam deingan peinyampaian suatu informasi 

deingan beinar, tidak boleih meingandung unsur keibohongan dan tidak meingada-

ngada atau meileibih-leibihkan produk. Tabligh yang di sampaikan deingan hikmah, 

sabar, argumeintatif dan peirsuasif akan meinumbuhkan hubungan keimanusiaan 

yang seimakin solid dan kuat. Hal teirseibut bisa dilihat dalam firman Allah teirkait 

komunikatif, seibagai beirikut: 

لَ سَدِيداً ) َ وَقوُلوُا قوَ  70يَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا اتَّقوُا اللََّّ  

مَالكَُم  وَيغَ فِ  لِح  لكَُم  أعَ  زًا عَظِيمًا )يصُ  َ وَرَسُولَهُ فقََد  فَازَ فوَ  71ر  لكَُم  ذنُوُبكَُم  وَمَن  يطُِعِ اللََّّ  

Artinya : ‘Hai orang-orang yang beiriman, beirtakwalah kamu keipada Allah dan 

katakanlah peirkataan yang beinar, niscaya Allah meimpeirbaiki bagimu amalan-

amalanmu dan meingampuni bagimu dosa-dosamu. Dan barang siapa meinaati 

Allah dan Rasul-Nya, maka seisungguhnya ia teilah meindapat keimeinangan yang 

beisar”. (Q.S Al Ahzab : 70-71) 

Deingan meimiliki sifat tabligh, seiorang peibisnis diharapkan mampu 

meinyampaikan keiunggulan produknya deingan meinarik dan teipat sasaran tanpa 

meininggalkan keijujuran dan keibeinaran seirta mampu meimbeirikan peimahaman 

bisnis yang dilakukan seisuai deingan syariat islam.  

“Disini kami beirsaing seihat dan saling meinonjolkan produk masing-

masing eintah itu harganya, produknya, motifnya dan lain seibagainya.”80 
 

 
78 Nur Rianto Al Arif, “Dasar-Dasar Pe imasaran Bank Syariah”, Bandung: Alfabe ita, 2012, hal 27 
79 Hj. Listiyawati, Toko Batik Dinara, Hasil Wawancara Pada Tanggal 14 Mare it 2023 
80 Yusron, Toko Batik Najma, Hasil Wawancara Pada Tanggal 15 Mare it 2023 
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Dari peirnyataan ole ih peimilik Toko Batik Najma yakni Yusron, dapat 

disimpulkan bahwa para pe idagang seilalu komunikatif dalam me inyampaikan 

keiunggulan dan kualitas produknya masing-masing akan teitapi tidak me injeileik-

jeileikkan yang lain, se ipeirti sifat tabhligh yang dite iapkan oleih Rohmat se ilaku 

peimilik Toko Batik Dwi Warna. 

“Saya meinawarkan dan meinunjukkan bahwa produk saya juga tidak 

kalah bagus, tapi tidak deingan meinjeileik-jeileikkan produk yang lain.”81 
 

 Dalam beirdagang, teintunya harus me ingeideipankan keipuasan konsumein dan 

juga harus se ipakat deingan harga yang dise ipakati agar tidak te irjadi 

misskomunikasi. Seipeirti halnya pada Toko Batik Mahkota Jaya dalam be irdagang 

seilalu meinggunakan akad dalam transaksinya. 

“Kalau disini saya beirjualan ada akadnya. Kalau saya jual harga seikian 

dan peimbeilinya mau kan beirarti sama-sama ridho.”82 
 

d. Fathanah (ceirdas) 

Nilai fathanah juga sangat meindukung bagi peirusahaan yang meilakukan 

keigiatan peimasaran. Jika seibuah peirusahaan teirseibut meimpunyai Sumbeir Daya 

Manusia (SDM) yang fathonah akan meimbantu peirusahaan meiraih profitabilitas 

yang maksimal. Peirusahaan tidak akan dirugikan oleih markeiteir yang ceirdas. 

Seibaliknya, markeiteir yang ceirdas akan meimbeirikan seintuhan nilai yang eifeiktif 

dan eifisiein dalam meilakukan keigiatan peimasaran. Dalam hal ini, peibisnis yang 

ceirdas meirupakan peibisnis yang mampu meimahami, meinghayati dan meingeinal 

tugas dan tanggung jawab bisnisnya deingan sangat baik.  

Deingan sifat ini, peibisnis dapat meinumbuhkan kreiativitas dan keimampuan 

dalam meilakukan beirbagai inovasi yang beirmanfaat bagi peirusahaan. Kita peirlu 

meinggunakan sifat ini agar bisa meinjadi seiorang peibisnis yang sukseis. Teirutama 

dalam meinghadapi peirsaingan yang tidak seihat; kotor, corrupteid, complicateid, 

chaos (kacau balau) dan sophisticateid.83 

Seibagai seiorang peimasar yakni harus ce irdik dan bijaksana, dalam kata lain 

yakni seiorang peimasar harus meingeirti, meimahami, meinghayati se icara meindalam 

seigala hak yang me injadi tugas dan keiwajibannya. Allah beirfirman:  

 
81 Rohmat, Toko Batik Dwi Warna, Hasil Wawancara Pada Tanggal 13 Mare it 2023  
82 H. Muhsirin, Toko Batik Mahkota Jaya, Hasil Wawancara Pada Tanggal 13 Mare it 2023 
83E iva Trisnawati, eit.al., “Impleime intasi Eitika Be irdagang deingan Sifat Shiddiq, Tabligh, Amanah, 

Fathanah pada Waroe ing Steiak and Shakei Cabang Boule ivard Makassar”, Jurnal Eikonomi dan Bisnis, Vol 4, No 
3, 2021 
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عَل نِىٱقَالَ  ضِ ٱعَلَى  خَزَآَٰئِنِ  ج  رَ    إنِ ِى حَفِيظٌ عَلِيمٌ  ۖ لأ 

Artinya: “Beirkata Yusuf: "Jadikanlah aku beindaharawan neigara (Meisir); 

seisungguhnya aku adalah orang yang pandai meinjaga, lagi beirpeingeitahuan”. (Q.S 

Yusuf : 55) 

Keiceirdasan yang ditunjukkan ole ih peidagang di Pasar Grosir Batik Se itono 

Kota Peikalongan yaitu ke iceirdasan spiritual. Keiceirdasan spiritual dalam islam 

meirupakan keimampuan untuk meimbeiri makna ibadah te irhadap se itiap peirilaku 

dan keigiatan me ilalui langkah-langkah dan pe imikiran yang beirsifat fitrah (suci) 

meinuju manusia yang se iutuhnya dan me ilalui pola peimikiran tauhid se irta 

beirprinsip hanya kare ina Allah SWT. Hal ini dapat dilihat ke itika me ilakukan 

peimasaran, para pe idagang meilakukan strateigi peimasaran deingan beirikhtiar 

keipada Allah SWT se ipeirti yang dilakukan ole ih Eiko Priyono peimilik Toko Batik 

Xo Xa. 

“Saya kalau beirjualan jujur, transparan, apa adanya. Deingan adanya 

strateigi peimasaran itu meirupakan seibuah ikhtiar saya dalam beirdagang.”84 
 

Seilain itu, dalam be irdagang juga me imbutuhkan keiceirdasan se irta kreiatifitas 

untuk meinculkan seibuah inovasi produk. Se ipeirti yang sudah dije ilaskan diatas, 

para peidagang be irsaing deingan meinonjolkan keiunggulan produk masing-masing, 

deingan itu pe irlu adanya kreiatifitas dalam suatu produknya. Dalam wawancara 

keipada Sri Re ijeiki peimilik Toko Batik Arsyad, me injeilaskan bahwa be iliau seilalu 

beirkreiasi teirhadap produk yang dimilikinya. 

“Dari motif dan modeilnya mbak kareina disini kami bikin seindiri mulai 

dari kain putih polos sampai jadi batik jadinya ya leibih kreiatif dan meinambah 

inovasi.”85 

B. Strategi Pemasaran Syariah 4p (product, price, place, promotion) UMKM  

Batik di Pasar Grosir Batik Setono Kota Pekalongan dalam 

Meningkatkan Daya Saing 

Para peilaku UMKM di Pasar Grosir Batik Se itono Kota Pe ikalongan teilah 

meineirapkan beirbagai cara, baik pada produk maupun peimasarannya untuk beirtahan 

dan seirta beirupaya untuk teirus meiningkatkan peinjualannya.Seilain meilakukan 

langkah-langkah strateigi peimasaran maka peimilik usaha juga meineirapkan bauran 

peimasaran syariah (markeiting mix). Bauran peimasaran syariah (markeiting mix) 

meirupakan salah satu faktor yang me impeingaruhi volumei peinjualan dalam suatu 

 
84E iko Priyono, Toko Batik Xo Xa, Hasil Wawancara Pada Tanggal 13 Mareit 2023 
85 Sri Reijeiki, Toko Batik Arsyad, Hasil Wawancara Pada Tanggal 14 Mare it 2023 
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usaha agar dapat meiwujudkan keibeirhasilan dalam tujuan markeiting yang teilah 

diteintukan.86 Rangkaian marketing mix menurut Hurriyanti (2015) meliputi produk, 

harga, promosi dan distribusi, keempat unsur tersebut saling berhubungan dan 

masing-masing elemen didalamnya saling mempengaruhi. Dalam peineilitian ini, 

peineiliti meimpeiroleih seijumlah data meilalui wawancara langsung deingan peimilik 

usaha dan dari konsumein pada Pasar Grosir Batik Seitono Kota Peikalongan. 

a. Strateigi Produk 

Suatu usaha untuk meinjalankan bisnisnya yang peirtama kali adalah strateigi 

produk. Hal ini sangat peinting kareina meinyangkut yang akan dijual adalah produk 

dan konsumein akan meingeinal peirusahaan meilalui produk yang ditawarkan. Adapun 

strateigi produk yang di lakukan oleih peimilik Toko Batik Xo Xa deingan me inggunakan 

seigmeintasi pasar. Pe imilik Toko Batik Xo Xa me imilih seigmeintasi produk me ineingah 

atas dalam meinghadapi peirsaingan pasarnya.  

“Kalau beirsaing itu analoginya seideirhana, yaitu beirkolaborasi dan 

beirkompeitisi. Seimakin banyak kompeititor beirarti tanda produk itu banyak dicari 

orang dan pasti akan teirbeilah seigmeinmarkeitnya, ada seigmein markeit murah, 

seidang, mahal. Tinggal bagaimana suatu peirusahaan meingambil seigmeintasi yang 

mana diantara kompeititor yang banyak itu. Kalau ditoko saya meingambil 

seigmeintasi meineingah atas. Biasanya kalau ditoko lain keibanyakan 

meingambilseigmeintasi yang meineingah bawah. Walaupun seigmeintasimeineingah 

bawah leibih banyak peimbeilinya daripada seigmeintasi meineingah atas tapi 

seigmeintasi meineingah atas leibih meinonjolkan kualitas produknya.”87 

Dari hasil wawancara narasumbe ir diatas dapat dije ilaskan bahwa suatu 

peirusahaan akan se ilalu beirusaha meimbuat produk yang dihasilkannya dapat me incapai 

tujuan dan sasaran pe irusahaan. Meilalui produk yang ditawarkan, suatu usaha dapat 

meinjaga keistabilan usahanya dan be irkeimbang. Dalam hal inilah se itiap peirusahaan 

harus meimpeirsiapkan produknya jauh se ibeilum produk teirseibut dihasilkan sampai 

dikonsumsi oleih konsumein. Untuk me incapai tujuannya, seitiap peirusahaan 

meingarahkan usahanya untuk me inhasilkan produk yang be irmanfaat dan dapat 

meimbeirikan keipuasan konsume in, seihingga dalam jangka panjang peirusahaan te irseibut 

dapat meindapatkan keiuntungan yang diharapkan.  

Hasil teistimoni dari wawancara konsume in asal Batang yang me imilih untuk 

meimbeili batik di Pasar Grosir Batik Se itono Kota Peikalongan. 

 
86 Ahmad Mas’ari, e it al., “Analisa Strateigi Marke iting Mix Me inggunakan Konseip 4p Pada PT. Haluan 

Riau”, Jurnal Teiknik Industri, Vol 5, No 2, 2019 
87E iko Priyono, Toko Batik Xo Xa, Hasil Wawancara Pada Tanggal 13 Mare it 2023 
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“Yang meimbuat saya teirtarik beili batik disini kareina batiknya bagus, 

apalagi batik capnya tidak luntur. Kalau harga masih standar ya mbak ada harga 

ada rupa.”88 

b. Strateigi Harga 

Harga meimeigang peiranan peinting dalam teirjadinya keiseipakatan jual beili dari 

produsein sampai keitangan konsumein dan meinjadi salah satu peineintu keibeirhasilan 

suatu peirusahaan. Kareina harga meineintukan seibeirapa beisar keiuntungan yang akan 

dipeiroleih peirusahaan dari peinjualan produknya baik beirupa barang atau jasa. Adapun 

strateigi harga yang diteitapkan oleih peimilik Toko Batik Tribuana. 

“Kareina produk saya produk buatan seindiri, jadi harganya ke ibih murah 

mbak kareina dari tangan peirtama. Nah itu yang me imbuat meinarik konsumein 

tapi teintunya deingan kualitas yang bagus juga. Te intunya ada harga ada 

rupa.”89 

Dari peirnyataan diatas dapat dike itahui bahwa harga produk yang dijual cukup 

teirjangkau kareina dari tangan pe irtama yakni me improduksi seindiri. Akan te itapi teitap 

meimbeirikan kualitas produk yang bagus. Se ilain itu, dalam me ilakukan peineintuan 

harga teitap harus me impeirhatikan keiuntungan yang logis dan adil, me ilakukan 

peirsaingan seicara se ihat dalam meimpromosikan barang dan jasa yang se isuai deingan 

kualitas baik dan harga yang se isuai, seirta tidak me ilakukan peinimbunan uang guna 

untuk meinaikkan harga yang le ibih tinggi dari harga normal. Se ipeirti peirnyataan dari 

konsumein asal Breibeis yang beirkunjung kei Pasar Grosir Batik Se itono Kota 

Peikalongan. 

“Kalau disini itu harganya yang murah dan pilihannya banyak tapi 

kualitasnya juga bagus.”90  
 

Pasar Grosir Batik Seitono meinawarkan harga yang sangat teirjangkau. Harga 

rata-rata yang ditawarkan ialah mulai dari Rp. 25.000 – 4 juta. Variasi harga teirseibut 

leibih diteintukan beirdasarkan modeil dan bahannya. Untuk bahan katun deingan modeil 

baju leingan peindeik, dijual mulaiRp 25.000. Untuk dasteir juga banyak yang dijual 

seiharga Rp 25.000 bahkan se iring dijual seiharga Rp 100.000/4pcs dan paling banyak 

dicari wisatawan untuk ole ih-oleih. Seimeintara yang teirmahal, yakni baju batik 

 
88 Hanah, Konsume in Pasar Grosir Batik Seitono Kota Peikalongan dari Batang, Hasil Wawancara Pada 

Tanggal 13 Mareit 2023 
89 Hj. Darmawanti, Toko Batik Tribuana, Hasil Wawancara Pada Tanggal 13 Mareit 2023 
90 Rahayu, Konsume in Pasar Grosir Batik Seitono Kota Peikalongan dari Breibeis, Hasil Wawancara Pada 

Tanggal 13 Mareit 2023 
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beirbahan suteira deingan modeil leingan panjang dihargai deingan Rp. 4 Juta. Harga di 

seitiap toko mungkin beirbeida, teitapi peirbeidaannya tidak akan jauh. 

Seihingga, dapat disimpulkan bawa para peidagang di Pasar Grosir Batik 

Seitono Kota Peikalongan teirkait harga yang di teitapkan seisuai deingan kualitas produk 

yang di jual. 

c. Strateigi Teimpat atau Distribusi 

Pasar Grosir Batik Seitono Kota Peikalonganteirleitak di Jalan Raya Pantura 

Kota Peikalongan tak jauh dari Teirminal Bus Kota Peikalongan. Leitaknya yang peirsis 

di teipi Jalan Raya Pantura meimbuat seitiap peingeindara yang meileiwati Kota 

Peikalongan dapat deingan mudah mampir di Pasar Grosir Seitono. 

Distribusi meinurut Tjiptono (2006) dalam Ayudhia dan Hidayat (2017) 

meingeimukakan bahwa distribusi diartikan seibagai keigiatan peimasaran upaya 

meinyeileinggarakan dan meimpeirmudahkan dalam proseis peinyampaian barang dan jasa 

dari produsein kei konsumein seihingga dalam peinggunaanya seisuai deingan yang 

diharapkan. Beirdasarkan hasil wawancara deingan narasumbeir yakni peimilik Toko 

Batik Dinara. 

“Seilain meingandalkan yang di toko ini juga banyak reiseilleir yang 

meingambil di saya. Biasanya itu dari awal hanya peimakai teirus lama-lama 

cocok seihingga jadi jualin lagi dan buka toko juga. Tapi kalau batik saya 

hanya jualan disini, kalau reiseilleir atau ngirim kei luar kota itu keibanyakan 

yang teinun.”91 
 

Dari peinjeilasan wawancara teirseibut, dapat di keitahui bahwa Pasar Grosir 

Batik Seitono Kota Peikalongan teirkait teimpat meimiliki lokasi yang strateigis 

karnateirleitak di Jalan Raya Pantura Kota Peikalongan dan peindistribusian produk 

cukup meimudahkan konsumein dalam beirbeilanja. 

d. Strategi Promosi 

Meinurut Kotleir, yang dimaksud deingan promosi meirupakan sarana yang 

digunakan peirusahaan dalam upaya untuk meinginformasikan, meimbujuk dan 

meingingatkan konsumein langsung atau tidak langsung teintang produk dan meireik 

yang meireika jual.92 Keigiatan ini sama peintingnya deingan keitiga keigiatan diatas, baik 

produk, harga, maupun distribusi. Dalam keigiatan ini seitiap peirusahaan beirusaha 

meimpromosikan seiluruh produk jasa yang dimilikinya, baik langsung maupun tidak 

 
91 Hj. Listiyawati, Toko Batik Dinara, Hasil Wawancara Pada Tanggal 14 Mare it 2023 
92 Suryanti Lili, “Manajeimein Pe imasaran: Suatu Strateigi Dalam Me iningkatkan Loyalitas Pe ilanggan”, 

(Yogyakarta: DE iE iPUBLISH, 2019), h.141 
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langsung. Tanpa promosi peilanggan tidak dapat meingeinal produk atau jasa yang 

ditawarkan. Oleih kareina itu, promosi meirupakan sarana yang paling ampuh untuk 

meinarik dan meimpeirtahankan konsumein.93 

Promosi beirtujuan untuk meinginformasikan barang dan jasa yang ditawarkan 

pada konsumein. Hal yang harus dipeirhatikan dalam keigiatan promosi adalah tidak 

meimanipulasi informasi yang teilah disampaikan keipada konsumein. Seicara eitika 

dalam Islam tidak dipeirboleihkan meilakukan peileiceihan teirhadap suku, agama, dan ras, 

peireimpuan tidak boleih dipakai untuk iklan, peinggunaan fantasi beirleibeibihan. Dari 

data yang dipeiroleih dari wawancara, peimilik Toko Batik Sarina meilakukan promosi 

produknya deingan me imanfaatkan jaringan alumni, social meidia, dan jaringan 

peimasaran di Pasar Grosir Batik Seitono Kota Peikalongan. 

“Saya ngikutin jaringan peimasaran di grosir mbak sama onlinei di 

tiktok, shopeiei, instagram. Yang paling utama ya meingandalkan promosi dari 

pasar grosir ini kareina sudah ada jaringan peimasarannya seindiri. Keimudian 

meinggunakan jaringan keirabat, alumni. Yang peinting 4P nya saya teitap 

pakai.”94 

Namun, pada Toko Batik 1001 be ilum meimasarkan seicara online i dan hanya 

meimasarkan produknya di toko saja. Seipeirti yang dikatakan ole ih Ida Royanti yang 

meirupakan peimilik Toko Batik 1001. 

“Saya hanya beirjualan di toko ini sama dirumah saja mbak tapi tidak 

meinggunakan peimasaran onlinei.”95 

Seirta pada Toko Batik Arsyad sudah me ilakukan peimasaran online i tapi beilum 

maksimal. Seipeirti yang dikatakan ole ih Hj. Sri Reijeiki peimilik Toko Batik Arsyad. 

“Kalau saya seilain beirjualan disini juga pakai onlinei mbak, tapi cuma 

di whatsapp beilum pakai shopeiei dan lain-lain.”96 

Seilain itu, promosi dapat meimudahkan konsumein untuk meingeitahui produk 

apasaja yang ada dan harganya. Seipeirti wawancara keipada konsumein yang beirasal 

dari Jakarta. 

“Awalnya saya tahu dari inteirneit, dari ulasannya itu harganya miring, 

murah untuk oleih-oleih, jadi kareina keibeitulan saya juga dari Jakarta saya 

meinyeimpatkan waktu untuk mampir keisini.”97 

 
93 Kasmir, “Ke iwirausahaan”, Jakarta: PT. Raja Grafindo Pe irsada, 2006, hal 198 
94 Saiful Bahri, Toko Batik Sarina, Hasil Wawancara Pada Tanggal 15 Mareit 2023 
95 Ida Royanti, Toko Batik 1001, Hasil Wawancara Pada Tanggal 14 Mare it 2023 
96 Hj. Sri Reijeiki, Toko Batik Arsyad, Hasil Wawancara Pada Tanggal 14 Mare it 2023 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Adapun keismpulan dari peimbahasan peineilitian ini, yaitu: 

1. Beirdasarkan analisis teintang peimasaran syariah, para pe imilik UMKM di Pasar 

Grosir Batik Se itono Kota Peikalongan teilah meimeinuhi karakteir dan paradigma 

peimasaran syariah. Para peimilik UMKM di Pasar Grosir Batik Se itono Kota 

Peikalongan sudah meinanamkan sifat-sifat Rasulullah SAW dalam etika 

beirdagang, seipeirti sifat Shiddiq (jujur atau beinar), Amanah (dapat dipeircaya), 

Fathanah (ceirdas), Tabligh (Komunikatif). Hal ini dibuktikan deingan keigiatan 

proseis peimasarannya dilakukan deingan jujur deingan apa yang ditawarkan dan 

tidak beirleibihan, amanah, dan transparan akan produk yang dijualnya. Se irta dalam 

beirdagang seilalu meinggunakan akad dalam be irtransaksi dan beirikhtiar dalam 

beirdagang. Seilain itu, dalam meimandang peisaing juga para pe ilaku UMKM di 

Pasar Grosir Batik Se itono Kota Peikalongan tidak meimandang seibagai musuh 

meilainkan seibagai mitra bisnis untuk saling meimbantu, meingeimbangkan inovasi, 

meinambah wawasan seirta tidak untuk dicari keisalahan dan keikurangannya. 

2. Para peilaku UMKM meineirapkan bauran peimasaran 4P, yakni product (produk), 

pricei (harga), placei (teimpat), promotion (promosi) dalam strateigi peimasarannya. 

Strateigi peimasaran produknya ialah me imbuat produk se isuai keibutuhan konsume in 

yakni deingan me ingikuti peirkeimbangan treind saat itu juga. Strate igi harga yang 

dilakukan yaitu se isuai deingan kualitas produk yang ditawarkan, apabila bahan 

yang digunakan standar maka dijual de ingan harga standar, akan te itapi jika bahan 

yang digunakan beirkualitas bagus maka harga yang dijual re ilatif mahal. Saat ini 

para peilaku UMKM di Pasar Grosir Batik Se itono Kota Peikalongan dalam 

meilakukan strate igi distribusi deingan meilakukan peinjualan langsung di toko, 

meilalui reiseilleir, dan seicara onlinei. Seidangkan strateigi promosinya me ilalui 

inteirneit markeiting deingan meidia sosial, jaringan peimasaran di di Pasar Grosir 

Batik Seitono Kota Pe ikalongan dan jaringan ke irabat.  Dan seigmeintasi pasar 

 
97 Mitha, Konsume in Pasar Grosir Batik Seitono Kota Peikalongan dari Jakarta, Hasil Wawancara Pada 
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konsumein Pasar Grosir Batik Seitono Kota Peikalongan meincakup seimua 

kalangan, baik kalangan meineingah keiatas maupun kalangan meineingah keibawah. 

B. Saran 

Seibagaimana hasil pe ineilitian dan simpulan, maka pe inulis meimbeirikan saran 

seibagai beirikut: 

1. Dalam strate igi peimasarannya, seilain beirjualan di toko dan supply produk 

keireiseilleir, le ibih baik untuk ditingkatkan lagi dalam pe imasaran me ilalui onlinei 

agar jangkauan pasarnya le ibih luas. 

2. Leibih meiningkatkan kualitas pe ilayanan teirhadap konsumein agar konsume in dapat 

leiluasa dalam beirbeilanja. 

3. Dalam keimasan produknya se ilain tag meirk yang ada di produk alangkah le ibih 

baik dibuatkan papeir bag atau plastik keimasan deingan cap toko se irta dibeiri 

contact peirson yang bisa dihubungi se ihingga dapat meimudahkan apabila 

konsumein ingin me imbeili ulang.  

4. Bagi peineiliti se ilanjutnya, peinulisan skripsi ini masih banyak keikurangan seihingga 

pada peineilitian beirikutnya bisa meinggunakan peineilitian ini seibagai acuan deingan 

meinggunakan peineilitian yang ukurannya dari aspeik dan meitodologi yang 

beirbeida. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

 

A. Penjual 

 

1. Nama Toko  : Toko Batik Tribuana 

Nama Pemilik : Ibu Hj. Darmawanti 

No Penulis Narasumber 

1. “Bagaimana strategi pemasaran yang 

digunakan dalam usaha ini?” 

“Kalau strategi saya dalam memasarkan 

produk ya seperti biasa, ada orang beli ya 

saya tawarkan produk-produk yang saya 

punya yang tentunya dengan kualitas yang 

bagus, kalau orang beli grosir biasanya saya 

kasih diskon mbak. Terus juga banyak 

reseller yang ngambil dari saya mbak jadi 

saya cukup berjualan di toko saja tidak 

berjualan online karena sudah tua juga 

mbak generasinya, paling ya berjualan di wa 

saja.” 

2. “Dalam melakukan strategi 

pemasaran tersebut, apakah sudah 

menerapkan sesuai prinsip syariah?” 

“Alhamdulillah sudah, saya berjualan ya 

apa adanya, transparan, jujur.” 

3. “Bagaimana cara bersaing dengan 

merk lain yang lebih dikenal?” 

“Karena produk saya produk buatan sendiri, 

jadi harganya kebih murah mbak karena 

dari tangan pertama. Nah itu yang membuat 

menarik konsumen tapi tentunya dengan 

kualitas yang bagus juga. Ada harga ada 

rupa.” 

4. “Bagaimana anda dalam menyikapi 

umkm yang lain, apakah sebagai mitra 

atau sebagai musuh?” 

“Sebagai mitra biasa mbak, tidak sebagai 

musuh karena kita juga sudah ada brand 

sendiri, kualitas sendiri.” 

5. “Apa saja hambatan yang dihadapi 

dalam bersaing dengan umkm 

“Kalau pedagang ya di modal mbak, kadang 

juga ada pedagang yang bayarnya gak 
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lainnya?” kontan atau kami nyebutnya ninggal kontan. 

Jadi misal januari tanggal 1 ngambil barang 

terus tanggal 15 mau ngambil lagi ya 

tanggal 1 nya baru dilunasin, begitu mbak 

jadi ya berpengaruh ke modal dan 

pendapatannya.”  

6. “Berapa omzet yang di dapatkan?” “Kurang lebih sebulan bisa sampai 

30.000.000,00 an, itu standar gak rame dan 

gak sepi. Kalau lagi ramai seperti pas 

weekend atau hari raya ya bisa lebih dari itu 

mbak. Tapi walaupun sepi juga 

alhamdulillah masih ada yang beli gak yang 

kosong sama sekali.” 

7. “Apa saja inovasi yang dilakukan 

pada produk tersebut?” 

“Dari corak, motif, warna, dan model. Kalau 

blouse ya ada yang kerah shanghai dan yang 

lainnya. Kalau daster ya ada daster model 

nagita, aladdin. Intinya saya ngikutin zaman 

mbak.” 

 

2. Nama Toko   : Toko Batik Mahkota Jaya 

Nama Pemilik : Bapak H. Muhsirin 

No   Penulis Narasumber 

1. “Bagaimana strategi pemasaran yang 

digunakan dalam usaha ini?” 

“Kalau saya gak keluar kota, saya 

mengandalkan yang disini mbak. 

Kebanyakan yang beli ya kayak reseller gitu 

mbak beli banyak nanti dijual lagi, tapi nanti 

kesini dulu ke toko liat barangnya kalau 

cocok nanti baru dikirim. Tapi saya gak 

online wa, shopee arau yang lainnya 

pokoknya saya mengandalkan disini saja.” 

2. “Dalam melakukan strategi 

pemasaran tersebut, apakah sudah 

“Sudah mbak. Kalau disini saya berjualan 

ada akadnya mbak. Kalau saya jual harga 
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menerapkan sesuai prinsip syariah?” sekian dan pembelinya mau kan berarti 

sama-sama ridho.” 

3. “Bagaimana cara bersaing dengan 

merk lain yang lebih dikenal?” 

“Kalau bersaing dalam berdagang ya harus 

mengikuti keadaan zaman mbak, kalau misal 

lagi trendnya blouse ivan gunawan ya saya 

ngikutin jadi ga ketinggalan, kalau monoton 

nanti akhirnya ga berkembang.” 

4. “Bagaimana anda dalam menyikapi 

umkm yang lain, apakah sebagai mitra 

atau sebagai musuh?” 

“Kalau saya malah menganggap sebagai 

kawan mbak. Kan sesama toko kan 

bertetangga, jadi kalo misal barang di toko 

saya yang mau dibeli masih kurang jadi saya 

ambil di toko yang depan intinya ya saling 

menolong mbak.” 

5. “Apa saja hambatan yang dihadapi 

dalam bersaing dengan umkm 

lainnya?” 

“Karena saya buka dari awal pasar grosir 

ini ada jadi menurut saya pasarannya lebih 

bagus yang dulu. Kalau sekarang tokonya 

juga sudah lebih banyak dari yang dulu.” 

6. “Berapa omzet yang di dapatkan?” “Kalau omzet gak tentu mbak, kurang lebih 

ya 20.000.00,00 sebulan.” 

7. “Apa saja inovasi yang dilakukan 

pada produk tersebut?” 

“Motif dan model mbak karena kalau motif 

nya itu itu saja ya nanti orang gampang 

bosen.” 

 

3. Nama Toko   : Toko Batik Dwi Warna 

Nama Pemilik : Bapak Rohmat 

No   Penulis Narasumber 

1. “Bagaimana strategi pemasaran yang 

digunakan dalam usaha ini?” 

“Langsung berhadapan dengan konsumen, 

kalau saya sendiri tidak pakai online mbak 

hanya toko disini saja yang pakai online 

anak saya seperti shopee, tiktok dan lain-

lain.” 

2. “Dalam melakukan strategi “Sudah syariah semua, pembayaran juga 
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pemasaran tersebut, apakah sudah 

menerapkan sesuai prinsip syariah?” 

kontan, tidak pernah hutang atau pinjam 

uang di bank.” 

3. “Bagaimana cara bersaing dengan 

merk lain yang lebih dikenal?” 

“Saya menawarkan dan menunjukkan bahwa 

produk saya juga gak kalah bagus mbak, tapi 

tidak menjelek-jelekkan produk yang lain.” 

4. “Bagaimana anda dalam menyikapi 

umkm yang lain, apakah sebagai mitra 

atau sebagai musuh?” 

“Malah sebagai kemitraan dan teman untuk 

berdagang gak menaganggap sebagai 

musuh.” 

5. “Apa saja hambatan yang dihadapi 

dalam bersaing dengan umkm 

lainnya?” 

“Salah satu hambatannya ya seperti musim 

pandemi kemarin mbak, terjadinya inflasi 

juga berpengaruh, krisis global, tahun politik 

juga. Tapi alhamdulillah untuk permodalan 

tidak ada hambatannya.” 

6. “Berapa omzet yang di dapatkan?” “Kalau rame bisa sampai 50jutaan apalagi 

dulu sebelum ada corona. Tapi kalau 

sekarang perbulan sekitar 20-25 juta apalagi 

ekonomi juga belum sepenuhnya pulih ya 

mbak.” 

7. “Apa saja inovasi yang dilakukan 

pada produk tersebut?” 

“Ngikutin zaman yang masih trend mbak, 

dengan saya menganggap umkm yang lain 

sebagai mitra jadi saling mengembangkan 

inovasi.” 

 

4. Nama Toko  : Toko Batik Sarina 

Nama Pemilik : Bapak H. Saiful Bahri 

No   Penulis Narasumber 

1. “Bagaimana strategi pemasaran yang 

digunakan dalam usaha ini?” 

“Ngikutin jaringan pemasaran di grosir 

mbak sama online di tiktok, shopee, 

instagram. Yang paling utama ya 

mengandalkan promosi dari pasar grosir ini 

karena udah ada jaringan pemasarannya 

sendiri. Kemudian menggunakan jaringan 
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kerabat, alumni. Yang jelas saya pakai 4P 

juga mbak.” 

2. “Dalam melakukan strategi 

pemasaran tersebut, apakah sudah 

menerapkan sesuai prinsip syariah?” 

“Tentunya sudah. Saya berjualan ya jujur 

mbak menyampaikan sesuai keadaan apa 

adanya kalau tidak seperti itu ya nanti 

pembelinya lari. yang paling penting 

membina hubungan baik dengan konsumen. 

Karena berjualan juga ada akhlak dan 

etikanya mbak.” 

3. “Bagaimana cara bersaing dengan 

merk lain yang lebih dikenal?” 

“Sekarang kan ada online ya mbak jadi itu 

sarana buat mempromosikan produk 

sendiri.” 

4. “Bagaimana anda dalam menyikapi 

umkm yang lain, apakah sebagai mitra 

atau sebagai musuh?” 

“Bukan sebagai musuh tapi penyemangat. 

Kita prinsipnya rezeki sudah dibagi. Kita 

juga punya etika mbak, kalau ada pembeli 

lagi di sebelah ya tidak boleh dipanggil 

kecuali udah keluar dari toko lain baru 

boleh.” 

5. “Apa saja hambatan yang dihadapi 

dalam bersaing dengan umkm 

lainnya?” 

“Kadang pasar kan tidak selalu ramai mbak, 

covid kemarin juga menguras kas uangnya 

habis penjualnya tidak ada, pesaing menjual 

lebih murah.” 

6. “Berapa omzet yang di dapatkan?” “Kurang lebih sekitar 15-30juta mbak.” 

7. “Apa saja inovasi yang dilakukan 

pada produk tersebut?” 

“Dari modelnya mbak karena kita jahit 

sendiri, inisiatif sendiri, desain sendiri, 

begitupula dengan motifnya juga yang tidak 

ramai dipasaran jadi ada daya tarik 

sendiri.” 
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5. Nama Toko  : Toko Batik Dinara  

Nama Pemilik :  Ibu Hj. Listiyawati 

No   Penulis Narasumber 

1. “Bagaimana strategi pemasaran yang 

digunakan dalam usaha ini?” 

“Selain mengandalkan yang di toko ini juga 

banyak reseller yang ngambil di saya mba. 

Biasanya itu dari awal hanya pemakai terus 

lama-lama cocok sehingga jadi jualin laagi 

dan buka toko juga mbak. Tapi kalau batik 

saya hanya jualan disini, kalau reseller atau 

ngirim ke luar kota itu kebanyakan yang 

tenun mbak.” 

2. “Dalam melakukan strategi 

pemasaran tersebut, apakah sudah 

menerapkan sesuai prinsip syariah?” 

“Tentu sudah mbak, alhamdulillah jualan 

selalu jujur dan amanah. Kalau amanah kan 

nanti pembelinya jadi puas dan bisa repeat 

order terus.” 

3. “Bagaimana cara bersaing dengan 

merk lain yang lebih dikenal?” 

“Dengan menonjolkan produk masing-

masing mbak. Apalagi saya selain batik juga 

ada tenun tapi pasaran tenun sekarang ga 

seramai dulu, mungkin karena namanya 

barang ya lama kelamaan bisa berubah 

eksistensinya.” 

4. “Bagaimana anda dalam menyikapi 

umkm yang lain, apakah sebagai mitra 

atau sebagai musuh?” 

“Kalau saya memandang pesaing ya gak 

sebagai musuh tapi lillahita’ala, rezeki 

sudah ada yang ngatur, sudah ada 

takarannya, jualan yang penting jujur gak 

nyeleneh sendiri.” 

5. “Apa saja hambatan yang dihadapi 

dalam bersaing dengan umkm 

lainnya?” 

“Seperti yang saya bilang tadi, produksi 

tenun sekarang menurun jadinya ya itu 

sebuah hambatan juga karena menyebabkan 

pendapatan menurun.” 

6. “Berapa omzet yang di dapatkan?” “Kalau waktu tenun masih tinggi peminatnya 

itu bisa sampai sekitar 15-40juta mbak tapi 

sekarang hanya sekitar 10-20jutaan.” 
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7. “Apa saja inovasi yang dilakukan 

pada produk tersebut?” 

“Motif, model dan bahannya mbak selalu di 

upgrade agar tidak monoton dan mengikuti 

trend.” 

 

6. Nama Toko  : Toko Batik 1001 

Nama Pemilik : Ibu Ida Royanti 

No   Penulis Narasumber 

1. “Bagaimana strategi pemasaran yang 

digunakan dalam usaha ini?” 

“Saya hanya berjualan di toko disini sama 

dirumah saja mbak tapi tidak menggunakan 

pemasaran online.” 

2. “Dalam melakukan strategi 

pemasaran tersebut, apakah sudah 

menerapkan sesuai prinsip syariah?” 

“Sudah mbak, kalau berjualan kan ya 

tentunya harus jujur agar pembelinya juga 

tidak lari serta puas.” 

3. “Bagaimana cara bersaing dengan 

merk lain yang lebih dikenal?” 

“Kita bersaing dengan menonjolkan kualitas 

produk masing-masing mbak.” 

4. “Bagaimana anda dalam menyikapi 

umkm yang lain, apakah sebagai mitra 

atau sebagai musuh?” 

“Sebagai mitra mbak, untuk menambah 

wawasan, pengetahuan, inovasi. Walaupun 

saya sudah berkecimpung dalam dunia 

perbatikan ini dari kecil tapi kan kadang ada 

teknik yang saya belum tahu dan belum bisa 

dan dari situ bisa menambah pengetahuan.” 

5. “Apa saja hambatan yang dihadapi 

dalam bersaing dengan umkm 

lainnya?” 

“Dari pembeli juga berpengaruh mbak, 

biaya produksi yang kadang harganya naik 

menjadi lebih mahal.” 

6. “Berapa omzet yang di dapatkan?” “Kurang lebih 10-25juta.” 

7. “Apa saja inovasi yang dilakukan 

pada produk tersebut?” 

“Dari motif dan modelnya mbak karena 

batik ini kan saya produksi sendiri.” 
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7. Nama Toko  : Toko Batik Arsyad 

Nama Pemilik : Ibu Hj. Sri Rejeki 

No   Penulis Narasumber 

1. “Bagaimana strategi pemasaran yang 

digunakan dalam usaha ini?” 

“Kalau saya selain berjualan disini juga 

pakai online mbak, tapi cuma di whatsapp 

belum pakai shopee dan lain-lain.” 

2. “Dalam melakukan strategi 

pemasaran tersebut, apakah sudah 

menerapkan sesuai prinsip syariah?” 

“Tentunya mbak. Saya kalau jualan 

transparan tidak pernah menipu, selalu 

mengatakan jujur tentang kualitas produk. 

Tidak dengan harga mahal tapi saya 

tunjukkan ke produk yang biasa saja.” 

3. “Bagaimana cara bersaing dengan 

merk lain yang lebih dikenal?” 

“Selalu mengembangkan inovasi produk-

produknya mbak, dengan hal tersebut bisa 

menonjolkan kualitas produk masing-

masing.” 

4. “Bagaimana anda dalam menyikapi 

umkm yang lain, apakah sebagai mitra 

atau sebagai musuh?” 

“Tidak mbak, disini berjualan ya sebagai 

mitra bisnis saja tidak saling berlomba-

lomba atau bermusuhan karena prinsipnya 

rezeki sudah ada yang ngatur.” 

5. “Apa saja hambatan yang dihadapi 

dalam bersaing dengan umkm 

lainnya?” 

“Selain pembeli, hambatan di pedagang ya 

modal mbak biasanya tapi alhamdulillah 

bisa teratasi sehingga tidak sampai pinjam 

di bank.” 

6. “Berapa omzet yang di dapatkan?” “Sekitar 15-30juta.” 

7. “Apa saja inovasi yang dilakukan 

pada produk tersebut?” 

“Dari motif dan modelnya mbak karena 

disini kami bikin sendiri mulai dari kain 

putih polos sampai jadi batik jadinya ya 

lebih kreatif dan menambah inovasi.” 
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8. Nama Toko  : Toko Batik Xo Xa 

Nama Pemilik : Bapak Eko Priyono 

No   Penulis Narasumber 

1. “Bagaimana strategi pemasaran yang 

digunakan dalam usaha ini?” 

“Tentunya menonjolkan produk yang 

memiliki karakter, spesifikasi yaitu di toko 

kami adalah sarung kalongguh. Yang kedua 

penataan toko. Kemudian costumer service 

yaitu dengan pelayaan yang bagus.” 

2. “Dalam melakukan strategi 

pemasaran tersebut, apakah sudah 

menerapkan sesuai prinsip syariah?” 

“Sudah mbak, saya kalau berjualan jujur, 

transparan, apa adanya. Seperti yang saya 

katakan tadi dengan adanya strategi 

pemasaran itu merupakan sebuah ikhtiar 

dalam berdagang.” 

3. “Bagaimana cara bersaing dengan 

merk lain yang lebih dikenal?” 

“Kalo bersaing itu analoginya sederhana 

berkolaborasi dan berkompetisi. Semakin 

banyak kompetitor berarti tanda produk itu 

banyak dicari orang dan pasti akan terbelah 

segmen marketnya, ada segmen market 

murah, sedang, mahal. Tinggal bagaimana 

suatu perusahaan mengambil segmentasi 

yang mana diantara kompetitor yang banyak 

itu. Kalau ditoko saya mengambil segmentasi 

menengah atas. Biasanya kalau ditoko lain 

kebanyakan mengambil segmentasi yang 

menengah bawah. Walaupun segmentasi 

menengah bawah lebih banyak pembelinya 

daripada segmentasi menengah atas tapi 

segmentasi menengah atas lebih 

menonjolkan kualitas produknya.” 

4. “Bagaimana anda dalam menyikapi 

umkm yang lain, apakah sebagai mitra 

atau sebagai musuh?” 

“Jelas sebagai mitra mbak, dengan itu bisa 

berkolaborasi untuk menginovasi 

produknya.” 

5. “Apa saja hambatan yang dihadapi “Terkadang harus menunjukkan bagaimana 
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dalam bersaing dengan umkm 

lainnya?” 

kualitas yang baik sesuai pilihan market kita 

sesuai segmentasinya masing-masing. Kalau 

segmentasi menengah bawah lebih banyak 

pembelinya karena harganya cenderung 

lebih murah daripada yang menengah atas 

tapi jelas kualitasnya juga berbeda. Selain 

itu hambatannya adalah daya tarik pembeli 

yang kurang karena pembeli yang sedikit.” 

6. “Berapa omzet yang di dapatkan?” “Kurang lebih sekitar 20-35juta mbak.” 

7. “Apa saja inovasi yang dilakukan 

pada produk tersebut?” 

“Kualitas produk dari bahan, motif, dan 

modelnya mbak.” 

 

9. Nama Toko  : Toko Batik Najma 

Nama Pemilik : Bapak Yusron 

No   Penulis Narasumber 

1. “Bagaimana strategi pemasaran yang 

digunakan dalam usaha ini?” 

“Kalau ditoko ya hanya menawarkan ke 

pembeli dengan menawarkan barang-barang 

model baru sama menyuplai ke orang. Tapi 

saya tidak memasarkan secara online 

mbak.” 

2. “Dalam melakukan strategi 

pemasaran tersebut, apakah sudah 

menerapkan sesuai prinsip syariah?” 

“Insyaallah sudah. Saya jual sesuai apa 

yang ada kalau batik cap ya saya bilang ini 

batik cap tidak menipu atau mengelabuhi.” 

3. “Bagaimana cara bersaing dengan 

merk lain yang lebih dikenal?” 

“Yang pasti dengan menonjolkan produk 

ksendiri karena setiap toko pasti mempunyai 

keunggulannya sendiri-sendiri.” 

4. “Bagaimana anda dalam menyikapi 

umkm yang lain, apakah sebagai mitra 

atau sebagai musuh?” 

“Saya bersaing sehat dan saling 

menonjolkan produk masing-masing entah 

itu harganya, produknya atau lainnya. tidak 

menganggap sebagai musuh.” 

5. “Apa saja hambatan yang dihadapi 

dalam bersaing dengan umkm 

“Dari pengunjungnya sih mbak, disini sudah 

banyak tokonya daripada dulu tapi 
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lainnya?” pengunjungnya masih sepi mungkin karena 

efek dari pandemi juga jadi belum pulih 

semua.” 

6. “Berapa omzet yang di dapatkan?” “Kurang lebih sejitar 15-30jutaan mbak.” 

7. “Apa saja inovasi yang dilakukan 

pada produk tersebut?” 

“Selalu mengembangkan motif dan model 

terbaru, serta bahannya juga.” 

\ 

 

B. Konsumen 

1. Nama Konsumen  : Rahayu 

Asal  : Brebes 

No   Penulis Narasumber 

1. “Apa yang membuat anda tertarik 

untuk membeli batik di Pasar Grosir 

Batik Setono Kota Pekalongan?” 

“Harganya yang murah dan pilihannya 

banyak tapi kualitasnya juga bagus.” 

2. “Apakah dalam membeli batik lebih 

memilih membeli ke toko yang 

merknya lebih dikenal atau tidak?” 

“Tidak sih mbak, sesuai selera saja yang 

cocok yang mana.” 

3. “Apakah penjual dalam menjual 

produknya sudah menerapkan sesuai 

prinsip syariah?” 

“Sudah menerapkan sih mbak. Kan ada 

harga ada rupa ya, penjual juga dalam 

menawarkan produknya kalau yang memang 

menengah ke atas ya harganya lebih mahal 

dan kalau menengah kebawah lebih 

terjangkau harganya, intinya tidak 

memanipulasi.” 

 

2. Nama Konsumen  : Mitha 

Asal  : Jakarta 

No   Penulis Narasumber 

1. “Apa yang membuat anda tertarik 

untuk membeli batik di Pasar Grosir 

“Awalnya saya tahu dari internet, dari 

ulasannya itu harganya miring, murah untuk 
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Batik Setono Kota Pekalongan?” oleh-oleh, jadi karena kebetulan saya juga 

dari Jakarta saya menyempatkan waktu 

untuk mampir kesini.” 

2. “Apakah dalam membeli batik lebih 

memilih membeli ke toko yang 

merknya lebih dikenal atau tidak?” 

“Sesuai keinginan hati saja sih, ada yang 

saya suka atau tidak di tempat itu tidak 

memandang dari terkenalnya atau tidak.” 

3. “Apakah penjual dalam menjual 

produknya sudah menerapkan sesuai 

prinsip syariah?” 

“Sudah tapi belum terlalu kak, ya belum 

semua lah jadi masih standar-standar saja. 

Karena menurut saya dari service ke 

pelanggan juga masih kurang.” 

 

3. Nama Konsumen  : Hanah 

Asal  : Batang 

No   Penulis Narasumber 

1. “Apa yang membuat anda tertarik 

untuk membeli batik di Pasar Grosir 

Batik Setono Kota Pekalongan?” 

“Batiknya bagus, apalagi batik capnya tidak 

luntur. Kalau harga masih standar ya mbak 

ada harga ada rupa.” 

2. “Apakah dalam membeli batik lebih 

memilih membeli ke toko yang 

merknya lebih dikenal atau tidak?” 

“Tidak mbak, sesuka saya mau beli dimana 

yang saya suka produknya.” 

3. “Apakah penjual dalam menjual 

produknya sudah menerapkan sesuai 

prinsip syariah?” 

“Sudah mbak, dari toko yang saya beli tadi 

juga sudah bagus pelayanannya, ramah, 

sabar.” 
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DOKUMENTASI 

 

Gambar 1 

Ketua Pasar Grosir Setono Kota Pekalongan 

 

Gambar 2 

 Toko Batik Tribuana 
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Gambar 3 

Toko Batik Mahkota Jaya 

 

 

Gambar 4 

Pemilik Toko Batik Dwi Warna 
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Gambar 5 

Toko Batik Sarina 

 

Gambar 6 

Toko Batik Dinara 
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Gambar 7 

Toko Batik 1001 

 

Gambar 8 

Toko Batik Arsyad 
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Gambar 9 

Toko Batik Xo Xa 

 

Gambar 10 

Toko Batik Najma 
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Gambar 11  

Konsumen dari Brebes 

 

 

Gambar 12 

Konsumen dari Jakarta 
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Gambar 13 

Konsumen dari Batang 
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